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ABSTRAK

Nama : JAKA PRIHATIN

NPM ¢ Q7061905353

Program Stud: 1 Kajian Ketahanan Nasional

Judul Tesis »  Analisis Kemampuan Narapidana dalam Pembinaan
Kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Klas I1B Jakarta

Sazlah satu program pembinaan narapidana di Lembaga pemasyarakatan adaish
Pembinaan Kemandinan dengan tujuan meningkatkan kemnarmpuan disl dan potensi din
naraptdana agar memiliki pengetabuan, keterampilan dan sikap yang baik setelah selesai
menjalani pemidansan.

Pada dewasa inl masih banysk narapidana yang sclelah selesai menjalant
pemidanaannya sangat sulit mendapatkan pekerjaan yang lavek untuk penghidupannya di
karenakan kuranganya pengetashuan dan keterampilan vang dimilikinve. Hal ini
merupakan germasalahan dari pelaksanaan pembinaan kemandirian.

Metode yvang dipergunakan penulis pada penclitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kusiliataif, yaitu suatu metode yvang menggambarkan
kemampean narapidena  dalom  program pombinaan  kemandirian pada Lembaga
pemasyarakatan Terbuka Klag 1B Jakarta.

Hasil penelitian im menurjukan bahwa analisa kemampuan narapidana dalam
mengikutl program pembinaan kemandirian belum ierfjadi peningkatkan secara signi{ikan,
sehingga hasil yang dibarapkan agar nastinya narapidana yang telsh selesal menjalani
pidananya meiliki Kemampuan diri dan potensi din yang dilibat dari pengetahuan,
keterarnpilan dan sikap yang baik belum ercapai.

Kate Kunci ; Pembinaan kemandirian, Peningkalan kamampuan narapidana.
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ABSTRACT

Name . Jaka Prihatin

NPM : (706190553

Study Program : National Resilience Study

Thesig Title : Analysis of a Convict’s Aptitade in the Independence

Couaching Conducted in a Class 11 B Open Penitentiary
Institution in Jakana

One of the coaching programs received by a convicted crimingl in 2 penitentiary
is the Independence coaching, which is intended to improve the conviet’s own aptitude
and potency, thus enabling him to possess the uselul skills, knowledge, and proper
attitude after serving lis sentence in 2 prison.

Currently, a large number of ex-convicts are unable to find suitable employment
for their own Hivelihood after they are released from the institution, mainly because they
do not have the necessary skills and knowledge to support themselves, This is the srux of
the problem, which the independence coaching tried to rectify.

The method used by the author in this study is a descriptive rescarch utilizing 2
gualitative approach, which is 4 method that ilfustrates the convict's aptitude in the
mdependence-coaching program conducted in a ¢lass 11 B open peniientiary institution in
Jakarta

Analysis of the research finding shows that the conviet’s aptitude has yef to show
a significant improvement, even after attending the independence-coaching program.
Therefore, the result in which the released convict is expected to have gained, namely the
necessary skills and knowledge to support themsetves has not yet been achieved.

Key words: independence~coaching; iraproving a convicet’s aptitude
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BABIX
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi alasan-alasan yang melatar belakangi penclitian pada
Lembags Pemasyarakatan Terbuka Klss IIB Jakarta, yang kesemuanya it
akan diiclaskan pada perumusan masalah, peanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penciition, batasan penelitisn sampal dengan sistematika

penulisan.
1.1. Latar Belakang Masalah

Setap arganisasi pomenntaban maupun swasta dalam pencapaian
fujuannyva berusaha melakukan kegiatan-kegizian secara cfekiif dan
efisien, demikian halnya pada Y.embaga Pemasyarakatan Terbuka, dalam
menjalankan  fugas  dan  fungsinya  perdu  suatu  tindakas  guna
mewjndkas (danan mengenal arah dan batas serla cara pembinaan
narapidana berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu

~ antara Pembina, Warga Binaan Pemasyarakatan, dan Masyavakat,

Untuk meningkatkan kustitas kemampuan kemandirian nargpidana
z:;gar mcnyadari kesataban, memperbaiki dirl dan tidak mengulang] lagi
tindak pidana / pelanggaran hukem, sehingga dapal ditenima kembali
dalamn lingkungan masyarakat, dapat berperan akéif, produktit dan
inovatif dalam pembangunan nasional serta dapat hidup secara wajar dan
taysk sobagal warga negarg yang baik dan berranggung jawsh, maka
narapidana yang telah selesal menjalani pidananya memitki kemampuan
dirt dan potensi diri, sehingga pengelohuan. ketrampilan maupun sikap
perilakunya berguna dalam mendapatkan pekerjaan yang layak guna
mencukupi kebutuhan hidupnys.

Pengangguras di ladonesia pada wmbun 2006 wencapai 11,899 jJuta
orang, tahun 2007 mencapai 10,547 juta orang, tahun 2008 mencapai

9,427 juta orang dan pada akhir febroari 2009 mencapat 9,259 juta orang
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! dan dari hasil penglitian para ahli vang menunjukan bahwa 85% status
para pelako keizhatan tersebut adalah pengangguran, 5% dari mereka
berstatus pekeria dan sisanya sebesar 10% campuran dari keduanya ® .
Data diatas membuktikan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia
sangaf besar dan sebagian besar pelaku kejahatan yang menjalant
pidananya adalah penggangpuran yang perle penanganan khusus agar
nantinya satelah bebas dan kemball ke masyarakat dapal meiliki
pekegjaan yvang layak.

Lembaga Pomasyarakatan Terbuka yang merupakan salah saf
Unit  Pclaksans  Teknis (UPT) Pemasyarskatan  scbagal  dempat
narapidana menjalani proses pembinaan  yang  secara {angsung
berinteraksi dengan masyarakat tanpa disertal pengawasan yang kesat
dari Petugas Pemasyarzkatan { Minimum Security), perlu mengantisipasi
pole pembinnan Ianjman terscbut dengon pola perlakuan pembinass
narapidana  yang mengerahkan  narapidana  unutk  meaingkatkan
kesadaran dan tanggenglawab sosialnya agar dapst berperan aktif
kreatif dan inovatif dalam pombangunan nasional scsuai dengan tujuan
Sistem  Pemasyarakatan  melslui  progesm-program  kegiatan  yeng
diberikan dalsm pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan dan
pembinaan di juar Lembaga Pemasyarakatan.

Perlakuan terhadap narapidana sebagai péia pembinaan dengan
Sistem Pemavyarakatan, pada hakekatnya merupakan perkembangan dari
pola  perlakuan  pewmbinaan  narapidana yang  berorieniasi  pada
masygrakat, dunana pelaksanagn  pembinaan  ersebut  sebenarnya
dilakukan oleh mesyarakat, untuk masvarakat dan dilaksanakan i
tengah-tengah masyarakat dengan mebibatkan scecara langzung dan
terpadu dani Ketiga unsur yang ada yaltu narapidana, pemnbina WRP dan
masyarakat.

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka perlu memperhitungkan secara

cermat langkah-langkah atay tindakan-tindakan vang dilakukan guna

' Ririn Radinwatikusuma, Yenganggoren Terdidik Meningkat, Mcdia Indonosia, 20 Agustus 2009,
hal. i

* jasa Ungpoh Mublawsn, Manajemen Home industri, Banys Media, Yogyakarla, 2008, hal. 16
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mencntukan aral dan tujuan pembinazn kemandirian bagl narapidana
agar berialan sinergi gune mengikuti kondisi lingkungan pemasyacakan
dewasa inl yang terus berubah melalul program kegiatan pembinaan
kemandirian yang disertai pengasvasan, pengendalian dan evaluasi sesuai
tugas pokok dan fungsi dari Lembapa Pemasyarakatan Terbuka, yang
terimplementasi  melalul  program pembinaan  kemandirian  yang
bertujuan untuk meningkatkan kamampuan diri dan polensi dir
narapidana.

Suaty  organisasi akan berialan dan  bergerak  meju sangat
tergantung dengan upaya apa yang dilaksanakan melalul program
kegiatan daln Organisasi mengju  pencapaian sasaran dan  fwan
organisast mclalu! peningkatan kineffa yang lebih profesicnal dan
proposional yang berbasis pelayanan kepada masyarvakat, schinggen
raclalui program pembinaan kemandirian akan memenubi target yang
hendak dicapal Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 113 Takarta
dengan menjadikan program pembinaan kemandirian sebagal kunci
keberhasilan darl pembinaan seeara keselurchan vang dijalankan guna
meningkatkan  kemampuan dirl dan potensi diri sarapidasa yaity
peningkalan kemampuan, keterampilan dan perubshan sikap melalui
program kegiatan yang berjalan secara terpadu daon toroncana, schingga
dalam pembinaan narapidana harus dilaksanskan sedemikian rupa
dengan  memberikan manfaat bagi narmpidina  sclama  menjalani
pidananya sampai dengan seiclsh bebas nantinye, karena narepidanapun
memiliki kesempatan yong sama dengan masysrakat umum  dalam
memberikan kontribugi positif schagai anggota masyarakat yang aktif,
produktif dan inovatif dalam pembangunan nasional. Dengan demikian
program  kegiatan pembinaan  kemandirian yang  diklaksanaken di
Lembaga Pemasyarakatan adalah svatu pembinaan kemandirian vang
bertujuan umuk  meningkatkan kemampuan dirf dan polensi dird
narapidana untuk menjadikan natapidana scbagai manusia pembangunan
yang akif, produktif dan inovatif serta schagal manusia yang faat

hukum dan bertanggung jawab dalam setiap langkah kehidupannya,
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Pelaksanasn  pembinasn kemandirisn  pada  Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1B Terbuka Jakarta yang berjelan pads saat
sekarang ini masih dirasakan belum optimal, karena daci 334 narapidana
vang bebas menjalani pidananya hanya 28 nsrapidana {8,38%) vang
memiliki pekerjazn guna menanggung beban kehidupannya schagai
warga masyarakat, karepa kurangoya kemampuan dan keterampilan
yang dimilikinya. * Schingga melalul penelitian ini diharapkan terfadi
peningkatan kemampuan narapidana vang nantinya dapat berguna dalam
memperoleh pekerjaan scteleh selesal menjalani pidananya dan mampu
membing kehidupan secara normal sebagai makkk sosial yang hidup di
tengah-tengah masyarakai. Pada saraschan dalam rangka peningkatan
kineria peméasyaragkatan, Rudy Salrio  mengaiskan Lembaga
Pemasyarakatan adalah satu-satunya lembaga penegak hukum dengan
fungsi pendidik dan pembinaan. * Hal ini sangat perlu dicarikan
bagaimara solusi dan jslan kelearnyz vang nantinya berguns bag
Nerapidana dimana selama menjalani pembinaan di dalam LTembaga
Pemasyarakatan  Terbuka Kias IIBE  Jakerts, nerapidana  tersebut
mandapatican periakuan hokum yang sams dan mendapatkan pendidikon
sclayaknyz masysraakat wmum dalam bentok pembinran gecara bish,
safu diantaranys nelalui pembingan kemandirtan, sehinggs selelah
selesal menjalan: idacs tidaklah sulit mendapatkan pekeriaan vang
lavak untvk melanjutkan kehidupannya di tengab-tengah masyarakat,
Dalam pelaksamaan pembinaan bagl sarapidana dilandasi dengan
sepuiuh prinsip pemasyarakatan vang dapat dirumuskan sebagas berikat

. Qrang vyang tersesat diayomi jupga, depgan memberiken

kepadanya bekal hidup sebagai warpa ncgara yang bask dan
berguna dalam masyarakat;

2. Menjatuhkan pidana bukan tindakan balas dendant dari negary;

3, Tobat tidak dapat dicapai dengan penyilksaan, melainkan dengan

bimbingun;

* Lupas Terbuka, Sub Sekyt Registrasi dsn Bimbingan Kemasyarakatan, 2009
* Rudy Satriyo, Sarasehan Peningkatan Kinerja Pemasyarskaian, Vetlas, Jakarta, 2008
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4. Negara tidak berhak membuat orang lain lebih buruk / lebih jahat
daripada sebelum ia masuk lembaga;

5. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus
dikenalkan dengan masyarakat dan tidak boleh diasingkan
daripadanya;

6. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat
mengisi wakliu, atau hanya diperuntukan kepentingan lembaga
atau kepentingan negara sewaktu-waktu saja;

7. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai
manusia meskipun tersesat;

8. Narapidana dan anak didik bagaikan orang sakit yang perlu
diobati agar mecrcka sadar bahwa pelanggaran hukum yang
pernah dilakukannya adalah merusak dirinya, keluarganya dan
lingkungannya, kemudian dibina dan dibimbing ke jalan yang
benar;

9. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana berupa
membatasi kemerdekaannya dalam jangka waktu tcrtentu,

10. Untuk membinaan dan bimbingan para narapidana dan anak

didik maka
' disediakan sarana yang diperlukan, ®

Untuk menjawab penmasalahan tersebut, maka Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIB Jakarta perlu melakukan tindakan yang mengacu pada peningktan
kemampuan diri dan potensi diri narapidana dari yang sebelumnya tidak
tahu menjadi tahu, dan dari yang scbelumnya tidak bisa imenjadi bisa scrta
dari yang sebelumnya pada kondist yang tidak baik mecnjadi kebih baik
melalui pengoptimalan peralatan dan bahan baku, sumber daya manusia,
anggaran, teknologi dan informasi yang terbaru serta sarana dan
prasarananya yang ada guna menunjang pelaksanaan pembinaan
kemandirian narapidana selama yang bersangkulan menjalani pidananya di
Lembaga Pemasyarakalan scbagai modal kehidupan yang sangat penting

setelah narapidana tersebut kembali di tengah-tengah masyarakat,

SR Ahmad S Soemandipraja dan Romli Atmasasmita, Sistem Pemasyarakatan di Indonesia, Bina
Ciply, 1997, hal. 12
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Lembapa Pemasyarakatan Terbuka Kias HB Jakarta vang meripakan
salah satu orgonisasi publik yang harus melayani masyarakat dengan pola
kinerja yamg profesional sebagai bentuk perwujudan dari pelaksanaan
pelayanan vang baik merupakan tempat wniuk melaksanakan pembinaan
bagi Narapidana dan Anak Didik yang menslankan wgas dan Fasgsinys
sccara optimal, menciptakan tatanan pemerintah yang baik, melakeanakan
kinarda sccary profesional yang berbasis pada polayanan  kepada
masyarakat dengan memaniaatkan sumber daya, sarana dan anggaran yang
tersedia serta dapat dipertanggungiawabkan secara hukum maupun sosial
sesnal dengan tujuan dari Sistemn Pemasyarakatan,

Sebagai organisasi publik Lembapa Pemasyarakatan Terbuka Klag
HB Jskaria harus berepaya memberikan kepuassn bagi para pemangku
kepentingan “stakeholder™ Yailu wargs masyerakat dan warga binaan
pemasyarakatan yang sedang menialamt pembinaan di dalam Lembaga
Pemasyarakatan maupun diluar Lembaga Pemayarakatan sebagal klien
Pemasyarakatan sebagal bentuk  perlakuan yang adil bsik  kepada
masyarakat maupun kepeda dirl narapidana,

Dalapt upayva menjabarkan tugas pelayanan ferhadap masyarakat
umum, pemenuhan  dan perfindunpan hak-hsk asasl warpa binaan
pemasvarakatan, maka sangat diperlukan suatu tindakan-tindakan vang
berbentuk program orgénigasi seperti apa yang tertuang Jalam tegas pokok
dan fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan fte sendiri. Oleh karena itu
tindakan-tindakan ataupun langkah-lanpgkah yang dilakukan merupskan
komipones yang mempunyai atlal penting dalam Kinerja organisasi untuk
mendukung  pelaksanaan  tugas  pokok dan  fungsi  Lembaga
Pemasyarakatan guna memperjeles  tujuan  dan  sasaran  Lembaga
Pemasyarskatan melalut berbagai kebijakan, dengan kata lain kegiatan-
kegiatan atau findakan-tindakan yang dilakukan pada Lembaga
Pemasvarakatan Terbuka sebagal organisasi pemerintah yang mcelayant
kepentingann emum  berjalan  secara efekif dan  efisten  dalam
mengimplementasikan program kegiatan sebagai bentuk realisasi Tugas

Pokok dan Fungsi Lembaga Pemasyarakatan yang menjadikan narapidana
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mempunyai kemampuan yan g bermanfaat untuk kehidupan selanjutnya di
wengah-tengal masyarakat.

Agar sasaran don fargel dapat iorcapal maka scbagal peolugas
pomasyarakatan dalam menyikapi setiap pernbshan dan lantangan tugas
haruslah pertama senantiasa meninglatkan keimanan dan ketagwasn
sehagal landasan spritval, moral dan etika yang kukuh dalam mengemban
tugas sehari-hari, keduz senantiasa menjaga diri dan menjadi fanladan
dalam sikap dan perilaku dalam menjalankan tugas, ketiga melaksanakan
ugas secara konsisten dan dedikasi yang linggi, keempat senantiasa
meningkatkan kemampuan profesionalisme dalam menjalankan tugas dan
kelima meningkatkan kemampuan dalam menggalang dan memanfaatkan
potensi yang ada melalui kerjasama dengan masyarakat dalam konteks
pembinaan warga binaan. © dengan kata lain scholum melakukan tugas
pembimbingan dan pembinaan terhadap norapidana, seorang petugas
pemasyarakatan  hares  derlebih  dahuly memiliki  kemampuan dan
keterampilan yang cukup, sehingpa bisa memposisikannya sebagai petugas
yvang berkopestenst tinggi schagai tasladan alan contobh bage wargs
bisasnnya.

Pencapatan nijnan dan sasaran organisast melahd kinerja vang sesusi
Tugas  Pokok dan  Fungsi organisasi - harus  dilakukan  dengan
memparhatikan kebutuban di saal sekarang dan masa yang akan datang
harasiah mampo menjaweb scgala tantangan yang ada, sehingpa semuz
kegiatan yang berkaitan dengan luges pokok dan fungsi organisast melalui
program pembinsan sebagal interaksi organisasi terhadap Dngkungamnya
punia mencapal sasarap dan twjuan organisasi dapat ferwajud. Dengan
adanys kebutnhan untuk menentukan arzh dan tujuan dari sebuah
organisay pada seat sekarang dan masa yang akan datang diperukan
kineria yang lebih profesional, aktif] produkiif dan inovatif serta memiliki
nilai lebih, meka dalam pencapaiannya diperlukan suatu metode yang
dapat dipergunakan berupa formulasi yang mendukung setiap pelaksanann

kegiatan dengan melibat adanya dukungan dan peluang yang ada.

® [¥tien Pemasyarakatan, Warla Pemasyarakaian Nomor : 30 Tahun ke 1X, Jakaria, luni 2008, hal.
03
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Kinerja setiap organisasi berbeda-beda karena harus dibangun sesuai
dengan kcebutuhan orpanisasi dengan melihat kemampuan, motivast dan
peluang, orgenisasi, schingga kingria organisast merupakan svalu upaya
unituk mergawab permasalahan yang sda nielalul upays vang dilakukan
organisasi secara  efeksif dan efisien vang torivang dalam mist dan visi
organisasi, sehingga dukungan vang ada akan mengarah kKepada tujuan
organisasi saat ini dan di masa yang akan datang.

Pada Lembags Pemusyarakaien seliap Warga Binaan Pemagyarakatan
maemiliki hak-hak sebagai berikut :

!, libadabh
Perawstan jasmani dan sohani
Pendidikan dao pengajaran
Keschatan dan makanan
Menyampaikan keluhan
Bahan bacaan dan siaran media massa
Kunjungan

Lipah/premi atas pekerjaan

W o N B AW

Remisi
i0. Asimilasi, CB, CMB, PB
1. Hak-hak lain sesuai Undang-Undang
Pada poinliw ke-tiga tenteng pendidikan dan pengaiaran vang didalamnya
Juga termasuk kegiatan pombinaan kesmandiriap, mempunyal tujuan untuk
mendidik dan mengajarkan kepada narapidana agor momiikd kemampuan
diri  yang berguna bagi diri pribadi narapidana, keluarga maupun
masyarakat luas. Sehingga paung pemasvarakatan dalam  upaya
meningkatkan  kemampuon  dirf  narapidana  melalui prmbinaan
kemandivian akan terdengar sebagail sesuatu vang membanggakan bagi
organisasi pemasyarakatan.
.11, Tabapan Pembinasn dan Program Pembinaan di Lapas
Dalam  Peraturan Pemeriniah Nomor 31 Tahun 1989
tentang  pembinaan dan pembimbingan Wreaga  Blnaan

Pemasyarakatan, takap-tahap pembinaan narapidana meliputi :
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1. Pembinaan Tahap Awnl
Fada tahap awal ini juga sering discbut sebagai tahap
admist orientasi, dimana pada tabap ini dilakukan
pengawasan, pengenalan dan penelitian lingkungan
selama kurang lebih sate bulan, Pada tahap ini
dHakukan regestrasi atau pendaflaran yang meliputt
identltas  dan  jenis kejahatan. Terhadap morcke
dilakukan penelitian untuk mengetabui zegala perihal
dirinya {crmasuk schab-sebab melakukan tindak pidana
dan sepala keterangan mengenai divinya yang didapat
dar; keluarganya. Pada tahap ini kepada mercka
diberitahukan tentang hak dan kewajibanya. Pembinaan
vag dilakukan pada tahap ini adalah pembinaan
kepribadian yang terdiri dari pembinaan kesadaran
beragama, berbangsa dan bernegara sera pembinaan
kesadaran hukum.
2. Pembinaan Tahap Lanjutan

‘Tahap ini berlangsungz antera scporiiga sampai dengan
sefengah masa pidana. Pombinaan vang dilakukan pada
iahap ini merupakas  pembinsan  laniutan  dan
pembinaan kemandirian, yaity pombinsan kelerampilan
uniuk mendukung usaha-usaha mandinl, pembinaan
Keterampilan unn;k meadukung usaha-usaha kecil dan
pembinaan keterampilan untul mendukung vsaha-usaha
industri arau pertanian dan perkebunan serta permbinaan
lain yang relevan, schingga pada tahap int pembinaan
yang dilaksanakar berorienrfasi untuk meningkataka
kemampuan diri dan polensi dirt perapidana yaeg
diwujudkan dalam bentuk program keglatan pembinass
kemandirian yang produktf scsuai dengan bakat, latar

belakang pendidikan, keterampilan maupun keahlian
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vang dimiliki narapidana, sehingga pada tahap ini akan
menjadi  kunci  keberhasilan  pembinaan  karena
berorientasi pada peningkatan kemampusn dirt dan
polensi diri narapidana sebagal bekal melanjutakan
kehidupan di tengeh-tengah masyvarakat setelzh bebas
nantinya,

3. Pembinasn Tahap Akhir
Tahap ini disebut juga sebagai tabap infegrasi vaiu
melalui Pembebasan Bersyarat (PB), Cuti Menjelang
Bebas (CMB) dan Cuti Bersyaral (CB), vanp
dilaksanakan sesual dengan ketentuan dan persturan
yang beriaku,

Adapun program pembinaan di Lembaga Pemagsvarakatan
Terbuka adalah scbagai berikut »

1. Pembinaan Mental Spritual ;

Merupakan  pembivaan vang  bestyjuan  mermingkatkan

keimanen dan ketagwaan narapidana melalyi beberapa

kegiatan kesadaran  beragama vang bertujuan  ager

narapidana dapat menyodari kesalabannya dan memahami

akibat-akibat dari perbuatan pelanggaran hukem yang lelah

dilakukannys ;

2. Pembinaan Kesadaran Berbaogsa dan Bernepara ¢

Program yang dilaksanakan melalui usaha peningktan dan

pemahaman  wawasan  Kebangsaan guna  menyadarkan

narapidana agar menjadi Warga Nepars vang baik dan

dapat berbakti kepada bangsa dan negars ;

3. Pembinaan Kemampuan Intelekiual :

Program yang dilaksanakan melaiui pendidikan  formal

maupun nop formal guna menambah pengetahuan umum

secary skademisi mauppun non skademisl antara jain

berupa Program kejar Paket A dan welanjutkan sckolah

umum ;
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4, Pcembinaan Kesadaran Hukum :

Program yang dilaksanakan melalui penyuluhan hukum
yang berfuguan untuk pemahaman hukum bagl narapidana
terhadap norma-norma dan kaedab hukum yang ada agar
tidak lagi melanggar hukom ;

&, Pembingan Kemandirian :

Programs pembinaan  vang  bertujuan  meningkdikan
kemampuas  pribadi den peningkatan potensi  pribadi
rgrapidana meliputi  bidang Perfanian, pcternakan,
periukangan dan usaha-usaha lainnya yang relevan ;

6. Pembinaan  Mengintegrasikan  diri dengan
masyarakat :

Program pembinaan yang bertujuan untuk memperbaiki
hubungan antara narapidana dengan masyarakat melalui
program pembinaan asimilasi kerja pada pihak ke tiga,
Pecmbebasan Bersyarat, Cuti Bersyarat, Culi Mengunjunigi

Kelvarga dan Cuti Menjelang Bebas.

1.1.2. Program Pembinaan Kemandirian di Lapas Terbuka
Pelaksanaan program pembinaan kemandirian pada Lembaps
Pemasyarakatan  Terbuks  diberikan melalii  programi-program
sebagai berikut

1. Keterampiian uniuk mendukung sssha-usahs mandir,
sepertt kerajinen tangan, industri rumah tangga, reparas
alat-glat elekironika dan mesin lainnya;

2. Keterampilan unfuk mendukung usaha-usaha industry
keoll seperti pengolshen bahan mentah dari secror
perianian dan bahan alam lainnya vntuk dijadikas barang
sefengah jadi ataupun barang jadi misalnya pembaatan
perabotan rumab langga dari Kayufolan, pengolahan
makanan ringan, pembuatan batako/baty bata, gonfing

dan {ain schagaiirys;
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3. Keterampilan yvang dikembangkan sesuai bakat dan minat
narapidana, schingga bagi yang memiliki bakattalenta
terlentu dapat mengembangkanaya dan dissahakan untuk
disalurkan  pada  perkumpulae  senimar  guma
pengembangan baksl/talentanya, seperti kemampuan di
bidang seni lukis, membual vas bunga, bonsai den lain
sehagainya,

4. Keterampilen votuk mendukung usaha-ussha indostry
atay  Kegiatan  yang  menggunakan  tchnologi
madya/menengah  scperti  pertanian,  porkebunan,
peternakan, perikanan dar ichnologi taggi seperti fekstil
industri minyak lawang/asird, industri penyamakan kulit
untek hahan pembuatan sepatu, tas, tkat pinggang dan
lain sebagainya.

Dalam penulisan ini kami ingin menyampaikan teotang Pembinaan
semandirian bagl Narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas
[T ang icbih ditujukan bagi peningkatan kemampuan diri dan potenst diri
Narapidana denpan memberikan kesempatan kepada Narapidana untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki agar nantinys dapat berdaya gona
¢ tengah-tengah masyarakai, sehingga pada penulisan ini perulis mengambil
judul *  ANALISIS KEMAMPUAN NARAPIDANA DALAM
PEMBINAAN KEMANDIRIAN PADA LEMBAGA
PEMASYARAKATAN TERBUKA KLAS [IB JAKARTA.”

Dengan Kemampuan yang telah dimiliki dikarapkan Narapidana tersebut
bisa menjadi manusia yang akiil, produktif dan inovatif serta terlibat langsung
dalam pembangunan Nasional sehingga out come yang dicapal dari program
pembinaan kemandirian ini aken menjadikan kemampuan dini dan potenst dird
narapidana terscbut Johih baile,

1.1.3. Penempatan Narapidann
Datam  penempatan Narapidana  df Lembaga
Pemasyarakatan Terbuks berasal dari Lembags Pemasyarakatan

umum sekitarnya, schingga guna mengurangt resiko kegagalan
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pembinaan  di  Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, maka
penempatan Narapidana harus memperhatikan syarat-syarat sesuai
dengan aturan yang berlaku,

Untuk  penempatan Narapidana  yang  akan  menjadi
penghuni Lembaga Pemasyarakalan Terbuka harus mempoerhatikan
ketentuan persyaratan umum dan persyaraian khusus, sebagal
berikut :

Persyaratan Unsum meliputi:

i, Persetyjuan dart Kaantor Wilayah Departemen Hukum

dan HAM,

2. Memenuhi kelenpkapan Administrasi;

3. Narapidana yang sudah mernjalani ¥, sampai dengan

273 dari masa pidananya,

4, Jenis kelamin : pada dasarnya Lapas terbuka tidak
membedakan jenis kelamin, namun sangat int hanya
bagi jemis kelamin laki-laki;

3. Usia narapidana diharapkan pada usia prodokiif yaino
pemuda, dewasa muda dan dewasa;

6. Jenis /7  bentuk  tindak  pidenanva  harus
dipertimbanghkan secara selekufll

Persyaratan Khusus meliputi @

i. Momprioritaskan Narapidana yang mempunyai minal,
baked den potensi atau perhatian bideng Pertanian,
Peternakan, Pertukangan dan kegiatan fain yang
retevan I

2. Untui  sementars  waklu  tidak  menempatkan

Narapidana kasus tertentu di Lapas Terbuka yaitu

Kasus Penipuan (Pasal 378 KUHDP), kasus Perkosaan

{ Pasal 285, 297 KUHP), kasus Narkoba (LU No, §

dan 22 Tahun 1997} dan kasus Perampokan /

Pencurian dengan Kekerasan (Pasal 363 KUHP) serta

kagus Terorisme;
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3. Memiliki mental kepribadian vang baik;

4. Memiiiki kesehatan jasmani dan rohani yang baik;

5. Memiliki

seperfi  perfanian,

ketrampilan  tertenty  delam  bidangnya

neterngkan,  periukangan,  dan

ketsampilan lainnya (adminisirat kantor, kebersiban

dan pertemanan, elekironika dan sebagainya).

Moendasarl pola / bentuk pembinazn di Lembags Pemasyarakasian

Vorbuka yang menitikberatkan pada pembinasn lanjutan dan pernbinaan

P oieothrian, mauka dibarapkan MNarapidana yang dibina dan ditempatkan di

jombags Pemasyarakatan Terbuka harug memenvhi persyaraton kKhusus

Cooubut, Adapun pada penelition terdabuly yang pembabasannya mengensi

rrogram pembinaan dapat diketahu melalui tabel, sebagai berikut

Fabel 1

DAFTAR PENELITIAN TERDAMULL

Hif JUIDUL

IS

KEY

“Efelaifitas Propram Therspoulic
Cramnpity di Lapas Klas 1A
M karika Jakarts
WALHD BUBEN
T1H301D36)

Iroplementasi kegiatan program Therspiatic
Commenity yong leleh diielsanakan di Lopas
B NA Narkorikes fakarin

Efekiifias pragram tersehul iz{:riwﬁ'zii
difaksanukan di beberaps Neogan

Pelaksansas progsam tersebul bolum sptimal &
tapos Kiss 11A Naorkotika Iskania,

41 implementss Kebtiakan Pembinsan
Maragidanz (Stodi Kasns 4i Lagpss

; Kias | Cipinang)

| Y IVERDR ANGGORO

| 7103016853

implementes Kepinankoh RENo. 02 PK 84,84
Tahun 1350 Tomang Pols Pembinoan
Narapidana.

Pombiss Napl merupaken proses divana
petuges peinasyarsiaten harm mercncanakon
apis yang akan dierikan despsn mencntulkan
vk dan pomecehan inasafal:

rrplemeniast bortsinue amik messhanu

poiksanaan pombinner apswr berilan lancar,

P} Analisn Implementasi Kebijukon
; ¢ Punaggakmgan HIVAIDS dus
{ Panyalahpunaan Narksba &i Lapns

implementss: Keldiakan Penangmslangm
LIVFAIDS dan Penyalabpumaas Narkoby &
Lapas Klas A Tangorsag yang borsjoan sk
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Kiss 1A Tongemng

mmbaniy pelzksannan porblonan nampidana
uniuk fidak menggunakan narkoba,

Analise yang morupalnn moayatakan balwn
PEREFRREED narkeha morspnkan salah sy
medio penvyebaran HIV/AIDS bagl nieapidons di
Lapas.,
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“Analisa Implementasi Kebijakan Penanggulangan HIV/AIDS  dan
Penyalahgunaan Narkoba di Lapas Klas [[A Tangerang.”

1.2, Permmusan Masalah
Seperti apa yang telah disampaikan scbehsmnya bahwa
permasalahen  yang sering terjadi pada pelaksanaan  pembinaan
kemandirian bagi Narpidana pada Lembapa Pemasyarakatan lerbuka
adalah kurangnya kemampuan dirl narapidana, sehingga setelab selesai
menjalani pidananya dan kembali ke tengah-lengah masyarakat masih

sulit memperolch pekerjaan yang layak dalam kehidupannya.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian int penulis mengaivkan beberapa pertanysan
vang diharapkan mampu memaparkan kemampuan yang  dimiliki
narapidana dalam program pembinaan kemandirian pada Lembaga
pemasyarakatan Terbuka Klias 1IB jakarta, guna mengetaluinya maka
pertanyaan penelitian ini adaizh
. Kemampuan apa yang dimilki narapidaca dalam pembinaan
kemandirian yang terkait dengan produk das jasa, hasid
keuangan, informasi hasil dan orang-orang pada Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Klas B Jakarta?
2. Faktor-fektor apa saja yang menjadi kendala pelaksanaan
pembinaan kemandirian bags Narapidanz padaz Lemabga
Pemgsyarakatan Terbuks Klas 1R Jakarta 7

1.4, Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan ini adalah mengetahui seberapa jauh efekiifitas
pelaksonaan program pembinaan Kemandirian narapidana dengan poin-
poin yang hendak dicapai sebagai beriicut
Mengetahui  faklorfakior yang  mempengarub. kersampuan  din
Narapidana setelah mendapaikan pumbinsan kemandirian pada Lembaga

Pemasyarakatan Terbuka Klas HIR Jakarta;
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I. Menganalisa kemampuan yang dimiliki narapidana dalam
pembinaan kemandirian terkait dengan produk dan jasa, hasii
kevangan, informasi hastl dan orang-orang pada Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Klas [I1B Jakarta;

2. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala pembinaan
kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas {I1B

Jakarta;

1.5, Mantaat Penclitian
Secara akademis, diharapkan dapat menjadi sarapa guna menambah
pengetahuan, memperkava khasanah dan kepustakaan menganat konsep,
teori dan metode dalamn memahamsi lebih jaub terhadap fakior-fakior
vang mempengaruli  ecfeklivitas program  pembinaan  kemaadinian
Narapidanas dalam  meningkatken kemampuan dirt pada Lembaga
Pomasyaratakan Terbuka Klas 1B Iakang;

Secara praktis, sebagai bahan masukan dan perbandingan serts evaluasi
Bagl petogas pomayaratakatan yang berhubungan langsung secara terus-
mensrus dongan permasalahan pembinaan kemandirian bagi Norapidana,
sehingga wvpaya efekuvitas progrem pembinaan kemandirian bagi
Marapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 1B Jakarta
dapal diakukan dengan baik das benar;

1.6. Batasan Penclitian

Pada penelitian i penulls membatasi pada permasalaban
efektivitag pelaksanaan program pembinaan kemandirian narapidana
vang berupa Kegiatan perianian, pelernakan, perikanan  pencucian
mobil/motor dan pencucian pakaian, pada Lembago Pemasyorakatan
Terbuka Klag [IB Jakarta.

Pada penclitian ini mengambil iokast penelitian di Unit Pelaksana
Teknis  (UPT) Pemasyarakatan vaitu di Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Klas {IB Jakarta, karena pada Lembaga Pemasyarakatan
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Terbuka Klas I1B Jakarta ini efektivitas polaksanaan program pembinaan
kemandiriannya lebih mengarah kedekatan narapidana dengan
masyarakat secara langsung.

Berdasarkan kersnzka teori yang digunakan maka penelitian ini
difokuskan pada efektivitas program pembinaas kemandirian  bagi
narapidana dalam meningkatkan kemanpuan divi dan potensi dir
narapidana  selamz mengalani pidananya di  dalam Lembaga
Pemagyarakatan Terbuka Klas 1B dan korelasinya setelsh narapidana
tersebut selesai menjalani pidananya pada Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Kias 13 Jakarta meojadi warga negsra vang aktif, produktif
darn  movallf  dalam  pombangunan  nasional, karena  memilkd

kemamanpuan dirt dan potensi dirl vang baik dan cukup,

1.7, Sistematika Penvlisan
Pada penelitian Tesis ini disusun dalam 6 {enam) bab, yang terdin dari :
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini memuat Latar belakang masalah, Perumuasan masalah,
pertanyagn peneliian, twjvan penelitian, manfaat penelitian, batasan

penelitian dan sistematika penclitian;

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini mesgewukanan pengertian  Kemampuan dan
Kelerampilan, peagertian Sistern  dan  Organisasi, pengertisn
Manajemen, fungsi dan peronannya, pengerian Motivas: dan
Pelyang, pengertian {SDM} Sumber Daya Manusta, Pengertian
Anggaran, Pongertisn  Teknologi dan Tcehnolegi, Pengertian
Efektifitas dan  keterkaitsnnya, pengertian  Infermast  dan
Lingkungan, pengertian Pembinaan, Pendidikan, Pelatban dan

Pembimbingan, pengertan Kemandirian dan dimens) kemampuan;
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BABIII METODE PENELITIAN
Dalam bab ini mengemukakan metode penelitian yang meliputi
tipe penelitian, proses analisa, metode pengumpulan data, tehnik
pengumpulan data, dan tehnik pengolashan data dan kerangka

analisa;

BARIV GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN
TERBUKA Klas IIB JAKARTA
Dalam bab i mengemukakan sislems Pompbinaan bagi WBP,
struktur kelembagaan, provil Lembags Pemasyarakatan Terbuka
Klas IIB Jekarta.

BABY  HASIL PENELITIAN, ANALISAN DAN FEMBAHASAN
Dalam bab ini memuat lentang efekiiitas pembinaan Kemaudirian,

tactor-faktor pendukung, analisa dan pembahasannya.

BABY  KESIMPULANDAN SARAN

Dalam bab inl memuat kesimpulan daei hasil penelitian dan saran.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Guna menunjang penelitian, literatur vang dipergunakan terdiri dard
pengertian- kemampuan, keferampilan dan sikap, pengertian sistem, organisast
dan manajemen, pengerlian motivast dan peluang, penertian siunber daya manusia
(SDM)}, pengertian Anggaran, pengetian Teknologi, tehnologl, informasi dan
lingkungan, pengertian  pembinasan  dan  keterkaitaunya serta  pengertian

kemandirian,

2.1 Pongertian Kemampuan, Ketevampilan dan Sikap

Dalam amanat mentey] Kehakiman dan #ak Asast Muanusia Ri pady
hari Dharma Karyadhika tanggal 30 Okiober 2003 Yusril Thza Mahendra
menyampaikan, bahwa  untgk  mownindkan  pelayarss publik  secsen
professienal melaly tehnolog! yvang canggih, namun faktor imanusia akan letap
memainkan  peranan  yang  sangat  penting, Karena  berkailan  dengan
kemampuan fisik intelekiual, kecakapan praktis dan moralitas, ©  Untuk
memcnuhi semua baraapan tersebut, semua iajaran Depariemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia R] dituntat untok bekerja secara profossional. Tentu sam
sangat diperiukan borbagai peralatan canggih woiuk mendukung tugas
pefayanan publik, namun bagaimanapun juga canggibnya ichnologl vang telah
dimilki memerlukan tenaga manusia dalam pengoperasiannys, sehingga fakior
manusia akan telsp memainkan peranan yang sangat penting berkaitan dengan
intelekmal, kecakapan praktis dan moralitas.
Kemarapuan adalah kapasitas individe untuk /mengerjakan melaksanakan
berbagai tugas dalam pekerjaan tertentn, yang terdiri dari Kemampuan
Inteleknual  yaltu  kemampuan yang  dibutuhkan  ustuk  menjalankan /
melaksanakan  kegiatan-kegiatan  mental  dan kemampuan  Fisik  yaitu

kemampuan yang dibutuhkan unuk menjalankan / melaksanakan kegiatan

¥ Badan Penclitiun das Pangembangan HaARM, Humanis Vol 3 Tahun M, Jakara, Desembor 2003,
hai. 12
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yang menuntuf staming, keterampilan, kekuatan dan karakieristik-karakieristik
serupa.
Keterampilan adalah kemampuan yang diperiuken unfuk mencapal sasaran,
yang terdiri dan keterampilan Teknis yaity kemampuan mencrapkan /
meongaplikasikan pengetahuan atau keahlian khusus, keterampilan Personal
vaity kemampuan bekerjasama, memahami dan memotivasi orang lain baik
secara perorangan maupun kelompok dan keterampilan konscptual yaily
kemampuan untuk menganalisa dan mendiagnosa situasi rumit.”
Sikap adalah pernyatsas-pernyalaan atau penilaian-penilaian evalualil /
cvaluasi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang berkaitan dengan
obyvek/benda, orang atau peristiwa yang terdirt dart komponen kognitif sikap
yailu segmen atau bagian sikap yang terdiri dari pendapat, keyakinan,
pengefahuan dan informasi yang dimiliki oleh seseorang, komponen afekuf
sikap yalte segmen afau bagian sikap yasg berupa emosional afau perasaas
sorta komponen perilaku sikap vaitu suatu maksud atau kemauan untuk
bertindak atan berperilekn dalam cara tertentu terbadap scscorang atau
scsuaty, '

Untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki setiap anggota arganisas

pertu suatu penclitan yang menyeluruh terhadap setiap anggota organisasi.

2.2 Pengertian Sistcr;l, Organisasi dan Manajemen

Sistem adalah serangkaian bagian vang saling terkait dan saling tergantung
yang diatur sedemikian rupa sehingga wmcnghasilkan keseluruhan yang
menyatu. ! yang dalam penerapannya sistem organisasi di bagi menjadi dua
jenis yaitu sistem terbuka adalah sistem organisasi yang secara dinamais
berinteraksi dengan lingkungannya dan sistem organisasi tertutup adalah
sistern organisasi yang tidak berinteraksi dengan lingkungannya.

Organisasi merupakan suatu unit sosial yang dengan sengaja diatur, terdiri

atas dua orang atau Icbih yang berfungsi sccara rclatif {erus menerus unluk

* Stephen P Robbins, Perilzku Organisasi, Terj, Tim Indcks Edisi 10, 2006, hal, 6
F oo
ibid, il B
* 1bid, hal. 93
' $tephen P Robbios dan Mary Coukter, Manajeman, Terf, 19m Indeks 1id I Edisi 7, hil. 13
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mencapal sasaran atau serangkaian sasaran bersama. ' Menurul bentuknya
organisasi dapat dibedakan menjadi dua yailu organisasi mekanistis adalah
organisasi dimana struktur yang ada dikendalikan secara kakuw, stabil dan
ketat. Struktur inj dicirikan dengan Ungginya spesialisasi, terbatasnya jaringan
mformasgl, dan sedikitnya partisipast dalam pengambilan keputusan oleh
karyawan tingkat rendah. Struktur orgamisasi Jerds mekanistis condesung
menjudi mesin ofisiensi yang dilurast dengan baik oleh poraturan, latanan,
tugas yang terstandarisasi, dean kendali yang sejenis, yang meminimalkan
dampak perbedasn kepribadian, pertimbangan, dan ambiguitas karena sifat
manusiawi dianggap tidak efisien dan tidak konsisten, beberapa contohnya
adalah organisasi pemeriniahan. Bentuk organisasi lainnya adalah organisasi
organis, dimana struktur yang dijalankan secara fleksibet dan mudah diubah,
sehingga peraturan dan pekenaannya lidsak terstandarisasi serta memiliks
{leksihilitas yang memungkinkan arganisasi bins berubab dengon cepat sesual
dengan tustidan, Pada jenis ini para ksryawan semestinya terlatin dan
diperdayakan supava mampu menangani borbagal masaleh dan pekerjaan yang
sangat berbeda-beda.

Gambar 2.1 Organisasi Sebagai Sistem Terbuka

. JLingkuugaa
SEM‘EA
INPUY PENGUBAHAN GUrpPUT
Bahar Baks Berbagal Kepiatan Xeria Karyawun Produk dan Jasa
S0M Hechagd Kegiatan Manajeman fiast! Kauangan
Madat Teknoiogt dan metode Operasi toformast Hasil
Teknobogl Berupa Orang
Informasi

F Y \\ /
HIMPAN RALIK

Lingkungan

Sumber ; Stephen P, Kobbing das Mary Coaller, Manajomes, BhHd [ REdisi 7, 2604 hal, 13

2 ihid, hal. 4
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Manajemen merupakan proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan
pekerjaan schingga pekerjaan tersebut tersclesaiakan secara elisien dan efeknf

dengan dan melalui orang lam. P

Dalam organisast tordapat orang yang
mengawasi  kegielan-kegialan orang lain dan bertanggung jawab atas
pencapaian tujuan dalam organisasi-organisasi tersebut, Dan Individe yang
mencapai sasaran melalul orang lain ilu di sebut manajer. Adapun fungsinya
teriihat pada hat-hal perencanaan yaitu fungsi manajer yang mencakup proses
penentuan sasaran, penentuan strategi, dan pengembansan rencana uniuk
mengatur kegiatan, pengorganisasian yailu fungsi manmyjer vang mencakup
proses peneniuan tugas-iugas apa yang akan dilakukan, siapa yang akan
melakukannya, bagaimana tuges-tugas tersebut akan dikefompokan, siapa
melapor kepada siapa, dan dimana keputusan akan diambil, kepemimpinan
vaity fungsi manajer vang mencakup dalam  memotovasi  karyawan,
mengerankan orang lain, memilil mwivr komunikasi vang paling clekiif dan
menyelesaikan konflik-konilik dan pengendalian yaltu fungst manajer yang
mencakup proses pemantagan keglatan-kegiatan untuk meniamin kegiatan-
kegiatars iw dicapai sesual rencana dan memperbaiki setiap penyimpangan
yang signifikan,

Adapun peranan manajer mneliputi peran interpersonal yaitu soate
peran manajer dalam menjalankan fugas-lugasnya yang bersifal seremonial
dan simbalik vang meliputi perskrotan, pelatiban, pemberiézz motivast dan
pendisiplinan pegawal, juga peran informasional yaitu suatu peran manajer
pada tataran lorients dalam mengumpulkan informasi dari organisasis
organisasi dan stitusi-instityst di luar lembaganya, melalui media massa dan
perbincangan dengan orang lain untuk mempelajari perubahan-perubahan
solera publik {pemantau), sebagai peaghubung untuk meneruskan mformasi
kepada anpgota organisasi {penyebar),dan peran manater sebapai juru bicara

ketika mewakili organisasnya di hadapan pihak luar,

¥ Thid, hal.6
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2.3 Pengertian Motivasi dan Peluang

Untuk mencapai sasaran organisasi perlu melihat kemampuan-
kemampuan atau keterampilan-kelerampilan yang dimilki setiap anggola
organisasi, sehingga untuk organisasi yang berhasil pastilah setiap anggotanya
memiliki kemampuan yang cukup memadai dan sesuai dengan bidang
tugasnya. Dengan penempatan setiap anggola organisasi sesuai dengan
kemampuannya akan mewujudkan suatu tindakan yang sangat baik sebagai
kinerja yang dilaksanakan secara sinergi dan professional. Agar kinerja
berjalan secara sinergi maka selain kemampuan yang memadai juga perlu
adanya motivasi dan peluang, sehingga seliap anggota organisasi merasa
nyaman dan bersemangal dalam melaksanakan lugas dan [ungsinya.

Dalam mewujudkan kinerja yang baik dalam suatu organisasi dengan
dimilikinya kemampuan oleh setiap anggota organisasi, adanya motivasi atau
dorongan dari atasan maupun sesame anggola organisasi lainnya serta adanya
peluang yang diberikan kepada sctiap anggota organisasi dapat dilibat mclalui
gambar sebagai berikut :

Gambar 2.2 Dimensi Kinerja

KEMAMPUAN

A &

MOTIYASI PELUANG

Snmber :  Stephen P. Robbins,Perilaku Organisasi, edisi kescpuluh, 2007, hal. 241 di sadur
dari M. Blumberg dan C.D Pringle, “The Missing Opportunily in Organizalional
Rescarch: Some Implications for a Theory of Work Performance,” Academy
of Management Review, Oklober 1082, p. 563
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Dimans pada dimensi kinerja yang di dalamnya terdapat persepsi peran
yaitu pandangan individu mengenal bagaimana diz harus bertindak dafam
siiuasl tertentu dan peran merupakon seperankal pola perilaku  yang
diharapkan dari sescorang yang menduduki posisi tertenty dalam unit social
tertentu, Morma yaitu standar periloku yasg dapal diterims dan digunakan
bersama oleh para anggota kelompok, status adalah posisi atau permgkat vang
ditentukan sccara social yang diberikan ke kelompik atau anggota kelompok
laindan kesetaraan status merupakan hal yang penling bagi angeota kelompok
untuk meyakini bahwa hierarki status it setara, jika dipersepsikan adanya
kesetaraan, terciptalah kefidakssimbangan yang feriadi dalam berbagai jenis
oerilaku  korekiif, demoprafi kelompok adalah deralst dimana anggotia
kelompok berbagal siribut demografi borsama, seperti misalnys usia, lenis
kelamiin, ras, tingkat pendidikan atav lama pengabdian dan dayspak alribut ity
pada keluar masuknya karyawan dan kelompok heterogen merupakan
kelompok yang terbentuk dari individu-individu yang tidak mirip akan lebih
besar kemungkinannya untuk mempunyal kemampuan dan informasi yang
beraneka dan seharusnya lebih efcktif, twgas dapat digeneralisasikan sebagai
hal yang sederhang atau rumit, Tugas rumit aclalah tugas yang cenderung baru
atau tidak rutin. Tugas sederhana adalah tugas rutin dan baku dan dampak dars
proges-proses kelompok pada kinerja kelompok dan kepuasan saggeta juga
diperiunak oleh tigastugas yang dikm‘jakén pleh kelompok itu sehingga bukn
mengindikasikan babwa kermmitan dan  interdepondens]  (agas-tugas i
mempsngarahl cfektifitas, sedangkan kepaduan vaitu sampai tingkat mana
para anggpota terfarik satu sama iaie dan termotivasi ontuk tetap 41 dalam
kelompok yang didukung dengan kemampuan atau keterampilan dan saling
berkaitan dengan mativasi dan peluang. ™
Meningkatkan molivasi dan keikatan kelompok provek dan produk terdiri dari
orang-orang vang memiliki pengetahuan yang dispesialisaikan berdasarkan

kemampuan,

"* $hid, hal. 312
2 James L Gibsos, John M lvancevich dan fames [ Ponacily Jr, Organisast Peritaky, Strukear,
Proses, Edanggs, Jakarin, 1989, hal, 88
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Motivasi adalah proses yang berperan pada infensitas, arah dan lamenya
herlangsung upaya individu ke arah pencapaian sasaran, '
Motivasi adalah dorongan sebagai alpsan tujuan tindakan. &

Pada wmumnya karyawan pada saat ini Iebih professional, sangat
terlatih dan wmemiliki gelar perguruan tinggt, mercka mencrima banyak
kepuasan intrinsik don gaji vang lebih besar. Para professional mempunyai
komitmen jangka panjang yang kuat dibidang keahliannya, Lebih sering
kesetiaan mereka dalah pada profesinya bukan kepada majikannya. Untuk
tetap  menguasal  perkembangan i bidangnyva perlu sceara  foratur
memutakhirkan {update} pengetahuannya, sehingga mereka suke menangani
masalah-masalah dan mepemukan pemecahannya. Imbalam olsmaz mereka
dalam pekeriaan adalah pekerjaon itu sendinl sedangkan vang dan promosi
terietak di uritan bawah darl dafiar priositas mercka, Karena mercka
cenderung telah di gaji deagan bajk dan menikmati apa yang mereka kerjakan,
schingpa mercka menghargai dulcingan dan menginginkan apa yang mereka
kerjakan adalah penting.

Pekerja sementara tidak memiliki keamanan dan stabililes seperti

karyawan tetap. Mereka tidak diminta menunjukan Komitmen, kehil menyukai
kebebasan dan hanya sedikit diberi perawatan kesehaton, pension atau
tunjangan yang serups, Sehingga tidak ada solusi untuk memotivasinya.
Untuk tenaga kerja vang beragam perlu adanya keluwesan (fieksibilitas) baik
dalam bentuk jadwal korja, rencana konpensasi, wnjangan, moenctapkan fisik
pekerjaan dan semgncarmnya yang meucerminkan keragaman, Konsep ini
mencakap penawaran perawatan anak, jam kerja fleksibel bagi karyawan yang
memiliki tanggung jawab keluarga, mengijinkan karyawan wntuk kuliah
dengan mengubah jam ketjanya dan fain sebagainya.

Pekerja jasa berketerampilan rendah bizsanya terdini dart remaja dan
pensiunan yang kebutuhan keuangannya tidak terlalu benyak, schinggs untuk
memotivasioya adalah dengan memperiuas jariagan perckrutan dan membuat

pekerjaannya menjadi lebih menarik dan menaikan upah.

¥ ihid, hal, 214
** Pins A Portanio dan M. Dabdes Al Barry, Kamus Thnieh Populer, Arloka, Surabaya, 1004, hal,

487
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Memotivasi pekeria yang melakukan tugasays terus berulang  dapat
dipermudah melalai seleksi yang hati-hati, karena orang yang cocok di rempal
tersebut harus orang-orang yvang menyukai pekerjaan baku daripada orang-
orang yang memiliki Kebutuhan vang kuat akan pertumbuhan dan ofonomt,
sehingga pekerjaan bake hendaknya menjadi yang pertama-tama dipikickan
pada otomatisasi seperti pekerjaan di ATM Bank, mesin soda swalayan
restoran siap sajl, kios check-in bandara dan sebaginya.

Sedangkan keberadaan peluang juga terpengaruh dengan faktor fain

yaitu kekuatan, kelemahan msupun ancaman.

Peluang (Opportunities}, adalah situasi penting vang mengentungkan dalam
lingkungan organisasi. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan
salah satu sumber peluang, '® Yang di dalamnya terkait juga dengan adanya
kekuatan (Strengths) valtu sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-
keunggulan lain yang dimiliki organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus
yang memberikan keunggulan komparatif bagi organisasi, sedangkan
kelemahan (Weaknesses) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber
daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja
organisasi serta ancaman (Threats) vaity situasi idak menguntungkan dalam
lingkungan organisast dan merupakan penggangpu utama /penghambat bagi
posisi sekarang atau yang dii-rzgizzkén Organisasi.

Karier pada smumnya akan didepatkan pada personil yang mompunyai
karya tinggi, perifaku positif, kemampuan adaptasi, dan resolusi identitas !
Prostasi adalah karya tinggi vang dihasiikan oleh seseorang, berkaitan dengan
prestasi dalam keefektifan organisasi ada dua hal yang periu diperhatikan
yaity ; Jika proses evaluasi hasil karya dan proses imbalen tidak sepenuhnya
mengakui prestasi, sehingga efektifitas tidak terfihat karena orgsnisasi scolah-
olah ndak memberikannya karena adatrya imbalan, gaji dan proinosi tidak
berhuibungan langsung dengan prestasi yang wlah ditunjukan serta sant

organisasi mempunyal harapsn bagi prestasi sesgorang karena organisas

** Pearce dan Robinson, Manajemen Strategik Formulast, implemeniast, dan Pengendatian,
Rinarupa Aksarg, Jakani, 1997, hal, 819
¥ Thid, hal, 211
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meneliti dan menilai potensi yang dimiliki seseorang tersebut lebih besar dari

prestasnya  sekarang, tetapt seseorang tersebut tidak bersedia atau tidak

mampu memenuhinya karena orang tersebut tidak mempunyai minat, sehingga

seolah-olah prestasinya tidak cocok dengan potensi yang dimilikinya.

Perilaku atau sikap yang positif sangat berpengaroh terhadap keberadaan

sesporang delam organisasl, karena sikap vang positif akan cenderung

memiliki keterikatan dengan organisasi dan merasa terlibal secara Jangsung

dalam pemclibaraan dan pengembangan organisasi yang terlibat melalui

minal, nilad, kebutuhan dan Kemampuan scseorang dalam organisasi.

Kemampuan adaptasi merupakan kemampusn untuk melakukan adaptasi

terhadap perkembangan pengetahuan, keterampilan dag tehaologi yang dapat

mendukung pekerjaan seseorang dalam mengikutl perkambangan Hugkungan

organisasivany bergerak dengan cepat.

Resolusi identitas terdint dari dua komponen penting vaity @ pertama, sampai

sefauhmana seseorang anggole organisasi mempunyal kesadaran yang jelss

dan konsisterns mengesat minat, nilai dan barapanaya terhadap masa depan

organisasi. Kedwa, sampat sejauhmana seseovang memandang  hidupnys

konsisten sepanjang waktu.

{yagasan ini mendasari konsep * ingin menjadi apakah saya ink dan apakeh

« yang harus saya lakukan untuk menjadi apa yang saya inginkan 7 yang dapat

digambarkan melelui hubungan antara eiri-ciri efektifitas karir dan efektifitas

organisasi.

Gambar 2.3 Hubungan Keefektifan Karier dan Keefekfifan Organisast.
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Jmmes L. Gibson, Joba M. Ivancevich dan James H, Thonnely, Orgonisasi o
Perilaky, Swuksr, Proses, Erianggs Jilid 2 Edisi vV, 1989, hal 214

Universitas Indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009



29

Dalam menjalankan aktivitas program organisasi sesuai dengan Valwe for
Money Efisiensi terkait dengan elemen-elemen mendasar lainnya yaitu

Ekonomi dan Tifektifitas™  yang dapat diketahui sebags berikut ;

Gambar 2.4 Value for Money

EXONNRT RRISTENST l EFFKTIFITAR
NILAL GUTCONME
INPUT NPUT GIFTPUT

{Rp.}

Sember : Mardigsme, Akursnyl Sckior Pabitk, Andi, Jakaszs, 2002, hal V75

Ekonomi diartikan sebagai pemerdlehan input dengan kualitas dan kuantitas
{erfentu pada harga yang tererdah. Ekonomi mernpakan perbandingan inpw
dengan input value vang dinyatakan dalam moneter yang meminimalisir input
resources yang dipunakan deagan menghindari pengeluaran yang boros dan
tidak produktif,

Efisiensi diartikan scbagal pencapaian lujuan yang maksimal dengan input
igrtenty  atau penggungan input yang terendah untek mencapal outpuf
tertentu.Efisiensi merupakan perbandingan output/input yang dikaitkan
dengan standar. kinerja afau target yang ditetapkan.

Efektifitas adalah tingkat pencapaian hasi! program slengan tarpet vang
ditetapkan, Sgeara sederhana efeksifitas merupakan perbandingan outcome
dengan output.

Input merupakan sumber daya vang digupakan untuk pelaksanaan suata
kebijakan, program dan aktivitas, A

Output merupekan hasil yang dicapai dan suata program, aktivitas, dan
kebijakan, dalam hal ini output yang diharapkan adalah meningkatkan
kemampuan diri dan potensi diri rarapidana dan memperbaiki tarap hidup

narapidana setefah sclesai menialani pembinaan.

 Mardinzsmo, Akunianst Sekior Publik, Andi, Yogyakarta, 2002, hal. 175
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Quicome adalah dampak yang ditimbulkan dari suabe efekyifitas terfentu,
Ctcome sering dikaitkan dengan tujuan atau target yang hendak dicapal,
nami outcome sering sulit ditetapkan atau diukur karcna, Ouicome seringkall
twlak dapat diekspresikan dalam cara yang sederhana vang memudahkan
proses monitorang dan Cutcome delamm penclapannye dapat terpengacuh

dengan permasalahan

2.4 Pengertion Sumber Daya Manusia

Fengertian SDB scearn makroe adalah semua manusia sebagai
penduduk ataw warga Negara suntu Negara atau dalam batas wilayah tertentu
vang sudah memasuki angkatan Kerja, baik vang sudah maupun belum
memperoleh pekerjaan  atau berani juga penduduk yang berada dalam usia
praduktif, meskipun karens berbagai sebab danfatau masalah masih terdapas
yang belum pradekf karena belum memasuki lapangan kerja yang terdapat di
masyarakat. Scdangkan SDM dalam arti mikre sccaraa sederhana adalah
wanusia atay orang vang bekena alau menjadi anggota susty organisasi yany
disebut personil, pegawai, karyawan, pekeria, ftenaga kerja dan lain-ain.
Adalah tenaga kerja vang mampu bekeria secara efekiil dan efisten dengan
memilik kemampuan kompetitf, juru bicarz ketika mewakili organisasnya di
hadapan pihak fuar. * SDM merupakan faktor penting dalam suatu fungsi
organisasi sebagal sisiem lerbuka, vang dapat dilihat sebagai berilkut

Sehingga secara lebib khusus SEOM dalam arti mikro di lingkungan
organisasi pengertiannya dapat di lihat dari tiga unsuy ;

SDM adalah orang yang bekeria dan berfungsi sebagal asset orgenisasi
yang dapat dibhitung jumiahnya (kualitataif}. Dalam pengartian ind fungsi SDM
tidak herbeda daei fumgsi asset prodoksi, sebagaimana sehush mesin, computer
{sumber daya tehnologi}, investasi {sumber daya financial), gedung, mobil
{sumber dayamaterial} dan lain-lain.

SV adalah potensi yang menjadi motor penggerak organisast.Setiap
SDM berbeda-beda polensinya, maka kontribusianyaz dalam bokeria uniuk

menpkongkritkan rencana operasional kegiatan tdak sama salu dengan

M Hladari Nawawi, Perenvanaan SOM, Uniuk Qrganisasi Profit dan Eompotetif, Gadjeh Madsa
University Press, Yogyakaria, 2008, hal. 37
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latnnyva. Kontiibusi tersebul sesuai dengan keterampilan dan keahiian masing-
wasing harus dihargal dalam %:sezzwk‘ﬁnazzciai, schipgga semakin Bnggl
keterampiian dan keahlian sescorang maka semakin besar pula penghargasn
financial yang harus diberikan.

Manusia sebagai swnber daya adalai makhluk ciptaan Tuban Yang
Maha Esa, sebagai penggerak crganisasi berbeda dengan sumber duya lainnya.
Nilai-nilai kemanusiaan yang dimiliki mengharuskan somber daya manusia
dipgriakukan secara berlainan dengan sumber daya laionya, Dalam sikab-nila
kemanusiaan ity lerdapat potensi berupa keterampilan, keablian  dan

keperibadian termasuk harga diri, sikap, motivasi, kebutehan dan lain-lainnya.

2.5 Pengertian Anggaras
Anguaran adalah rencana sumerik untuk mengalokasikan sumber daya
kegiatan-kegiatan iortentu yang di dalamnya termual pendapatan, pengeluaran
dan pengetuaran modal. ¥ Anpgaran dipergunakan untuk memperbaiki
kondisi oroanisasi yang kvang baik menjadi lebih baik datam beatuk waki,
ruang dan penggunaan sumber daya yang dapat diterapkan pada bermacam-
macam kegiatan kerja dalam organisasi, sehingga anggaran merupakan salah

saty modal yvang sangat penting dalam organisasi.

2.6 f’cngc;*tian Teknologs, Tehnologi, Informasi dan Lingkungdn

Teknologi adalah cara organisasi mengubah masukap menjadi keluaran, »

Sedangkan Gibson mengartikan Teknologi adalah tindakan vang dilakukan
seseorang untuk mengubah bentuk amu isi sebuzh obvek*! Schingga
Teknologi merupakan suatu konsep penting yang dimiliki banyak definisi
dalam contoh spesiik telapt umumaya mengacy pada tindakan fistk dan
mental, yang dilakukan oleh sescorang terbadap obyek, orang, stau masalsh
untuk menpubshnya dengan cara-cara ferteniu. Kemajuan Teknologi sering
kali berpengaruh terhadap mudahnya memperoieh bahan baku, pelaksanaan

kegiatan operasional sertz peningkatan mulu produk, schingga teknologi

2 Ihid hal. 229
2 Ihid bal. 607
** 1hid hat. 74
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memberikan  kemudshan-kemudahan.  Kemajuan  teknologi  informatika
monjadikan informasi yang yang merupsken penunjang kelengsungan usaba
terolah sccara lebih mudab dan cepat. Bentangan jalan raya maya (cybernelys
highway} menyebabkan pelaky usaha haros rajin menvimak berbagai
cammercial home page agar peluang usaha tidek terliwatkan begitu saja.
Jangan sampai terjuadi suaty keadaan dimana perusahaan iersebut mengalami
apa yang dinamakan gagap teknologi.

Tehnologs adalah suatu alat vang mampu merubah gaya hidup dan kinerja
seseorang secara wmiéndasar yang kaitanmya dengan lingkungan omum,
schingza akan terjadi terobosan yang ampuh dan luar biasa, “° Dengan
kemaiuan fehnologi akan terdapat sisi keunggulan dibandingkan yang tidak.
Hal ini mernjadikan tehnologi sebagai sesuatu yang sangat penting untuk
memposisikan organisasi tetap berada di depan pesaingnya.

Informasi bisa disamasartikan dengan pesan yailu bast proses pemmbuatan
berita. ¥ Informasi bisa diungkapkan secara verbal {lisan) maupun nonverbal
{tulisan, visual), Dengan adanya kemaivan di bidang teknologh komunikast |
kesulitan tidak ferletak pada upaya mengumpuikan inforeaasi, akibatnya ndak
SOIUE OFang Man Mmnysrap alau menanggaph semuz pesan vang ditujskan bagi
mereka, oleh karena lu komunikasi organisasi merupakan bidang dimana
kelebihan informasi tidak selalu berarti lebib baik dari kekurangan informasi,
Dalam teknik mengatur saformasi puna menjamin avus informasi  vang
optimal, schingga meniadakan hambatan, Komunikast diatur dalam kaitannya
dengan mutu dan jumlah,

Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada di

luar organisasi dan berpotansi mempengarshi kinerja organisasi. *®

2.7 Pengertinn Pombinaan, dan Keterkaitannys
Dalam mempersiapakan narapidana agar nantinya menjadi manusia yang

memiiki Kemampoan dirt dao potensi diri yang lebih baik dari sebelumnya,

 Fitri Lokiastuth Kurniawan,SE.MM dan Muliswas Hamdani, SE, Manalemen Sirategik dalam
{Orponisas, Medpress, Yogyakaria, 2008, bal. 3¢

* thid hal, 203

* toid hal, 107

* Ihid hal, 808
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maka selama menjalani pemidanaan di dalam Lembags pemasyarakatan perlu
dilakukan suatu lindakan yang bertujuan merubal seseorang agar memilik
kapasitas pribadi vang lebih baik merlalut proses vang discbut dengan
pembinaan, sehingga bagl narapidanan yvang sebelumnya merupakan orang-
orang yang pernah melakukan kesalahan, kehilangan rasa percaya dird,
kehilangan kepercayaan, menerima cap negative (stigma), dicurigai, dibenci,
dimusvhi, babkan bies dikatakan sebagai orang yang penub dosa dan tidak
terampuni. Hal ini menjadl sesuatu yang berat bapi lugas pembela
pemasyarakatan, samun vang namanya pembingan narapidana hargs berjalan
terus demi fercapainya keadilan masyarakat.

Pembinaan merupakan proses belajar dengan melepaskan hal-hal vang
sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang betum dimiliki, dengan tujuan
membanfu  orang vyang menjalaninya, untuk dapar membetulkan dan
mengembangkan penpetabuan dan kecakapan baru uniuk sencapai fgjuan
hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebib efektif. ¥

Dengan demikian pengertian pembinaan diatas dapat diartikan schapai
suatu keglatan yang berorientasikan pada suatu proses belaiar yang bertuiuun
untuk meningkatkan dan mengerabangakan pengetahuan, Kelerampilan dan
sikap yang lchil baik dalam mencapal twjuan hidup dan kehidupan dengan
melakukan suatu pekerisan sccara efektif, sehingpo segala hal yang telah
diterima, dipelajari dan dilakukan mampu meninhgkatkan kemampuan divl
dan potenst diri narapidana torscbhut setelah selesal menjalant pidana dan
kembali di tengah-tengah masyarakat,

Pembinaan secara umue diartikan sebags! suntu usaba untuk memberikan
pengarahan, pendidikan dan pembimbingan yang dilakukan secara terus
menerus guna mencapal tujuan yang diharapkan. *°

Pengetian di atas menunjukan bahwa peinbinaan yang dilakukan bagi
scsecrang baik berupa pengarahan, pendidikan dan bimbingan harus silakukan
secara terus monerus dan berkesinambungan domi toreapeinya fujuan sesual

harapan.

w Mangun Hardjana, Pembinaan Narapidana daiam Upaya Mompirsiaghkan Pengembalian ke
Muasyarakat, Bandung, 1986, hal, 12
¥ pdheww smki pombong.com/webfindex 2php2aplin=com, 20 Marel 2009
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Pembinansn adalah kegiatan wnutk meoingkatkan kuoalitas kelagwaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Intelcktusl, sikep dan perilaku, profesional,
kesehatan jasmani dan rohani narapidana dan anak didik,
Melalei beberapa Pengertian pembinzan diatas memberikan gambaran bahwa
pembinaan yang ditekukan bagi norapidana sslama menjalani pidananya di
Lembaga Pemasyarakatan harusiah berorlentasi pada peningkatan kamampuan
diri dan potensi dirl narapidana meliputi bidang pengetahuan, kecakapan,
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Intelekival, sikap dan perilaku,
profesional, kesehatan jasmani dan rohanl narapidana yang dilakakan oleh
pembinzg melalui pengarahan, pendidikan dan bimbingan vang dilakukan
secara efektfl dan lerus menerus gunz mencapal fujusn hidup yang
diharapkan..

Pelaksanaan pembinaan tidak terfepas dari pendidikan dan pembimbingan
seperti apa veng dilakuakn oleh Profesor Nakaya Ayami dalam diskusi dan
penelitian yang di Usieversitas Hiroshima, Jepang dengan topik © Menn
Pendidikan yang Mengajarkan Life Skill © dinyatakan babwa pendidikan
adalah sustu pemberian pelaiaran atau pembelajaran yang berisi tenlang
ketrampilan atav kermampuan hidup dengan melibatkan partisipasi dari semuz
pihak.”®  Dengan demikian Lembaga Pemasyarakatan Terbuka yang
merepakan salah salu institusi Pemerintah yang terlibat langsung dalam
pembingan kernandirian bagi narapidana harus mampu maniawab tanfangan
hidup yang diperlukan bagi narapidana setslah sclesal menjalani pidananya.

Pendidikan menipakan karya bersama yang berlangsung datam suvatu pola
kehidopan insani terientu pada sualu sistem mekanik dan organis, schingga
pendidikan bisa diartikan sebagai sualu proses yang melibatkan input-process-
output yang terdapat hubungan kausal bersifat langsung dan Jinier yang
memperbatikan dan mehhat dampak input terhadap cutpot pada tabapsn
interaksi proses berbagai input wrsebul berlangsung.

Istilah Pengajaran / Pelatihan dapat dibedakan dari pendidikan, tetapi sulit

dipisahkan, karena dalsm pengajaran / pelatian lebih menekanksn pada

1 Adi Suiatno, Pedeman Penyelengzarzan Kemitraan dan Eeriasama Pembinsan kemsndivian di
Lapas dan Rulan, Ditjer DAS, Jakarte, 2007, hal, 2
" Wip, Menimba Tlmu di Negest Sakura, Warta Kota, Kamis 24 Maret 2009, bal.
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psnguasaan wawasan dan pengetahuan fonfang bidang / program terfontu

seperts pertanian, perikanan, kesehatan dan lain sebaginya dengan pelaksanaan

wakiu yang relatif lebih singkat melalul metode yang bersifar rasional dan

teknis praktis, sedangkan pendidikan merupakan suvatu kegiatan yang istematis

dan sislermik terarsh kepada ferbentuknya kepribadian pescrta didik yang

berfungsi memberikan araban kepada segepap peserta pendidikan dan

merupakan suatt tjuan yang ingin di capal melalui kegiatan yang lebik

mengmtamakan pada pembentukan manusia melalul penanaman sikap dan

vilai-nilal dalam wakiu yang relatif lama dengan metode yang lebih bersifal

psikologis maupun pendekatan manusiow %

Gambar 2.5 Tripusat pendidikan
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Sumber : Umar Tinarshardia & SL La Sule, Pengantar Pendidiksn, Rincka Cipa, Jakurla,

2005, hat. 74

Bimbingan vaitn pembenan bantuan, arahgn, motivasi, nasihiat dan

penyuiuhan agar sissva mampu mengatas, memecabkan dan menangguiangl

permasaiahan, sehingga bimbingan merupakan  sustu  program

yang

* Umar Tirarshardja dan SL 1. Sulo, Penganiar Pendidikan, Rincka Cipta, Jakarts, 2005, hal, 74
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diperpunakan  untuk membamte  mengoptimalkan  kegiatan  bagi  yang
memperoleh bimbingan, ¥

Suwone Blong berpendapat © Pada pokoknya manusia it kan dulunya
baik. Ketika |phir dari sang ity kan kita semua sama. Tidak membawa bekal
apa-apa. Makan disuapi dan jalan juga digjari oleh orang twa kua. Setelah
hesar kita menerima pengaruh macam-macam dari sekeliling kita, vang baik
dan yang buruk atau jahat. Tetapi says vakin pasti balwsz setiap orang i
banyak sekali masuk pengaruh vang baik, serdangkan pengaruh yang jahat itu
hanya sedikit saja, Oleh karena itu pada skhirnya orang jehat atau jelek
macam apapun kak ditelatent dididik dan dibimbing ke arah yang baik akan
menjadi baik kembali, Karena dulu waktu lahir orang itu baik semua” *
Sechingga dapat dikataken bahwa pembinsan adalah suatu tindakan vang
dilakukan secars terus-mencrus dalam mendidik dan membimbing ke arah
vang baik, Dengan demikian kita sebagai manusia harus berpikiran positif
ferhadap orang lain dan bagl peilugas nemasyarakafen aisupun orang yvang
memiiki kelebihan pengetshusn, ketrampiian dan kemampusan harus mau
membanty orang lain (narapidana) dengan mendidik dan membimbing ke arah
yang lebih baik sesual denpan kemampuan, schingga dari beberapa pengertian
diatas dapat kami arttkan babwa pembinaan mcmpakén suaty vsaba untuk
mermberikan pengarahan, pendidikan das pembimbingan yang dilakokan
secara  sadar, lerencana, {eratur, terarah dan bertanggung jawab dan
borlangsung - terus menerus  untuk  mengembangkan  kepribadian  dan

kemampuan dird manesia dalam mencapai tujuan hidup dan penghidupan,

M Umar Tinarshardja dan SL La Sula, Penganlar Pendidikan, Rinekn Cipta, Jakacts, 2008, hel.

320

T Wedy Utomo, Sang Pengabdi Ansks Yuna, Pamor Isgdah, Sursbayn, 1933, bal. 10
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Gambar 2.6 Sistem pendidikan

Pengaiae Administrasi Anggaran Barana dan Parasurana
Korikulum
@ g/' PROSES PENDIDIKAN
Kependudukan Putus
sekolah
Sosal Budoys Renmanan Politik Ekonomi

Sumier; Umar Tirtarshardja & $1 La Sule, Peagantar Pendidikan, Rincka Clpto,
lakariz, 28005, hal. 320

f.embaga Pemasyarakatan sebagai Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan
ving bertugas menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan agar dapat
berintegrasi secara sehat dengan masyarakal, sehingpa seteloh bebas nantinya
tdak melskukan tindakan pelsnggaran bukaun lsgi bahkan dapat berperan
acif kembali dalam pembangunan nasional sebagai anggots masyarakal vang
bebas dan bedanggung jawab, Sehingsa tugas dan fungst dari  Lembaga
Pemasyarakatann adalah, melakukan pembinazan, Pembindan Warga Binaan
Pemasyarakatan di lskukae di LAPAS dan pembimbingan Warga Binaan
Pemasyarakatan dilakukan oleh BAPAS. ** Scliap Lembaga Pemasyasakatan
mulakukan pembinaan yang salabh satunya adalah pembinaan kemandirian
¥aitu Suatu pembinaan kepada nmarapidana yenp bertujuan meningkatkan
kemampuan pribadl dan peningkatan potensi pribadi narapidans meliputi
bidang Pertanian, peternakan, pertuksngan dan usaha-ussha lainnya yang

reloven, Y

* passl $ UURT no. 12 Tabun 1995
¥ PP Nomor 3| Tabun 1999 Tentang Pembingan dan Bimbiagan WBP
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2.8 Pengertian Kemandirian :

Pembinasn  kemandirian  merupakan  pembinaan  yang  bertujuan
meningkatkan kemampuan pribadi dan peningkatan potensi pribadi narapidana
meliputi bidang Pertanian, peternakan, pertukangan dan usaha-ussha lainnya
yang relevan ;

Anth dan prinsip vang melsndasi Kemandirian adalah suatu bentuk aktivitas
belaiar yang berlangsungnya lebilk didorong oleh kemauan sendiri, pilthan
sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar *

Konsep kemandirian berstumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar
hanya akan sampai kepada perclehan hasil mulai dan keterampilan,
pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai kepada penemiuan
sendiri, apabila la mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar
senidirt,

Kemandirtan adalah pembinaan yang diarahkan pada pembinaan bakat dan
keterampilan agar narapidana dapat menjadi anggota masyarakat yang hebas
dan bertanggung jawab *°

Dari pengertian di stas dapal dirtikan balypwa pelaisanaan pembinaan
narapidana melalui pembinaan kemandinan pada Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka, diharapkan mampu menambab pengetabuan, ketcrampiban dan sikap
yvang baik bagi narapidass vyang dibina scbagal bentuk peningkatan
kemampuan diri dan potenst dini narapidana yang berguna dalam melanjutkan

hidup dan kehidupan scielah selesai menjalan pidana,

2.9 Dimensi Kemampuan :

Dimens) Kemampuan dibedakan monjadi 2 {dua} vaitu ¢

Kemampuan Intelekiual

T ensi Gambrran Coniph Pekerinan
Kemampuin Komampnan vk melakakan 1 akuotun : Menghitung pajak
Numerik penghilungan cepat dan akural ] peninalas serangkaiss produk

Pemuhaman Yerbal | Eemampuan memahami apa Muasgier Pabrik : Mengikui
yang dibavs ntau didengar dan | kebijakor-kebiakan keeporesi
hubunges anlar kala

151, hat, 74
* thid, hal, 8
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rangkaian fogis masaih dan
kemudian memezakkan
masiiah tersebut

Kecepatan ¥emampnon mengidentifikas: | Peayelidik Kebakaraa :
Perseptual kezamaan dan perbedasan Meng}éemiﬁka&i peiunjulk-
* visuul dengen copat dan akuent | petusivk aatuk mendulaung
tuduban kesengaiaan
pembakaran
Penalaraa Induktf ¥emampuan mengidentifikasi | Penelits Posar:

Memperkirakan permintaan
seshadap produl terentu
dalgm perisds wakia
berikitaya

Penalnran Dedokild

Kemumpuan menggunakan
logiku dan wenilai implikasi
ggemansi

Peryelia - Memilib diantam
duz saran berbeds yang
ditavearkes Karvawan

Visuniisasi Rusngan

Kemampuan menggambarkan
bagaina penampaken ahvek
{eplem ks posisinya dalam
ruangan divboh

Penata Imerior | Menala nlang
kanator

Memori

Kemampuan mempariahankan
dan mengingat kembali
pengolaman masa silem

Awak Ponivalan ( Mengingat
RuI-THIMNA peisnggon

Kemampuan Fisik

Enktor-falktor Keluatan
Kekuatan DHasmik

Relaptan Oint Bawah
Kekuntan Sintic

Kekuntan EXsplnsit

Kemampuan memanfzatkan kekuakan oot secar
perulang-ulang sau ferus-meneres delgat wakw
erieniu,

Kemampusn memanfiatkan kebugian oior haplan
baseah tndud (lenaama oo perut),
Kamampuan  memanfaatkan kekustan
membendang chyek-obyek cksternat,
Kemampuan  memanfoatkan  seraskan-gersbun
meregang copat dan berolane.utang,

untuk

Faktor-fakior Fle ksibilitas
Fleksibilitas Janghkagan

Fleksibitifas Dinnmik

Kemampunn menggerskan otot bawah atay belakung
seizuh mungkis,

Kemampuan melakukan geraken-gorakan mercgang
cepal dan berulnag-ulang.

Faktor-fakter Lain
Koprdingsi Tuhuh

Keseimbangan

Stamina

Kemamponn:  mengkoordinesi  tndskoneindakan
simutlan an ggota-anggota mebah borheda,
Komampuan menjaga keseimbangan meski lorhadap
kokuulin yang berupsya mengpoyazhkas
Kemampuan mengperakan upays maksimum yang
MENEEYWAtKan GPaya Lerus-menorus,

Sumber : Swephen P Robbins, 2007

Dart varian diatas dapat diambil kesimpulan babwa kemampuan terdini dari

kemampuan Intelekinal dan kemampuan fisik yang terbagi dalam kemampuan

numerik, kemampuan verbal, keccpatan perseptual, penalaran  induktf,

penalaran deduktif, Visualisasi rungan dan memori serta kemampuan yang
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melihat factor-faktor kekuatan {dinamik, otot bawah, statis dan eksplodit),
factor-fakior fleksibilitas {Jangkauan dan dinamik), dan Faktor-faktor lainnya
{kaordinasi (ubub, keseimbangan dan stamina), Sedangkan Teori Kendala
adalah sepernagkat pengetahuan yang membalasi Kemampuan perusahaan
untuk mencapal lujvannya. ¥ Kendala bias berupa fisik (seperti proses atau
ketersediaan Karyawan, bahan baku, siau bshan penolong), atau berups
nonfiksik (seperti proscdur, moral dan pelatthan}. Mengakui dan mengelola
kendala-kendala tersebut melalui limatahap yang merapakan dasar teor)
kendala yailu :

Tahap | : Mengidentifikasikan kendala;

Tahap 2 . Membuat suatu rencana  untuk  mengatassi  kendals  vang
sudah ditidentifikasikan;

Tahap 3  : Memfokuskan sumber daya wntuk mencapai tahap ke 2 (duak
Tahap 4 : Mengurangai pengarohb  kendela dengan  mengurangi beban
kerja atan dengan memperiuas kapabilitas, Yakinlabh bahwa kendala bias
dikenali dengon semua yang terkens imbasnya,

Tahap 5 1 Sckali | (sate) kendala biss distasi, kemball ke tahap | (sai)

dan idontifikasikantah kandaia baru.

Gambar 2.7 Teori Kendaly

TALAP | Tatar 2

TARARS TAIAP 3

TAHAP

Sumber ; Barry Rendar dun Jay Helzer, Prinsip-prinsip Maoalemen Operasi, Seloreba Ermpa,
2901, hel. 484

B riid, hatl. 34
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BADB I
METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan temtang mciode penulisan diantaraanya tipe penelitian,
proses analiss, metode pongumpulan data, teknik pengumpulan data, tehnik
pengolahan dana dan kerangks snalisa,

Pada penelitian ini, penulis menggunakan mctode penelitian kualitafif untuk
menghasitkan data deskriptif, penjelasan-penjelasan secara lisan dan tertulis serta
berupa pengamatan mengenai perilaku dan tindaken yang berlujuan uniuk
membuat deskripsi, gambaran atan lukisan secara sistematis, fakiual dan akurat
mengenai fakea-fakts, sifatstfat serta hubungan antar fenomena yang diteliti,
Metode deskriptif adalah spatu metode dalam meneliti swatus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suaty system pemikivan, atoupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang, ™

Metode penelitian kualitatif adalah metode penchitian yang berlandaskan
pada filsafal postpositivisme, digunakan unitek meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (schagai lawannya adalah cksperimen) dimana penchts adalab instrument
kunci, eknik pencumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analiss
dala bersifal induktif 7 kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lehih menekankan
makna dari peda generalisasi, # ‘

Melode Penelitian kualitatif dinamakan juga sebagal mclode bary, karena
popularitasnya belum lama, dinamakas metode postpositivistik karena
berdasarkan pada filsafat posipositivisme. Metode penelitian in: juga disebut
sebagal metode artistic, karena proses penelitian lebib bersifatl soni dan kurang
berpola, dan discbut sebagai metode interpretative karena <ata hasil penelitian
febih berkenan dengan interprestast terhadap data yang ditemukan oleh peneliti di
lapangan.

Motode ponelitian kualitatif sering juga dischut sebaga) metode poneliban
vang bersifal naturafistik karena penciitiannya dilakukan pada kondisi yang alami

{natural seiring); disebut jugs sebagal metede etnographi, karena pada awalaya

“ Moh Nazir, Mctode Penelifian, Ghalia Indorcsia. 2003, hal. 54
" Sugiyone, Meiode Penclifian Kuaatitalf, Kualilaiwaif dan R&D, Alfabets, Bandung, 2008, hal.

Linivarsitas Indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009



42

metede ini lebil banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya
dengan data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatail,

Dalam penelitian kualitataif instewmennya adalsh orang yaite peneliti
sendiri, sehingga peneliti harus memiliki hekal tgori dan wawancara yang luas
agar mampu berlanya, menganalisa, memotrel dan mengkontruksi situasi social

yang diteliti menjadi iebih luas dan bermakna.

3.1 Tipe Penelifian
~ Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu pengiitian
vang hertujuan untuk memjelaskan gambaran ontsng svatu permasalohan
vang leriadi pada Lemabaga Pemasyarakatan ‘Terbuka Jakerta dalam
meningkatkan kemampuan diri dan potensi divi narapidana agar memibiki
kemampuan dan potensi dini yang mencukupi sebagal medal memperoieh

pekerjaan yang layak stelah bebas dan kemball kemasyarakat.

3.2 Proses Analisa

Proses analisa date diiskukan sebelum di lapangan dan sclama di lapangan
dengan mengumpulkan data-data pepuniang untuk mengetahui poningkatan
kemampuan narapidana dalam program pembinaan kemandirian di Lembapa
Pemasyarakatan Terbuka Kias 1B Jakarta, maka peneliti menggunakan
mctode penelitian kvalitatif yang secara sederbana dapat dijclaskan babwa
penclitian kualitataif adalah meneliti informan- sebagal subyek penelitian —
dalam lingkungan hidup kesehariannya. * Untuk itu pencliti sedapat mungkin
berinteraksl secara dekat dan jangsung dengan informan secara apa adanya,
sehingga pemahaman okan symbol-simbol dan bahasa asli masyarakal
menadi salah satu kunci keberhasilan penciitian,

Untuk mengkaji cfckiifitas program pembinasn kemandirian navapidana
pada Lombaga Pemasyarakaton Terbuka Klas B Jakarta perlu didakukan
penelitian yang besifat deskeiptif, yoin suatu metode penclitian yang
digunakan untuk mesggambarkan suatu keadaan vang ads pada saat penelitian

dilakukan meialui deskripsi ataupun gambaran sccara sistematis, faktval dan

¥ sutmmmad Tdrus, Meadologi Peneliian Hmu-flou social: Pendekaian Kuglialif dan
Kuansitzn!', 1511 Press, Yopyakana, 2007, hal, 76
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akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, scrta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. ™  Dalam penelitian deskriptis tidak hanya menerangkan
hubungannya, tetapi juga adanya prediksi serta makna dan implikasi suatu
masalah yang ingin dipecahkan.

Untuk mendeskripsikan kemampuan narapidana dalam program
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kias TIB
Jakarta diperlukan data mengenai jenis kegiatan vyang terkait dengan
pelaksanaan pembinaan kemandirian, baik kegiatan kemandirian yang tclah
selesai maupun yang sedang / masih berjalan, petugas / pelatih / pembimbing
dan peserta kegiatan kemandinian, jenis-jenis kegiatan pembinaan kemandirian
serta manfaat dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri yang
diperolah narapidana setelah mendapatkan pembinaan kemandirian, bahan
baku dan peralatan, SDM (Sumber Daya Manusia), Modal anggaran,
Teknologi yang dipergunakan serta informasi yang telah diterima dan dimilki
oleh sctiap orang yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 11B
Jakarta sebagai sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya program
pembinaan kemandiraian dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi
diri narapidana, sedangkan data kualitataif yang diperlukan untuk mengetahui
kemampuan narapidana dalam program pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Klas.IIB Jakarta, berupa data kualitatif untuk
mengetahui barang atau jasa yang telah dihasilkan, uang yang diperoleh,
Informasi yang dimiliki dan kemampuan yang dimiliki narapidana yang dapat
dimanfaatkan dan dipergunakan dalam membekali diri untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak guna melanjutkan kehidupan sebagai warga masyarakat
yang baik dan bertanggung jawab yang aktif dan produktif setelah selesai

menjalani pidananya.

3.3 Metode Pengumpulan Data :
Daa yang dipergunakan dalam mendukung penelitian ini berupa data yang

berasal dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas IIB Jakarta melalui

" 1bid, hal. 63
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wawancara secara langsung berupa data primer sedangken data vang berasal

dart instansi lain yvang terkait berupa data sekunder.

Adapun Operasional Konsep yang dipergunakan adalah sebagai bertku :

8O

KoNsSEP

INDIKATOR

JENIS
DATTA

PEDOMAN
FPERTAMYAAN

INFORMAN

deningkataya
kemarapus

prmbinann

koymphriae,

nurapidass dakum

Kemmugann
Keshiian
Sikap

Primer

Sckundar

el

. Bagaimana

. Barags

LApa yeng  sdr

. Hupsimana  perasasn

. Kemampuanikeierammpilas

v dimilki sepelumpys 7

- Kepistns apn vang dik

dajar: progrags pembinssn
kemandirian ?

. Bende § bomng spa saja

yvang dbulybdens  dalom
kugiatun tersebui ?
¥olovhkan  yang

diikuy ¥

peranal

periokaan
pelugay / pembing torhadp
ssarnpidnnn 7

orang yang
menpikul kegiatmn jol ?

. Apa yopg sdr lakebaa bils

ady napt loin oisy pumpas
smehikokan perbuston yanp
merugdesn  Kegiplan  yang
sde bt ¥

fokakan
keifka  sdr menssovknn
Gacang yang buksa milik
strdi wmpat keglatan 7

Sair
salami metakukin
pekegann i ?

). Apa  pendepar mdr ug

pelagasfperehing df Lapas
ferbacks ?

MNarapitans

Perikonan ;

Keomarpnan
Keahiian
Sideap

Printer

Sekundar

. Nimans

. Bagaimana metade [ cam

srermwad § memelibzrs R
A

. Degnimano  meiode Awrs

sk mengstahd penyakii
# harna ikan ?

Baguimana metode 7 e
mongiiagd penyaki / hamy
ihar ?

. Bagsimana eara 7 melnde

mergambil hast porikueas
dan pada ssis berapa 7
menivai  hosi!
perikanng 7

£33 Inin ape yoeg lngls sir
samippikan 7

Narpzpidang

Fertuninng :

Kemamypaan
Kestilian

Primer

Sekunder

2.

. Bagaimany metode 7 cars

mrgval  f 0 memsliban
taniman 7

Rapalmany  metede/  caeg

?‘éumpiﬁ\m‘ﬁi
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Sihay

uatsk mengemhul penyukii
{ hamn anaman 7

3, Bagsimana mewede / corp
mengatasi peryakit / hoina
tznamian 7

4. Pagaimana tara 7 melede
mengambi] hasil perianian
dan prds usiz berapa ¥

5. Dimone  mengusl
peripian 7

5. Hal lain yaug iopin o
samipaikan 7

fxamzl

Poterankan :

Kemampuan
Keghiian
Sikap

Frimer

Sekunder

1. Bogsimanuy mefode / comp
merawat  / memeBhars
termak?

2, Bagawrans  metode! o
umtek mopgciabul ponyakil
ek 7

3. Bagaimuana meinde { cam
mengatasi penyakil tomak 7

4. Bagaivwena cars / mowde
mengambil hasi ternak das
padausia bernpa 2

5 Dwnang oenjual
tgmek 7

& Hal lain yeng ingin sdr
sampatkan 7

hasif

Narapidana

Taundry

Kemampusn
Keahfian
Sikap

Preuner
Szhunder

i. Bagoimans swiewde 7 omes
mengpumkan den menne
perilatan encuct pekain ¥

2. Bopasmany  gaca  meravnd
pakalan aper w@lap ol dan
awel ?

3. Bopaimass metads F ooprs
mengaiasi  ketidakpuases
relangean ¥

4 ¥al lain vaag ingim sdr
sastipaikos ¥

Nueppidona

Pemcueian

MobhilYmotor

Kemampuan
Keahliar
Siknp

Primer
Sekunder

I Bagaimana wstede /7 cam
mengminaken dan merasve
peralalan pencucin mebil
Imater ?

2. Bagaimana  cara  merawal
kendarsan apar wlap wvel
dan tdk covat rsak 7

3. Bagaimanz molods # gurs
mengatasi perryakil ook 2

4. Ragaimana  cars megslusi
ketidakpuasan pelangiran ¥

5. Hal lain yang iogin zdr
Sarhipaikan ?

Marasidaoa

it.

Faktor Pendukung
[. Bah=an baka
2. BDM

3. Modsl

4. Teknolapt

5 Iaformasi

Predok fjasa
Kenangan
Informasi

Orang

'rimer

Selkunder

1, Pemnbinuun  apa
Ailakulkin ?

2. Kapan pembinaan dimulai ?

3 Berapr  juwmlah  warga
bitaan yang menpikuti 7

1. Feralntan dan hahan boky
#pa yang <hpakal  dalam
pembinaan 7

LoDikar spn vamg  pernah
ditkiti  rerkoit desgan
pembingan  dan bidang

yan

Slai’
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iairmyn ?
5. Berapa jurolah pembimbing
yang  edibae pombinaes

Remandiran?

7. Mopdofishaik apa yag
dipergunakan dulnm
pembin 2

g Bagnimana roetode / cara
untuk menjalin komunikasi
dengoan peaserin ?

5. Beraps angpamn yong
dipergunaskonnyn ?

. Age haiffprodek  dalam
pembinam 7

il Bagabmase  mowdolonrs
oo hasilnys 7

12, Apn  sasaran  persbinaars
yang dilakukan ?

13 Berapa  imsenid  hunt
mapiya

1. Kegisten pembinaan aps | Pojabmt
yang dilsksnnakan ?

2. Bersps mich pogewel 7

3. Apsksh  penempstannys
sesual  denpan keablian
yang dimiiki 2

4. Diklat apa yong diikat
oleh  pembing pada
pembinaen kemandirian ¢

3. Apaksh  samez  dan
Bamititas pembinaan
mengskagd 7

$ Hagalmans metode foma
peabinaun komandision i
Lapss Tashuka ?

7. Berapn jomlak  angpssen
yang dipergunakan wntuk
pembinaan - dan  berapy
yang  khusus unbnk

8 presntanaan Kemandinan ¥

% Beousps PNBEP vang smhb
isetor davt Lapas Terhuka
Sakarta ?

% DBeraps  bssar msendil
untuk narapidana ?

10, Apa pendapat Bapaki/Tha
lentang  parapidang  yang
sudit mendapatkan
siskerinas 7

il.Aape dan  bagsinuna
pondapat Bapak meagensi
kebliskan Dirjen fonting
pomagstan MNarapidunn
pixls Lopes terbuka ¥

12, Bugeimana wkaik ¢ cara
mglakukan  pengawosan
werhadap  pegawail  dun

nrapigana 7

13, Bapelmana DIFMSHAK
Bopakfia seforas
mantolagkon  mpes @
Lapus Terbuke ¥

t4. Apa sasaran ke depan ?

15, Apa  saran-saran  yang
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kendak disompaias 7

Sumber : Olshan Penulis

Menurut Lexy J Moleong yang dikutip dari Lofland dan Lofland, menyatakan
bahwa penelitian kualiiatif adalah  peneliian  yang beomaksud  untuk
mamahami fenomena ferlang aps yang dislami oleh subyek penelitian,
misalnya perilaky, persepsi, motivasi, dan lain-lain secars holistic, dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kate dan bahasa pada suats Konteks khusus
vang alamish dengan cara memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Siehingga hasil peselitian kualitalif adalah kata-kata dan tndakan penelitian
vang lebil: menekankan pada mokna daripada generalisasi dan keabsahan data
yang diperoleh melalut trisngulasi, yeitu peneliti melakukan klarifikasi
terhadap kebenaran atay kesbsahan kepada orang yang sama pada wakiu vang
herbeda, setelah ity kemudian data akan dianalisa secara indukif

Study pnstaka :

Adalah alat pengumpulan dats yang dipergunakan untuk menyelusuri dengan
gara membaca buku-buku, kebuakan, peraturan dokuvmen, hasit penelitian
maupon tulisan-tolisan ataw artikel yang mendukung dan terkait dengan

tulisan tersebut,

Observasi :

Adalah suatu tindakan langsueg penelitl melakukan pengamatan pada lokasi
penelitian untuk moendapatkan gambaran vang jelas tentang ohyek penelitian
guna maendapatkan hal-hal yang tidak terungkap pada saat wawancara.

Pialam penelitian int observasi yaug dilakukan adalah

Obszrvast deskriptif,

Observasi yang dolakukan penalitl pada saat smemasoki situasi sosial tertentu
schagal objek penelitian. Pada tahap ini penclist belum membawa masalab
yang diteliti, maka penelti periu melakukan penjelaishan umum don
menyelursh, melakukan deskripst terhadap semua yang dilihar, di dengar dan

yang dirasakan wiiuk di rekam dan dicatay, schinggs hastl observasi terscbut

* Lexy I Moleong, Metode Penclition Kualiatif, Rodakarya, Bandung, 2006, hal.8
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dalam keadaan yang belum tertata karema baru merupakan Xesimpulan
perfama.

Observasi berfokus,

Padz tahap ind pepelitt sudah melakukan penyederhanaan fokus peneiitian,
schingea akan dengan mudah ditemukan apa yang menjadi fokus penclitian
Observasi terscleksi,

Pada langkah ini fekus penelitian yang telah ditemukan dinralkan secam rinci,
dengan melakukan analisa komponensial | sehingpa karakieristik, perbedaan
dan kesamaan kategoel antara yang satu dengan yang lainnya dapat dipabami

secara mendalam guna menentukan hipotesa,

Wawancara :

Adalah suatu tindakan pengembilan data sccara lisan dengan memiilih
beberapa Informan seoava acak melalul pertanyaan-perianvasn yang tidsk
berstruktur (interview) untuk mengelahui permasalohan yang ditelit dan ontuk
mengetahui hal-hal dart informan secara lebih mendaiam,

Wawancara adalah proses mempertich keterangan antuk tuyjnan penelitian
dengan cara tanya jawah sambil bertatap muka antara st penanya atas
pewawsancara dengan 1 penjawab atae mforman dengan menpgunakan alat
yang dinamakan interview guide / panduan wawancara. a Dalam penclitien
WAWANCAra yang éigunakﬂn metalui cara-cara sebagai berikat : ‘
Wawaneara semistruktur,

Jenis wawancara ini pelaksanaannya lebih bebas bila dibaadinglan dengan
wawancara terstrukiur, Tujuan dari wewancara ind adalah untuk mensmukan
permasalahan yang lebih erbuke, dimana pibak vang diwawancare: diminta
untuk menyampaikan pendapat maupon ide-idenya.

Wawanears Tuldak terstrulctur,

Wawancara ini dilakukan berdasarkan pedoman bebas vang tidak merupakan
daftar pertanyaan untuk memperkaya informast yang menunjuang pmciit‘ian,
Adapun metode wawancars ini dilakukan peneliti terbadap informan -

informan, melipoti

¥ 1bid. hel. 194
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1. Pejabat Ditien PAS dan Kepala Lapas (Key nforman),
2. Petugas Lapas dan Narapidana (Important informan),

3. Keluparga Narapidana dan instanst terkait (Informan suplemen).

3.4 Teknik Pengumpulan Data :

Tehnik dalare pengumpulan data, yang perlu diperbatikan adalah data tersebut
hatus lengkap, akurat, tepat wakin, representatif dan memiliki kesalahan baku
yang relatif keci!, sehingga sesuai dengan kebutuhan data pada penelitian ind
maka tekais pengumpulan data terbagt dalem dua jenis yaitu teknik
pengumpulan data primer dan data sekunder. Data yang digunskan dalam
mendukung peneliian ini berupa data yang berasal dari Narapidana dan
Petupas  Lembaga  Pemasyarekatan  Kias B Jakarma, keluargs
narapidana/masyarakat melalut observasi dan wawangara secara langsung
herupa dafa primer scdangkan date  vang  berasal dari  Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Klas 118 Jakarta dan instanst lain yang terkait berupa
data sekunder yang dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen/data yang
berkaitan dengan studl dan kehijakan ataupun rencana apd yang akan disnbil
iembaga Pemasyargkatan Kias 1B Terbuka Jakarta terhadop cfektifitas
program pembinaan kemandirian dalam meningkatkan kemampuan difi dan
potensi dirt narapidana sefelab selesal menjalani pidananya. Date sckunder
yang diperlukan pada penelitian int amtara lain ;

t. Data jumlah porugas pembinaan kemandirian;

2. Data jumilah penghuni peseria pembinaan kemnandirian;

3. Data Sarana dan Prasarana

4. Daia Anggran

5. Data Informas! yang terkail dengan pclaksanaan pembinaan.

3.5 Teknik Peagolahan Daia ;
Teknik pengolahan data merupakan serangkaian penyusunan data vang
belum feratur menjdi suaty susunan date yang (erperinci sesual dengan
penggunaannya, schingga data tersebut dapat dipergunakan secara baik.

Adapun prosedur pengolahan dala yeng telah dilakukan adalah @ 1) Editing,
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untuk mengecek keberadaan data yang di peroleh dalam pepelitian, sehingga
kualitas data yang akan dianalisa dapat ditingkatkan, 2} Koding, bertojuan
untuk mengklasifikasikan jawsbanjawaban informan menurut jenisaya, 3)
Tabulasi, vaity suatn teknik pengumpulan data yang diawali dengan
penyusunan data dalam bentuk tabe! uniuk meringkas data vang telab &

temukan saat penelitian.

3.6 Kerangka Analisa

Anglisa yang digunakan pada penclifian ini melalui beberapa tahapan,
yang pertama analisa potensi bahan baku, sumber dayamanusia, modat dan
teknologl vang dipergunakan pada lingkengan Lembags Pemasyarakatan
Terbuka Klas 1B Jakarta dan sekitarnya puna melihat kemampuan dan
keterampilon vang dimilki narapidana dalam meningkatkan kemampuan dir
dan potensi diri narapidana  selama menjalani pidana di  Lembaga
Pemasyarakatan Klas {IB Terbuka Jakarta. Dengan adanya deskripsi terscbut
fahs dilakokan identifikasi kemampaan narapidaba dalam program pembinaan
kemandiricr  dengan  menggunakan  analisa  ferhadap  narapidana vang
mengikoti pembinagn kemandirian, narapidana yang telah bebas dan
mendapatkan pekerjaan, petugas yang melaksanakan pembinean, masyarakat
dan instansi lain dan fakior pemuiang program pembinaan Kemandirian
berdasarkan kondisi lingkunganaya, Hasil dar analisa tersebut adalah peta
sebaran  kemampuan narapidana sctelabh mengikuti program pembinaan
kemandirian dengan diperlibatkannya adanya peningkatan kemampuan diri
maupun potensi diri parapidang dan prefensi perolahan pekerjaan bagi
naragicdana yang (chh selesal menjalani pidananya.

Untuk mengetehui kemampuan narapidana dalam program pembinaan ’
kemandirian narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Terbuka
Jakarta, dianalise dengan teori erganisasi sebagai sistem terbukz dan beberapa
pengertian-pengertian di atas yang reenghubungkan antara kemampuan seria
keterkaitannya vang secara nyata untuk melihat ada tidaknya peni nghatan

kemampuan dan keferampilan narapidana.

Urdversitas Indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009



51

BABIV
GAMBARAN UMUM LAPAS TERBI/KA
KLAS IB JAKARTA

Pada bab ini membahas tentang sistom pembinasn bagi WBP, struktur
kelembagaan yang ada, dan provil Lembags Pemasyarakatan Terbuks Klas 1B
Jakarta yang berisikan tertang misi, misi, tujuan dan sasaran serta keberadaaonya
SECara usmun,

Berutik  folak  dari pemshaman Sistem Pemasyarakatan, program
pembinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan {WBP) dan penyelenggaraan
program pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di
Lembaga Pemasyarakatan {Lapas) serta pembimbingans Warga Binsen
Pemasyarakatan {WEBP) oleh Balat Pemasyarskaian {Bapas), difckankan pada
kegiatan pembinaan kepribadian dan pembinsan kemandirian,

Pembinnan kepribadiae diarahkan pada pembinaan mental dan watak agar
nantinya parapidana yang iclah selesal menjalagi pidanannys menjadi manusia
yang beranggung jawab kepada diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Sedangkan
fmm binaan kemnandirian diarabkan pada pembinaan bakat dan keterampilas,

Sistern pemidanaan yang ada di dunia int ielah mengplomai empat kali .
perubahan, mulai dard jsman kono hingea abad ke XX, dimanz pada awalnya
sistem pentidanaan ini sebagei upaya pembalasan dari pihak anggota masysrakat
vang lelalh di rugikan karena adanya pelanggaran hukem. Perkembangan
selanjuinya twjuan  dari  pemidanaarr  ini  berasgsur  berubah  dengan
mempertimbangan nilai-nilal kemanunsiaan dan bertujuan untuk embual jera, dan
bangunan yang herfungsi sehagai iempat melaksanakan pemidanaan ini di sebut
dengan penjara atau house of correction.

Karena banyak terjadi pertakvan yang buruk terhadap terpidana dengan
tidak memperhatikan hak-hak asasi manusia seria semakin berkembangnya thru
pengetrhuan  sosiologl, psikologi dan laingnya maka sistem kepenjaraan yang
berfungsi membuat jera pelanggar hukum tidak beriaku tama, hal ini menjadi

pertimbangan para ahli dalam mencari terobosan baru tentang perlakuan terhadap
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pelanggar hukum melalui metode rehebilitast yang mengikutserfakan masyarakat
datan proses pelaksanaan pemidanaan atau yang di kenal dengan isiilah treatment
of offenders.

Perkembang sistom pemidasaan di dunia ini mempengarchi sistem
perfakuan terpidana &i Indonesia yang kemudian di sebut sistem pemasyarakaian
vang diperajam kekpatannya sejak di kelugrkannya Undang-undang Nomor 12
Tabun 1993 tentang Pemasyarakaian oleh pemer%nt&h\ yang menjadi dasar hukum
bagi pelaksanaan sistern pemidanaan di Indonesia,

Konsep pemasyarakatan ini diharapkan mampu memenuhi rasa keadilan
terhadap masyarakat dan pelaku kejahatan, vang tidak bertentangan dengan nilai-
nilai yang ierdapat pada masyarakat guna menunjang progiam pembangunan
nasional.

Dalam pelaksanazn pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan, sistem
pemasyarakatan memiliki tiga unsur penting vang harus diembannya  yaiu

mengenai sistemnya, kelembagaanny? dan cars pembinaannya .

4.1 Sistem Pembinaan bagi WBP
Sister pemhinaan bag! warga binaan pemasyarakatan i kenal dengan
istilah Sistein Pemasyarakalan yang keabsahannys termual dalam ULl RI
Nomor 12 Tahun 1995 pada Pasal | Avat {2} adalah:

Suaty tatanan mengenat arah dan batas-batas serta cara pembinaan warga
binaan pernagyarakatan berdasarkan pancasila yang dilaksanskan secars
terpadu - antara  pombing, yang dibina  dan  masyarekal  untuk
meningkatkankuoalitas warga binaan pemasvarakatan agar menyadari
kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidna schingga
dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif
dalam pembangouan dan dapat hidup secars wajar sebagal warga yang
batk dan bertanggung jawab. '

Berdasarkan  pasal  tersebut  syaka  dalam  melaksonakan  sistem
pemnasyarakatan terdapal iga vosur peating yang berperan sceara terpadu
gung  terwujudimys  tjuan yang  hendak  dicapal  oleh  sistermn

pemasyarakatan, Ketiga unsur terscbut adsish pernbina atau petugas

pemasyarakatan, kedua adalah yang dibina dan ketiga adalah masyarakat.

UL BRI No. 12 Tahon 1993 Temang Pemasyarakalan
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Pembina atau petugas pemasyarakatan adalah petugas lembaga
pemasyarakatan yang mempunyal kemampuan untuk membina dan
mendidik  wargs binasn  pemasyarakatan  sclama  menjaland  pidana,
sedangkan yang dibina adalab warga binaan pemasyarakatan yang sdeang
mengikuti program pembinzan vang i adakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan,

Masyarakal merupakan salab saty wnsur yang mendukung datam
menentukan Keberhastlan program pembinasn yang dijalankan Lembaga
Pemasyarakalan, schingga pelaksanaan sistem pemasyarakatan yang di
ialankan di | adonesia meripakan treatment of offenders vang nutilateral
oriented, artinya peleksanaan program pombinaan  narapidana  olsh
lembaga permmasyarakatan dilaksanakan dengan melibatkan dan berorientasi
pada beberapa unsuwr yang tidak hanya (erletak secara eksklusif pada
individu yang dibina dan pembina saia tetapi juga inelibatkan masyarakat
umur sebagsi satu kesaluan.

Pembinaan nerapidana yang didasarkasn pada scpuluh priasip
pemasyarakatan yang merupakan pelsksanaan pembinaan bhagi wargs
binaan pemasyarakatan di Indonesia berdasarkan pada asas-ases sebagai
berikut .

Pengayeman

Artinya periakuoan terhadap warga binaan pemasyarakatan dalam rangka
melindungi masyarakat dari kemungkinan divlanginya tindak pidana olel
warga binaan pemasyarakalan. Juga memberikan bekal hidup kepada
warga binaan pemasyarakatan agar meniadi warga yang beroua di dalam
masyarakat,

Persamaan perlakuean dan pelayanan

Datam pelaksanagn perlakuan dan pelayanan yang sama terhadapy warga
binaan pemasyarakatan menunjukan bahwa scliap manusia memiliki
kedudukan yang sama sebagal anggota masvarakat, schinggs 4 mam
hukum somua orang o mempunyal kedodukan yang sama antara hak dan

kewajiban;
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Pendidikan

Bahwa setisp warga binzan pemasvarakatan mempunyal hak untuk
mendapatkan pendidikan yang meliputi pendidikan formal dan non formal,
dimana pendidikan tersebut bertujuan sebagai bekal bagi warga binaan
pemasyarakatan selelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan;
Pembimbingan

Artinya pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketoqwaan
terhadap Tuhan yang Maha Esa, Intelektual, sikap dan perilaku
profesional, keschatan jasmani dan rohani klien pemasyarakatan;
Feaghormaian harkat dan martabat manusia

Dalam pelaksansan pembinaan tindakan inl yang membedakan dengan
sistern hukurnan penjara, Karcna dengan adanya asainl maka yang menjadi
patokan dalam melaksanskan program pembinaan terhadap wargs bingan
pomasyarakat harus menghargal barkat dan martabat manusia scbagai hak
asasinya;

Kehilangan kemerdekaan

Merupakan satu-satunys pendeoritasn dae  kehilangan  kemerdekasn
diartikan sebagai kebilangankemerdekaan borgerak, maka warga binaan
pemasyarakatan hanya dapat melakukan aktifitasnya di dalam Lembags
Pemasyarakatan selama kurun waktu tertentu dan kegiatan dapat ditakakan
di luar Lembaga Permnasyarakatan apabilatelah mendapatkan izin dari pihak
lembaga  Pemasyarakatan, sehingga mereka tidak  dapat melakukan
aktifitas secara bebss soperti layaknya manusia biasa beraktifitas. 11l
inilah vang dikatekan sehagal satu-satunya penderitaan yang dialami alch
warga binaan pemasyarakatan;

Terjaminnya hak untuk berhubunpan dengan keluarga dan orang
tertentu

Keluarga menjadi salah satu komponen yang meneatukan keberhasiiandari
pembinaan yang di lakukan kepada warga binmaan pemasyarskatsn
Seorang narapidana yang mendapat dukungan mari) dari keluarganyas akan
mendapatkan  semangat tambahan  untuk  membustnya tegar selana

menjalani pidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
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Dengan demikian sistern pemasyarakatan ini memberikan batasan yang
tegas bagl pchigas pemasyarakatan dalam memperfakukan warga bmaan
pemnasyarakatan pada vmumnya dan pelaksanaan pembinsan kemandirian
khususnya, sehingga dalam upaya meningkatkan kemampuan dirl dap
potensi diri parapidana telah dilaksanakan prosese pembimbingan sebagai
berikul ;

Tahap Persiapan

Suatu tahapan yang dilaksanakan dalam rangke mengetahui minat don dan
bakat narapidana diam mengikuti pembinaan kemandirian. Hal ini di
dohului dengan mengtukan petugas vang akan menelusuri minat dae bakat
narapidana, pelugas pembimbing pombinaan kemsndirian, mencniuan
peserta  pembinaan kemandivian serta penentuan wakin dan tempat
pelaksanasn pembinaan komandirian oleh Kepala Scksi Binapigiatja
beserta jajarannya berdasarkan persyaratan sdminisiratib dan substantis
melahul pendataan secara langsung kepada narapidana, pengamatan
kemampuan dan keterampilan narapidana, wowancara kepada narapiduns
dan rekompendast siding TPP dengan persstujuas Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Kias HB Jakarta.

4.2 Straktur Kelembagaan ;

Sesual  dengan Keputusan Mesteri Hukum dan Perundang-
undangan RI nemor : M.0Z.PR.08,03 Tahun 1989 Tentang Pembentukan
Balai Perlimbangan Pemasyarakatan dan Tun Peagamat Pemasvarakatan,
maka Lembaga Pemasyarakatan merupakan salah satu sistem peradilan
pidana yang mempunyal tujuan usmom  ustok merchabilimsi pelaku
kejahatan agar kembali menjadi manusia yeng menjalani kehidupan secara
normal dan dan produktif memitki strukiur dan non struktur kelembagaan
sebagai berikut :

1. Balal Pertimbangan Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut dengan
BrE.

Balai Pertimbangan Pemasyarakatan (BPP} adalah badan pecasehat

mentert yang bersifat non straktural di bidang pemasyarakatan dan
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bertugas memberikan saran  dan  perthobangan  kepada  menteri
mengenai pelaksanaan sistem pemasyarakatan yang berkaitan dengan
Pembinsan Sumber daya Manusia yang melaksanakan pembinaan,
pengamanan  dan pembimbingan wargd binsan  pemasyarakatan;
Pertama penggunaan metode, cara, dan mater: pembinaan warga
binaan pemasygrakatan, kedua perencanaan dan pepyusunan program
pembinaan serta peran serfa masyarakat uniuk meningkatkan kualitas
kesadaran warga binaan pemasyarakatan agar hidup secara wajar dan
bertanggung jawaly, dan ketiga sarana dan prasarsna serta hal-hal
lainnya yang mungkin digunakan dalam pembinaan den perkembangan
secara terpadu.
Pembentukan BPP ini sangat membantu fngas menteri Hukom dan
Hak Asasi Manusia B yang selanjutnya juga membawahi beberaps
UPT gpemasyarakatan deagan spesifikasi  tupas sebagai badan
penasehat menteri di bidang pemasyarakatan, secara tidak langsung
tkut berperan dalam mengambil kebijakan mengenal pemasyarakatan,
Berdasrkan (ugas yang di emban oleh BPP, maka secara tidak
langsung BPP bertindak sebagai Pengawas yang berkisar mengenat
kebumban dari pelaksanssn | sysiem  pemasyarakatan pads UPT
pemasyarakatan. _
BPP sebagai badan atsu orgamisasi dalam. msnjaianka{; tugasnya,
dilaksanakan olch anggota BPP, dengan susuman keanggotaan yang
terdiri dari
1} Ketua BPP
Jahatan ketua dipilih oleh suggota BPP
2} Sekretaris
Sckretaris BPP secars  fungsional dijabat oleh  sekretaris
Divektorat Jenderal Pemasvarakatan Departemen hokum dan
Hak Asasi Manugia R]
3) Anggota BPP
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Anggota BPP sebanyak 17 orang, diangkat dan diberhentikan

oleh Menteri Hukum dan [Hak Asasi Manusia RI yang terdiri

dari elemen-elemen sebagai berikut :

a. Para ahli di bidang pemasyarakatan

b. Wakil Instansi terkai

¢. Wakil Lembaga Swadaya Masyarakat

d. Tokoh masyarakat yang memiliki rasa kepedulian terhadap
pelaksanaan pembinaan WBP

Anggota lainnya

Anggota BPP yang dimaksud adalah para staf sekretariat yang

tidak termasuk sebagai anggota BPP.

Keanggotaan BPP yang melibatkan elemen-elemen lain ini

semakin menggambarkan bahwa BPP memiliki kompetensi di

bidang pemasyarakatan yang peduli dan ahli di bidang

pemasyarakatan.

menjalankan tugasnya BPP memiliki wewenang scbagai

berikut :

)

2)

3)

4

Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada menteri baik
vang diminta maupun yang tidak diminta.

Saran dan pertimbangan yang telah diputus olch BPP, dalam
jangka waktu paling lambat 1 bulan harus segera di sampaikan
kepada Direktur Jenderal Pemasyarakatan,

Mengatur sendiri jadwal kegiatan sesuai dengan permasalahan
yang akan dibahas dan hasilnya dijadikan bahan saran dan
pertimbangan yang akan diajukan kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia RI.

Kewenangan BPP dalam menyampaiakan suara baik yang
diminta maupun yang tidak diminta, menggambarkan
konsistensi dari BPP sebagai badan penasehat Mentert Hukum
dan Hak Asasi Manusia RI di bidang pemasyarakatan.

Saran dan pertimbangan yang disampaikan kepada Menteri

Hukum dan Hak Asasi Manusia RI terdapat tembusan kepada
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Divektur Jendersi Pemasyarakatan, schagatl pelaksana darl
kebijakan pemasyarakatan yvang disclenggarakan oleh Maonieri
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI. Direktorat Jenderal
Pemasyarakaian  merupakan  lembaga  Khusus di bidang
pemasyarakatan, schingga memiliki kewenangan yang cukup
besar kedua setelah Menteri Hukum dan Hak asasi Manusta RY
dalaiy menentukan dan menjalankan kebijgkan mengenas
pernasyarakatan.
Berdasarkan urajan di atas, terutama mengenai fupgsi dan
wewenang BPP dalam  mengambil kebijakan di bidang
nemasyarakaten yang terlibat berper secara strstegis menjadi
kontra produkiif dengan status BPP sebagai badan non
structural di bidang pemasyarakatan, karens saran maupun
pertimbangan yang diberikan BPP telah disampaiak kepada
Menteri Hukum dan Hak Asesi manusia RE das  Dirckiur
Jenderal Pemasyarakatan, namun saran maupun pertimbangan
tersebut iidak mempunyai kekuatan untuk dipatuli dan
dilaksanakan, Hal ini dikarenakan tidak ada peraturan yang
. mengharuskan Menterl Hukuws dan Hak Azasi manusia RI dan
Dirgktur Jenderal Pomasyarakatan untuk menggunakan saran
maupun partimbangan‘ lersebut, padaahal keanggotaan BPP
terdirt dari para ahii i bidang pemasyarakatan.
2. Tim pengamat Pemasyarakatan alau yang selanjutnya di sebut dengan
TPP.
7 PP adalab Tim yang bertugas memberikan saran mengenai program
pembipaan warga binuan pemasyarakaran.
jerdasarkan Kepmen Hokum dan Perundang-undangan R Nomor ¢
M.O2.PR.GE.G3 Tahun 1999, entang pembentukan B3PP dan TPP,
makg susunan dan kedudoekan TPP adaiah sebagai berikut :
1} TPP pusat yang berada di Direktorat Jenderal Pemasyarakatan

dan  bertanggung  jawab  kepada  Direkiur  Jendersd
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Pemasyarakatan yang diangkat dan ditunjuk  berdasarkan
RKeputusan Menterd, dengan susunan keanggotaannya terdii
dari
a. Ketas
b. Sekretaris
e, Anggota

2} TPP wilayah berada di kantor Wilayeh Departemnen Fukan
dan Hak Asasi Manusia dan bertangoung jawab kepada Kepak
Kanwil yong diangkat dan ditunjuk berdasarkan keputusan
Kepala Kanwil, dengan susunan keangpotaannya terdiri dari
a. Kehn
b. Sckretaris
c. Anggola

3) TPP dacrah berada di UPT Pemasyarakatan dan bertanggung
Jawab ke¢pada masing-mesing kepals UPYT pemasyarakatan
{Lapas, Bapas, Rutan/Cab. Rutan) yang dianpkat dan ditunjuk
berdasrkan keputusan kepals UPT pemasyaraketan maging.

masing, dengan susunan keanggotaannya terdir dar

a. Ketua
b. Sekretaris
c. Anggota

PP pada Lembaga Pemasyarakatan yang angpotanya
merupakan petugas lLembaga Pemasyarakatan itu sendirt
merupakan im yang memberikan saran mengenal pelaksanaan
program pémbinaan yang di bentuk berdasarkan keputusan dari
Kepala Lembapa Pemasyarakatan meinpunyai tugas pertama
memberikan saran mengenal beniuk, dan program pembinaan,
pengamanan dan pembimbingan dalam melaksanokan sisiem
pomasyarakatan, Kedua newmbual penilaian atas pelaksanaan
program pembinaan, pengamanan dan pembimbingan, ketiga
mengrima  keluhan  dan pengadusn dari warga  binaon

pemasyarakatan.
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Adapun fungsi TPP adalah, pertama merencanakan dan
melakukan  persidangan-persidangan, kedua  melakukan
administasi persidangan, inventarisasi dan dokuementasi, ketiga
membuat  rekomendasi  kepada  Direktur  Jenderal
Pemasyarakatan, Kepala Kanwil bagi TPP wilayah dan Kepala
UPT Pemasyarakatan bagi TPP dacrsh, keompal melakukan
pemantauan  pelaksanpan  pembinaan, pengamanan  dan
pembimbingan warga binaan pemasyarakatan atau perawatan
tahanan.
Berdasarkap urasag diatas mengenat susunan keanggoiaan TPP,
tugas dan fungsi TPP, maka depay dijelaskan bahwa TPP
merupakan wadah dalam membahag saran dalam menentukan
kebijakan pembinaan di UPT pemasyarakatan (Lapas, Bapas,
Rutan  dan  Cab. Rutan), schingga pads  polaksanaan
persidangan TPP terjadi proses penyarnpaian aspirasi, pendapat
dan periukaran informast yang sangat  berguna  dalem
menentukan kebijakan yang akan diambil guna kelancaran
pelaksanaan  pembinaan bagl WBP. Adanya TPP  ini
menggambarkan  adanya  semanpgat  demokrasi  dalam
pengambilan kebijakan / keputusan smengenal pelaksanaan
-pembinaén haéi WBP, Keherhasilan proses pembinaan bagi
WHP di Lembags Pemasyarakatanyang merupakan hal yang
sangat penting darl sistem  pemasyarakatan tidak  hanya
diteniukan oloh petugas bidang pembinaan sajz melainkan oleh
seluruh bidang vang terstruktur pada Lembaga Pemasyarakatan
secbagal benfuk perwujudan metode rehabilitast yang bersifat
multilateral oriented.
3. Berdasarkan Kepmen Flukum dan Hak Assasi Mannusia RI Nomor -
MOLBR U710 TFahun 20061 tentang ORganisasi dan Tata Kerja
Lembaga namasyarakatan diryatakan bahwa l.embaga

Pemasyarakatan merupakan UPT pemasyarakatan yang dipimpin oleh
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seorang Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab secara
langsung kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum Dan
Hak Asasi Manusia setempat.
Lembaga pemasyarakalen mempunyai tugas untuk  melaksanakan
proses pemasyarakatan bagi narapidana don anak didik, bertugas dan
berfunasi sebagai b erikut

1} Melskukan pembinaan narapidana dan anak didik

2) Memberikan  bimbisgan, mempersiapkan  sarana dan

pengolahan hasil kerja
3) Melakukan bimbingan sosial / kerohanian narapidana dan anak
didik

4} Melakukan pemebharaan keamanan dan tata tertib Lapas

3} Melakukan urusan tata usaha das rumah tangpa lapas.
Lembaga pemasyarakan yang ads di Indonesia ¢t klasifikasikan dalam
tiga klas yaitu Kias [, Klas IIA dan Klas lIB vang didasarkan pada
kapasitas, tempat kedudukan dan kegiatan kerja, sehingge struktur
orpamsasinya discsuaikan dongan kiasnya,
Pada penulison ini hanya akan membahas dan mengoeraiken struktur
organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kias IIB saja. dikarenakan
Lembugs Pemasyarskatan Terbuka Klas IIB Jakarta yang meonjadi
ochyek penelitian tepmasuk dalars klasifikasi Lembaga Pemasyarakaten
Klas 1iB

4.3 Provil Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Terbuka Jakaria

Lembaga Pemasyarakaran Terbuka ¥ias 1B Jakara vang berdir
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
Nomor @ MO3.PR.OZ.63 Tahun 2003 fanggal 16 April 2003 perihal
Pernbentukan Lapas Torbuka Pasarsan, Jakarta, Kendal, Nusaksnbangan,
Mataram dan Waikabubak dan diresmikan oleh Moenteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia RI, Yusril Ihzha Mahendra pada poringatan Hart Bhakii
Pemasyarakatan tanggal 27 April 2003 di Bandar Lampung merupakan
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bentuk  Lembaga Pemassyarakatan bamy di Indonesiz  sebagal  ujud
perkembangan positif bagi pemasyarakatan Indonesia.

Operasionalisgsi Lembapa Pemasyarakatan Terbuka Kias [IB
Jakarta diresmikan oleh Mcenteri Hokum dan Hsk Asasi Manusia R
Hamid Awaludin pada hari Sabtu tanggal 14 Mei 2005 bertepatan dengan
serangkaian kegietan Hari Bhaki Pemasyerakatan ke-41 Tohun 2003
dengan kapazitas hunian 30 orang Warga Binsan Pemasyarakatan yang
ditempatkan dalam 10 kamar hunian terletak di Jalan Raya Gandul Cinere
Jakarta Selatan

Sebagai lLembaga Pemasyarakatan yang bary di bentuk di
Indonesia, maks keberadaan Lembaga Pemasyarokatan Terbuka Klas [IB
Jakarta dalam rangks mepsukseskan sistemn Pemnasyarakatan mempunyai
tujuan sebagaimana yang termual dalam Ul No, €2 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan adalah sebagal berikut :

1. Memulibkan kesatuan hubungan hidup kehidupan dan penghidepan

narapidana di tengah-tengah masyarakat;

Ing

. Memberikan kesempatan bagl narapidana untuk menjalankan fungsi
sosial secara waiar yang selama ini dibatasi ruang geraknya selama di
daiam lapas, sehinggs keberadaan narapidana  di Lembaga
Pemasyarakata Terbuka Klas 1IB dapat berperan sesuai dengan
ketentuan norma yang berlaku di dalam mzzs'}famicét;

3. Meningkatkan persn akufl petugas, masyarakat dan parapidana it

sendir dalam rangka pelaksanaan proses pembinaarn,

4. Membangkitkan metivast ataw dorongan kepada narapidana seria
memberikan kesempatan yang seluas-iuasnya Kepada narapidana dalem
meningkatakan kemampuan /  keterampilan /  perilaku  guna
mempersiapakan dirioya untuk hidup secpra mandivi di tengah-tengah
masyarakal setelah selesai menjalani masa pidananya;

3. Menumbnh kembangkan amanat scpulub prinsip pemasyarakatan dalam

tatanan kehidupan berbangsda dan bernegura,

Sehingga inti tujuan dan pembentukan Lembaga Pemasyarakatan

Terbuka Kias 1B Jakarta adalah untuk mereduksi jumlah narapidana yang

Universitas Indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009



&3

terdapat di sejumiah Lembaga Pemasyarakatan di wilayah Jakarta dan

sekitarnya dalam menanggulangl permasalaban vaog ditimbuikan oleh

karcna terlampau  banyaknys jumiah hunian. ysng diawali melalui
asimilasi secara riil di lspangon bagl narapidana, sehingga di Lembaga

Pemasyarakatan Terbuka Klas [IB Jakarta ini narapidano yang scbeptar

fagl skan bebas dapat berbaur dengan masyarakat.

Adapun fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas [IB

Jakarta adalah :

1. Sebagai upaya memulibkan kesatuan hubungan hidup kehidupan dan
penghidupan antara narapidana dengan masyarakat yang schelumaya
retak denagn memberikan kesempatan kepada narapidana  unjuk
menduduki tempainya di tengab-tenpah masvarakat yang berfunpsi
penul,

Z. Memulikkan kembali harket dan mardabd serta kepercsyaan din
narapidany sehingga memiliki kemampuan yang bertanggung Jawsb
baik kepada dirioya maupun kepada anggote masyarakal,

3. Menghinderi pengaroly darl prisonisasi yaitu peagarch negatif dari
pesicmpatan narapidana yvang relatif worismpau lama gi dingkungan
bangunan [.embaga Pemasyarakatan tempat pelaksanaan peinidanaan,

4.3.1 Visi, Misi, "?'zzjuan dan Sasaran

Visi dap mmisi organisssi merupakan sasaran vang hendsk
dicapat oleh sualu organisasi dalam mewujudkan kcbutuhan dan
keinginan pemangku kepentingan sebagai bentuk pelayanan kepada
masyarakat melahi peningkalan pelayanan  uniuk  memuaskan
keinginan dan kebutuhan dart pemangku kepentingan, Setelah misl
ditetapkan maka perlu di buat misi pendukung pada setiap bidang
fungsional yang ada pads organisasi sebagal bentuk implementasi
dan penerapan dari (ormulagt perencanaan organizasi.  Mist

merupakan (ujuan dan alasen Keberadaan organisasi, sedangkan Visi
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merupakan pandangan jauh ke depan tentang organisasi dan implan
vang hendak di capai ™

Misi diartikan juga sebagal tujuan akhir atag utama dari suatu
organisasi.® Sedangkan menurut Barry Render dan Jay Heizer
mendefinisikan misi organisasi sebapal sasarannya, apa yang akan
porusahaan sumbangan untuk masyarakat. ™ Dari pendapat distas
maka misi merupikan hal yang utama dalas pelaksanaan program
pembinaan narapidans di lembaga pemasyarakatan terbuka Kies HB
Jakarta, yang pencrapannya dilaksanakan di setiap bidang fungsional
yang berorientasi untuk membantu pencapaian twjuan dan sasaran
organisast secara  keseliruban  sebagal bukti  bahwa program
pembinasn  merupakan  suatw  keputusan  dan  tindakan yang
menghasitkan rumusan vang di dalam pelaksanaannya merupakan
perwujudan  dorl  setiap  tindaken~tindakan  yang  mendukung
kebijakan-kebijakso organisasi sesuai dengan perencanaan organisast
dalam pencapuion sasuran-sasaran dan tujuan organisasi,

Adapun Visi dan Misi pada Lembaga Pemasyarakatan Klas
LB Ferbuka Jakarta, seperti apa yang disampalkan aleh Kepals
Lembaga pemasyarakatan adatah sebagai berikui :
Visi ¢
= Putiluya kesatwan hubungan hidup, kehidapan dan penghidupan
warga binaan pemasyarakatan sebagal individu, anggota masyarakat
dan makiuk Tuhan Yang Maha Esa”.
Wisi @
¢ Melakukan pembinaan, penyelenggaraan dan pelakeanaan kegiatan
Lembaga Pernasyarakaian dan Membangun masyarakat mandiri”,
Tujuan :
Tujuan pelaksanaan pembinaan kemandirian bagi narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 B Terbuka Jakarta, meliputi ;

* Sunardi Luis B, Siep by Step in Developing Vision, Mission and Value Statemens, Gramedia
Pusiaka Ltama, Jukarta, 200%

“ 1ok hal. Lampiran D9

*® Barry Render dan Jay Heizer, Prinsip-prinsip manajemen Operasi, Salemba Empat, Jukonia,

2601 ksl 28
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. Memberikan gambaran tentang pelaksanaan program pembinaan
kemandirian bagi narapidana dalam meningkatkan kemampuan
diri dan potensi diri narapidana sclama menjalant pembinaan di
dalam wmaupun di luar Lembaga Pemasyarakaian Klas 1B
Terbuka Jakarta;

2. Memberikan gambaran kondisi obyektif sera permasalalian vang
dihadapl guna mencari dan menentukan jalan keluar terbaik
sebagai penyelesaian permasalahan lebib Janjut;

3. Membuat gambsran dan perencasaan pengembangan ke depan
agat iercipta kondisi keamanan yang kondusif, pembinaan yang
efektif dan efisten yang dapat memberikan dampak positil bagi
profesiopalisme  dan peningkatan  kinerja  Lembaga
Pemasyarakatan Klas I3 Terbuka Jakariz scbagai bentuk
pelavanan publik;

4. Melaksanaan  pemantauan, pengawasan dan  cvaluasi secars
menyelureh guna meningkatkan profesionalisme pelayanan vang
lebih baik lagi di masa mendatang,

Sasaran ¢

fombaga Pemasyarakalan terbuka dalam prosss pembinaon
, Narapidana mempunyai kekbuwsusan tevsenditt  yaitu  membina
Narapidana pada tahap minimum security wmelalut  program
pembinaan  lanjutan  dan  pembinann  kemandirias  untuk
meningkatkan kemampuan diri dan potensi dirl sampidana sesuni
dengan  fungsi dan tujuan  Sistem  FPemasyarakatan, schingga
pelaksanaan permbinaan pada Lembaga Pemagyarskatan Terhuka
dapat berjalan lebil efekiif, berdaya guna dan berdwsil guna
mencapai wiven reintegrasi sosial secara nyata dalam membekali
narapidana dengan keteampilan khusos mepujn arah kemandivian
usaha, schingga dapat kembali dan di terima masyarakat scbagai
warga negara yang baik dan bertangpung jawab dengan tidak
mengulangi tindak kejahatan, berperan aktif dalan: pembangunan

bangsa dan nogara,
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432  Straktur Organisasi
Keberadaan Lembaga pemasysrakatan Klas [IB Terbuka Jakarta
saal ini terdis) dari bangunan fisik yang terdiri dani dua lamtal, dimana
Lantai dasar terdiri dan Pos Peniagaan, kolam, ruang Kunjungan, blok
hunian, lapangan olahraga, roacg kegiatan kerja dan lahan pertaniam,
sedangkan lantal 1 terdiv darl reangan kantor Kepala Lapas, pejabat
eselon 1V vang terditi darl Kasubag Tata Usaha, Kasi Admisistrast
Ecamansty dan XKetertiban, Kasi Pombimsan NapWAnak Didik dan
Kegiatan Keria, Kepala Kesatuon Pengamanan Lapas |, serta eselon V
yvang terdiri dari Kawr Umum, Kaur Keuwangan dan Keopegawalan,
Kasubsi Regisirast dan Bimbingan kemasyarakatan, Kasubsi Porawatan,
Kasubsi Kegiatan Keria, Kasubsi Keamanan, Kasubsi Administrasi dan

pelaporan dan ruangan stafl
Struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B dipimpin
oleh scorang Kepala lLembaga Pemasyarakatan, yang dalam
menjalankan tuges sehari-harinya dibantu oleh psjabat gselon di

tawahnya beserta staf, meliputi |

Sub Bagian Tata Usaha

Pada bagian ini berfugas melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga
Lembaga Pemnasyarakatan, sshingga Sub Bagian ini berfungsi, pertama
melakukan urusan kepegowaian dan keuangan, kedua melakukan urusan
surat-menyurat, penvediaan periengkapan dinas dan wusan rumah
tangga, Pelaksanawn Sub Bagian ini dibanfu oleh dua Kepala Urusan
{Kaur), yaitu

|. Kepala Urusan Kepegawaian dan keuangan yang bartugas melakukan

urusan kepegawaian dan keuangan,
2. Kepala Urusan Umum yang berlugas melakukan urusan sorat-

menyural, penyediaan perlengkapan dinas dan urusan rumab mngga.
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Kepala Seksi Bimbingan Napi/Anak Didik dan Kegiatan Kerja

Pada seksi ini berfugas memberikan bimbingan bagl Narapidana/Anek

didik dan bimbingan kerja. Berdasarkan tugasnya maka seksi bimbingan

Naorapidana/Anak Didik dan Keglatan keda ini berfungsi pertama

melakukan Registresi, dokumentast sidik  jari serts memberikan

bimbingsn pemasyarakatan bagi Narapidana/Ansk Didik, kedua
mengurusi keselistan dan memberikan perawatan bagi Narapidana/Anak

Didik, keliiga memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan fasiliias

sarana kerja dan mengelola hasil kerja Narapidanaw/Ansk Didik

Pelaksanaan sekst ini dibantu oleh tiga Sub Sckgi, yai :

i. Kepala Sub Seksi Registeasi dan Bimbingan Kemasyarakatan, yang
beriupas melakukan pencatatan, membuat statistik, dokumentasi sidik
jari  sera  memberikan  bimbingan  dan  penyulohan  rohani,
memberikan latihan olahraga, penimgkatan pengetshvan, asimilasi,
cufl bersyarat, coli menjelangz bebas, cuti mengunjungi Keluargs,
pembebasan  bersyarat  dam pengurangan  hukuman  {remusi)
Narapidana/Anak Didik.

2. Kepala Sub Seksi Perawatan Narapidana/Anak Didik, bertugas
mengurus  kesehatan  dan memberikan  perawatan  bags
Narapidana/Anak Didik.

3. Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja, bertugas memberikan bimbingan
kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan pepgtlaban hasil kera
Narapidana/Anak Didik.

Kepala Scksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertih

Seksi ini bertugas mengatur jadwal tugas penjagaan, penggunaan
periengkapan keamanan dan pembagian tugas pengananan, menerima
laporan harian dan berila acara darl saluan higas pengamanan yang
bertugas serta menyiapkan laporan berkala di bidang keamanan dan tala
teriib. Berkaitan dengan fugasnya, maka seksi inl berfungsi, pertamma

mengator jadwal tfogas, penggunaan perlengkapan pengamanan dan
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pernbagian fugas pengamanan, Kedua nenerima laporan havian dan

berita acara dari satuan pengamanan dalam menegakkan dan tata tertib.

Pelaksanaan tugas pada seksi ini di bantu oleh dua Kepala Sub Seksi,

yailu

1. Kegpala Sub Seksi Keamanan, bertuges mengatir jadwal penjagaan,
penggunaan  perlengkapan  pengamanas  dan  pembagian tugas
pCTgamanan,

2. Kepala Sub Scksi Pelaporan dan Tata Tertdh, bertugas menerima
laporan harian dan berita acara dari safuan pengamanan dalam

mensgakkan tata tertib.

Kepala Kesatuan Pengamanan Lembapa Pemasyarakatan @

Pada peiabat setingkar seksi ini berfugas menjaga keamaman dan
ketertiban Lembaga Pemasyarskatan  dengan  funsinya, pertama
melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap Narapidana/Anak Didik,
kedua melakukan pemeliharass keamanan dan  Ketertiban, ketiza
melakukan pengawalan, penerimaan, penenpatan dan  pengeluaran
Narapidanw/Anak  Didik, keempat  melakukan  pemeriksaan dan
penvelesalan terhadap pelanggaran keamanan dan ketestiban, kelima
membuat laporan harian peniagaan dan berite acara pelaksanaan tugas
pengamanan, sehingga dalam pelaksanaan [uggsn;;fa Kepala Kesatuan
Pengamanan ini di bantu oleh empat Kepals Regu Pengamanan boserta
artggota dan S1af KPLP, yaiyu :

1. Karupam I besenia anggotanya

2. Karupam il beserta anggolanya

3. Karupam I1I beserta anggotanya

4, Karupam 1V beserta anggotanya

5, Raf Ka. KPLP
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Adapun Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas JiB

Terbuka Jakaria dapat digambarkan sebagai berikut
Gambar 4.1 Struktur Grganizasi Lapas Terbuka Klas IIB Jakaréa

KEPALA LAPAS
{Suherman)

KA KPLP o EARE BINKAMTIY
{loy 1 Ansian Yuvinus Elyus

KASL BINAPIGIATEL

Bigdz

KASUB BAC T
RiniSuwsilowatd

HASUBST REABANAN
Sinviln

] HASUBEI REGISTRARY

Hendeawan

KAaUR Uptm
5 David i Cuitem

e KASUBREE PELATOTIAN
Bruri

KASTIBSE FERAWATAN
Wahva '{ tiems

KAUR KEUANGAR
Drevy P Astisti

| KARUPAM 1L L1V

HASUBSI KEGIATAN KERIA

Ruaclimare & 5344

Sumber : Lopas Terbuka fokaris, 2009

4.3.3 Keadaan Pegawai

Keadaan pegawai pada Lembaga pemuasyarakatan Klas B Terbuka

Jakarta menurat lingkat pendidikanpya bervariasi sndat dard

SMAJ/SME, D HI 5-1 dan S-Z, vang dapat ditihat seperti pada tabel

{ berikut ;

Tabel 1¥

Kuorupesisi Pegavai Lapas Klas IIB Terbuka Jakaria
Menuruf Latar Belakang Pendidikan

NG Tingkat Laki- | Perempuan | Juminh | Proseotaxe
Pendidikar faki -
I | Tamat 8D - - - -
2 | Tamat SMP . - - .
3 | Tamat SMA 13 02 13 27
4 | Tamat SMK 22 63 23 45
8§ Tamat DI 01 2 63 5
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6 | Tamat §-1 84 04 10 i
7 Tamat 8-2 17 81 63 o)
44 j ¥ 84 100

Sumber: Lapas Xlus 1B Terbuks Jakaria, 2609

Dari dala diatas digamberkan bahwa tingkat pendidikan para pegawai

Lembaga Pemasyarakatan Klas UB Terbuka Jakarta di dominast pada
pendidikan SMK yaite mencapal 45 %, sedangkan, SMA mencapai 27
%, S-1 mencapal 18 %, sena pendidikan vntok D 11 dan 82 masing-

masing mencapai 5 %,

Keadaan pegawal pada Lembaga pemasyarskatan Klas 1B Terbuka

Jakarta menurat jenjang kepangkatannya mulai golongan Va sampai

dengan IV cukup bervariasi, yang dapat dilihat sepertl pada tabei [T
berikut :

Tabel 111
Kampuasisi Pegawat Lapas Klas HB Terbuka Jakaria
Menurat Jenjang Kepangkatan/Golongan

NO © Jenjang Laki- | Perempuun | Jumiah | Prosentase
Kepangkatan | laki
1 | Golongan Ma - - - 4
2 1 Golongan Ub - = - -
3 Gelongan Lic - - = -
4 | Golongan 1/d = - - -
5  Golongan Ii/a 27 {12 29 52
6 | Golongan /b o7 o1 08 14
7 | Golongan /¢ - oz 1174 4
8 | Golongan H/d - - - -
9 | Golongan 1a 43 e #7 12
10 | Goloagan 11U/b 45 83 08 id
it 1 Golongan e 01 - 41 2
12 | Golongan IHA &1 - 01 2
13 | Golengan 1V/a - - - -
14 | Goloupan IV “ - . .
153 { Golongan IV - - - -
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16
17

{olongan VG
Goloagan [Vie

Jumiah : 44 12 56 100

Summber ¢ Lapas Khas BB Terbuka Jakar(a, 2069

[ari data diatas digambarkan bahwa jenjang kepangkatan/golongan
para pegawal Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Terbuka Jakarta di
dominasi pada golongan Ilfa yaitu mencapai 52 %, sedangkan
golongan [1/b dan 111/b masing-masing mencapai 14 %, golongan Il/a
mencapai 12 %, serta golongan 11l/c dan golongan I11/d masin:g—masing
mencapai 2 %.

Keadaan pegawai pada Lembaga pemasyarakatan Klas HB Terbuka
Jakarta menurut penempatan tugas mulai dari tugas kctata usahaan,

pembinaan dan pengarmanan dapat dilihat seperti pada table 11T berikut

Tabel IV
Komposisi Pegawai Lapas Klas IIB Terbuka Jakarta
Menarut Penempatan Tugas

N0 Penempatan 1L.aki- | Perempuan | Jumlah | Presenfase
Tugas Inki
I } Kepaia Lapas 01 - g1 Z
2 1 Ketata Usahaan 02 67 93 16
3 | Pembinaan 18 84 14 23
4 | Pengarmanan 31 81 32 57
44 iz 36 188

Svenher © Lapas Klog 118 FVerbeka Jakarta, 2009

Dari data diatas digambarkan bahwa penempaten lugas pura pegawal
Lembaga Pomasyarakatan Klas {IB Terbuka Jakaria di dominasi pada
bidang tugas Pengamanan yaitu mencapal 37%, sedangkan bidang
tugas Peinbinaan mencapal 23%, bidang Tata Usaha nencapal 16%,

sisanya 2% adalah Kepala lapas.
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Keadaan pegawai pada Lembaga pomasyarakatan Klas 1B Terbuka

Jakarta menurut tugas pembinazn mulal dard Kasi Binapigiata,

Registrasi/Bimbingan  Kemasyarakatan, Perawatan/Pelayanan, dan

Kegiatan Kerja dapat dilihat seperti pada table I'V berikut :

Komposisi Pegasvai Lapas Klas 1B Terbuka Jakaria

Tabael ¥V

Pada Tugas Pembinaan

N | Tugas Pembinaan | Laki | Perempua | Jumla | Prosentas
) -laki B h e
i | Kepala Lapas 61 - 13 8
Z | Kasi Binapigiatja 1 - i 8
3 | Registragi/Bimkema | @3 11} 04 ¥7
4 |s 03 02 B 30
5 |'Perawatan 03 1 64 27
Kegiatan Xeris
Jumlah ¢ 11 44 15 100

Samber : Lapas Klas 118 Terbuka Jokaria, 2809

Dari data diatas digambarkan bahwa perempatan (ugas pembingan

para pegawal lLembaga Pemasyarskatar Klas 113 Terbuka Jakarfa di

dominasi pada hidang tugas Perawatsn yailu mencapal 30%,

sedangkan bidang tugas Registrasi/Bimkemas dan Kegiatan Kerja

masing-mdsing  mencapal 27%, sisanya masing-masing 8% adalah

Kepala Lapas dan Kasi Binapigiatia,

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009
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Keadusn pegaweai pada Lemtaga pemasyarakatan Klas 1B Terbuka
Jokarta menurnt togas kegiatan kerja mulai dari Kasi Binapigiugs,
Kasubsi Kegiatan Kega  dan satf dapat dilthat seperti pada table V
berikut :

Tabel V]
Kompaosisi Pegawal Lapas Klas 1IB Terbuka Jakarta
Pada Tugas Pembinaan Kegiatan Kerja

NO Tugas Laki- | Perempuan | Jumiah | Prosentase
Peathinaan faki
H Kasi Binapigiatia 1)1 - i1 1%
2 i Kasabsi  Kepintan 0 - 61 1F
3 i Kesria 03 &1 a4 (117
Siaf
Juiial 2 a5 01 &6 166

Susmber : Lapus Klas 118 Teebulkn Jakarta, 2609

Dari data dialas digambarkan bahws pesempatan tugas pembinaan
Keyiatan Kerja para pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kias HB
Torbuka Jakaris di dominasi oleh staf yaitu mencapai 66%, sisanys
masing-masing 17% adalah Kasi Binapigiatia dan Kasubsi Kegiatan
Kerja. Hal ini bila i banding sceara kescluruhan petugas vang
beriumlaly 56 orang, maka jumish pegawa{ yvang ferlibat lanzsung

dalam pembinaan kegiatan kerja hanya mencapai 11% saia.
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Keadaan pegawsal pada Lembaga pemasyarakatan Klas [IB Terbuka
Iskarta sebagai petugas pembinoaan kemandirian dard mulal keglatan
pertanian/perkehunan, perikanan, potemakan, pencucian  pakaian
{laundry} dan pencucian mobil/motor, dapat ditihat seperti pada table
Vi berikul :

Tabel Vi1
Jumlah Petugas Pembinaan Kemandirian

NO | Jenis Kegiatan Laki- | Perempuan | Jumlah | Proscntase
Jaki
1 | Pertanian H - i1 i7
Z | Peteraskan 41 - 3] 17
3 ; Porikanan 1 - 41 17
4 | Pencucian 01 - 41 17
& 1 Mobit/mér i1 i1 iz 32
Lavadry
Jumlak : 05 a1 86 164

Sumber ; Lajras Kisy HB Terbuks Jakarta, 2009

Dlarl data distas digambarkan bahwa pengmpatan tugas pembinaan
Kemandirian para pegawai Lembaga Pemasyarakatsn Kilas 1B
Terbuka Jakarta di dominasi pada kegiatan Laundry yallu mencapai
32%, sisanva wasing-masing 17% adalah pada kegiatan pertanian,
peternakan, porikanan dan pencucian maobil/motor. Dalam hal ind
pelaksanaannya tetap dibantu oleh pegawai dari pembinaan lainnva.
Dan hingza bulan Nopember 2009 vang telah torcatat pada laporan
bulan Okiober 2009 Lembaga pemasvarakafan Klas 1B Terbuka
Jakarta telah menyetor ke kas Negars di luar pajak schepai Penghasilan
Negara Bukan Pajal (FNBPY mencapat Rp. 72.000.000,- { mjuh puluh

dua juta rupiab).
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4.3.4 Keadaan Penghuni

78

Kapasitas hunian Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kilas 1B Jakarta

adalah sebanya 100 orang, nanwm pada saat ind diluni cleh sebanyak

45 orang narapidana.

Adapun keadaan penghuni Lembaga Pemasyssakatan Klas 1B

Terbuka Jakarta moenurut golongan status hukum dapat ditihat seperti

pada table VI berikut ;

Tabel VIII
Komposisi Penghuni Lapas Kias IIB Terbuka Jakarta
Menurut Golongan Status Hukum

NO | Galongan WBP | Laki- | Perempuan | Jumlah | Prosentase
faki
NARAPIDANA
1 | Pidana Mati - - - g
2 | Seumur Hidup - - - 8
3 B.I 31 - 31 69
4 (8. 1a i4 - . L 31
5 | B.Il/ - - - &
6 | B. I - - - 0
TAHANAN
I tA] - - - 0
2 Al ‘ - - - 0
3 A1 - ~ - 0
4 ALY - - - ]
S 1AV - - - {
Jumiah : 45 - #45 160

Sumber: Lapus King 118 Vorbuka Jakavia, 2089

Dari data diatas digambarkan balwa golongan status WBP di dominasi

oleh Narapidana dengan hukuman di atas 1 Tahun {(B.]) sebanyak 69%,

sedangkan sisanya 3 |% untuk status narapidana dengan hukuman 3-12
bulan {B.[{/a}

Universitas indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009




76

Keadaan penghuni pada Lembaga pemasyarakatan Klas [IB Terbuka
Jakarta  menunut  tingkat pendidikannya  bervariasi  mulsi  dar

SMA/SME, D 111, yang dapat dilibat seperti pada table VI berikuat :

TabetIX
Komposisi Penghusi Lapas Klas HB Terbuka Jakarta
Menurut Latar Belakang Pendidikan

% NO | Tingkat Laki- | Perempuan | Jumiah | Prosentase
: [ Peadidikan laki
i
] ! Tamat SI - - - -
7 1 Tamat SMP 14 - 14 31
. 3 Tamat SMA 11 - 11 24
4 | tamat SMK 17 - ¥7 38
% % | Tamai DIl 3 - 3 07
i 6 | TamatS-1 - - -
ii T Namat 82 - - -
l Jumlal : 45 - 43 184

Suriber - Lapas Kias 108 Terbuks Jakarta, 2009
Pari data diatas digambarkan bahwa tingkat pendidikan WBP
disominasi pada tingkat pendidikan SMK sebanyak 38%, SMP

sehanyak 1%, SMA schanyak 24%, sisanya (7% pada tingkat
pendidikan D, 11
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Keadaan penghuni pada Lembapga pemasyarakatan Klas IIB Terbuka

Jakarta yang lelah bebas, dapat dilihat seperti pada table TX berikut :

Tabel X
Jumiah Penghuni Yang Bebas
Tahun 2008/ 2009
NO Narapidana Bekerja Tidak Jumlah | Proscntase
yang Bebas Bekerja
1 | Bebas Mumi - 303 303 2
2 |PB 28 - 28 08
3 |CMB/CB - 3 3 01
Jumlah : 28 306 334 100

Sumber : Lapas Klas [TB Terbuka Jakarta, 2009

Dari data diatas digambarkan bahwa penghuni yang telah bebas
didominasi bebas murni sebanyak 91%, PB sebanyak 08%, CMB/PB
sebanyak 0l1%, selain itu untuk narapidana yang bebas dan
mendapatkan pekeriaan hanya berkisar 08%, sisapya sebanyak 92%

tidak mendapatkan pekerjaan yang layak.
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Keadaan penghuni pada Lembaga pemasyarakatan Klas 1B Terbuka
Inkarta sebagai peserta pembinaan kemandirian dari mulai kegistan
pertandan/perkebunan, perikanan, peternakan, pencucian  pakaian
{layndry) dan gencucian mobil/motor, dapat dilihat seperti pada fable
IX berikuat

Tabel X1
Jumiah Peserta Pembinaan Kemandirian

N | Jenis Pembinaan | Laki- | Percmpuan | Jumlah | Prosentase
laki
1 | Pertanian 2 = 2 18
i 2 | Peternakan 2 - 2 18
3 | Perikanan 2 _ 2 18
4 | Peneuncian 3 2 3 28
5 | Mobilmtr 2 - 2 18
Pencucian
Pakaian
; Jumbah 3 - BN 100

Sumtbor ; Tapas Kiass TR Ferbuka dakarta, 2003

Dari data diatas digambarkan bahwa penghum yang pembinsas
kemandirian didominasi pada kegiatan pencucian mobilémotor yaitu
sebanyak  28%, sedangkan pembinaan  kemandirian  pertanian,

peternakan, perikanan dan laundry masing-masing sebanyak |8%.
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1.3.2 Keadaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Kemandirian
Kebaradaan peralatan yang dimiliki Lembaga pemasyarakatan Terbuka
Klas B Jakarta baik dari peralatan, anggaran, tchnologi yang
dipergunakan maupun keberadaan peraturan dapat di lihat melalui
keterangan sebagai berikut :
Keadaan sarana dan prasarana yang dipergunakan dalam pelaksanaan

program pembinaan kemandirian adalah sebagai berikut :

Tabel XTI
Keadaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Kemandirian

NO | Jenis Pembinaan Sarana dan Prasarana

Nama Barang Jumlah Keteranpan

1 Fertanian :

Cangkul 05 buah -
Sabit (5 buah -
Tegalan - -
2 | Peternakan :

Kandang 03 buah 10x6
Tali 10 buah @ 3 meter
Sapu 02 buah -
Sabit/arit 03 buah -
Selang 0! buah 20 meter

3 | Perikanan :

Kolam Ikan (b) { 03 buah @ 6x100

Kolam lkau (k) 12 buah @3x4
Jaring (b) 10 buah @7x10
Jaring (s) 25 buah @ix7
Jaring (k) 30 buah @>5x35
Ember 12 buah -

Mesin  pompa | 02 buah -

air
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Pencucian

Mobil/Motor : Selang G1 buah 58 meter
Ember 04 bush -
Busa 02 buah -
Sikat gigi 02 buah -
Kuas 02 buah -
Kain Lap 03 buah -
Sabun 02 bungkus -
Shampo 02 bungkus -

Laundry
Mesin Cuci (2 buah -
Selang 01 boah 15 meter
Ember €2 buah -
Hanger 60 buah -
Tmp lemuran 31 burh 2 meter
Setrike 03 buak P
Rabun {iugi (1 bungkus 1 kg
Sikat #2 buah -
Pelembut 01 botel 250 mi
Ruang cuci 01 buah 3Ixd

Sember | L.#pas Kias B Terbuka fakaria, 14 Hopomber 208%

Dari data distas digambarkan bahwa sarana dan prasprana vang
dipergunakan uniuk kegiatan pembinuan kemandirian masih belum
mencukupl  terptama untuk  kegiatan  pertanian, peternakan  dan

pencucian mobii/motor.
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BABY
HASIL PENELITIAN
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab inl berisikan tentang analisis kemampuan narapidana, faktor-faktor
pendukung pembinaan kemandirian pada Lambaga Pemasyarakatan Terbuka Klas

TR Jakara sertz pembahasan tentang hasi penelitiaanya.

8.1 Analisis Kemampuan Narapidana

Pelaksanaan pembinaan kemandirian pada Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Klas IIB Jakarta, dilaksanakan cleh Kepala Seksi Pembinaan dan
Kegiatan Kerja, yang diawali dengan sidang TPP guna menelusuri minat dan
bakat dari setiap narapidana untuk di tempatkan dalam kegiatan pembinaan
kemandirian dengan persctujuan kepala Lembaga Pemasyarakatan. Dalam
menenutukan minat dan bakal yvang dimiliki parapidena gusa ménunjang
pelaksanaan  pembinasn kemandirian, pada Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Klas TIB Jakarta melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

Tahap persiapan :

a. Menentukan Petugas
Penentuan petugas yang akar melaksanakan pembimbingan
dan pembinaan kemanditian bagi narapidana di Lembaga
Pemasyarakalan terbuka Klas 1B Jakarta dilakukan olsh
Kepala Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kias HB Jakara
kepada Kepala Seksi Pembinaan dan Kegiatan Kerja beseria
ajarannys.

b. Menentukan Peserta
Penentuan poserta pembinaan Kemandirjan  bagl narapidana

dizwall dengan penentuan minat dan bakat melaini selcksi
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persyaratan administrasif dan substantive narapidana meliputi,
Perlataan langsung herdasarkan isian formulir, Pengamastan
kemampuan / keablian narapidana dan melalul wawancara,
yang sclanjutnya diputuskan melalui sidang TPP dengan
perseiujuan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Klas 1B Jakaita.

¢ Menentukan waktu dan wempat
Setelsh pelaksanaan pencluseran bakat dan winat dilanjukan
dengan pelaksanaan admisi orlentasi sebagai sarana pengenalan
Hogkungan lapas bagi narapidana yang baru,

d. Pengambilan data lainnya
Data-data penunjang lainnya yang dibutuhkan melipati -
Data kesehatan, yaitu data vang mencatat aspek fisik yang
metlioull berat badan, tnpgl badan, kamampuan penginderaan
dan kondisi keschatan lainnya yang berpengaruh terhadap
ketahanan tubuh  narapidana ontuk menjalani  pembinaan
kemandivian dengan baik, yang dapat diBhat melalui lampican
surat  kKeterangan  schat dart dokter aan Kepals UPT
pemasyarakatan asal pindahan narapidana terscbut.
Data psikelogis, yaitu pengambian data yang lerkait dengan
aspek psikﬁlogis-narabidana sebagat data yang diperlukan
dalam penentuan minat dan bakat guna menggembarkan bidang
pekerjann apa yang di senangi oleh narapidana terscbut dan
kemampuan atay  polensi apa yang di  wiliki  untuk
dikembangkan melalui pembinaan kemandirian, sehingga akan
memudabkan  bagi  narapidana  tersebut  dalam  menjalani
kegiotan  pembinaan kemandirlan  secara lepst guna
meningkakan kemampuan divi dan potensi dirinva.Pada data ini
digambarkan  mengenal  stabililas  emosi, kemempuan
memahami permasalghan schari-harl, kemampuan
bekerjasama, kemampuan penyesuaian diri yang baik terhadap

lingkungan dan orang lain serta aturan-aluran yang berlaku di

Universitas indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009



83

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 1IB Jakarta yang akan
memberikan motivasi kerja dan semangat / gairah kerja, hasrai
berprestasi, ketelitian, dan ketekunan  yang dapat dilihat
melalui kecepatan dan ketepatan penyelesaian tugas.
Data Sosial, vaitu data yang berisikan mengenai aspek social
dari narapidana tersebui, baik menyangkut kondisi keluarga
narapidana vang meliputl status dalam kehidupan kehiarga,
dukungan keluarga, interskst social maupun perl kehidupan
lain vanp mempengarahi status social narapidana beserta
keluarganys. Kondist lain yang periu diketahui juga mengenai
kondisi lingkengen di dalam Lembaga pemasyarakatan baik
megenal lingkungannya, sarana dan prasarana yang terscdia,
jenis pelavanannya, pelaksanaan pembinaan serta aspek lain
yang terkait dengan pembinaan, pembimbingan, pelatiban dan
kondisi iain terkail dengan keberadaan masyarakat luar dalam
mengimbangan perkembangan maupun persamngan kesempalan
keria yang molibatkan dukungan masyarakat secara umum dan
instansi terkait pada umuninya.
Data kemampuan / keterampilan, yaitu data yang meliputi
aspek ketermmpilan dengan memgambarkan kemampuan /
keterampilan kbusus yang dimilkl narapidana  berdasarkan
pengalaman  Kerjanya, seperti kemampuan / keterampilon
hercocok tanam, perikanan, pertukangan, peternakan, slekiro
dan Inin scbagainya,

¢, Melaksanakan kerjasama dengan insianst ferkait seperli Pusat
Pendidikan dan Iatihan, Perguman Tinggi maupun lembaga-
fnbaga  lainnva guns  mendukung  kelencaran  program
pembinaan pada  umumnya  dan  program  pembinaan

kemandirian khususaya,
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Tahap pelaksanaan :
Tahap pelakssnaan dalam mengali minat dan bakat merupakan
serangkaian kegiatan sebagai suatu kesatuan yang utub dan harus

dilaksanakan menyclusuh, melalui tahapan-tahapan sebagai berikut

a. Tahap Identifikasi
Pada tahap int petugas Lembaga Pemasyarakatan melakukan
identifikasi untuk menafsicken dan memprediksikan bahwa
naragidana tersebus dapat melakukan pekerjaan scsual dengan
kemampuan dirz dan potenst dirt melalul data-dats mengenal
riwayat hidup, riwayat pekeriaan, riwayat keschatan, riwayat
pendidikan dan lain sebagainya dengan menggunakan metode
wawaricara yaitu melakukan Tanva jawab dengen narapidana
guna memperakeh informasi yang diperlukan berkaiton dengan
kemarmpuan diri dan potensi dinl tingkat dasar yang di mitiki
narapidana. Fekus wawancara diarabkan dalam rangka mengisi
tormulir vang telah diteniukan secara jelas, trperinci dan
akurat berkenaan dengan keberadaan fisik, minat dan bakat,
riwavat pendidikan, riwayat pekerizon serla kemampuan,
keterampilan yang dimitkik narapidana,
Test Psikologi
Dalam pelaksanaan test ini diperuntukan untuk mengukur
akurasi data yang telah dipercleh melelui wawaneara terhadap
narapidana yang tercatat dalarm formulir yang telah ditentukan.
Test i dilakukan oleh psikolog yang ditupaskan di Lembage
Pemasyaroketan ataupun dari fsar Lombaga Pemasyarakatan
yvang teizh ditumguk  dan  bekerpasama  dengan  Lembaga
Pernasyarakatan.
Eksplorasi data
Palam melgkukan pengolshan  data  maupun  informasi
mengenai  narapidana melalui wawancara  meliputi  aspek

Lingkah lakv yang smenyimpang, lingkat kemampuan untuk
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belajar keterampilan, sifat ataupun karakter kepribadian dan
cita-cila alaupun harapan hidup narapidana setelah bebas serta
aspek lainnya yang terkait.

b. Tahap Pengujian Praktek
Tahap ini diistilahkan sebagai tahap Vocational Training yaitu
suatu tahap dimana narapidana melakukan pekerjaan (praktek)
guna mengetahui kemampuan diri dan potensi diri yang
dimilikinya melalui cara bagi narapidananya harus
mempraktckan keterampilan yang dimilkinya sesuai dengan
sarana yang tersedia di Lcmbaga Pemasyarakatan maupun
dengan sarana taupun bahan yang dibawanya sendiri sebatas
bukan barang yang terlarang dan berbahaya.

¢. Pemberian Rekomendasi
Pada tahap ini petugas pelaksana pembimbingan memberikan
rekomendasi kepada pejabat terkait mengenai kegiatan kerja
yang sesuai bagi narapidana melalui pertimbangan-
pertimbangan unnik diagendakan dalam siding TPP dengan

persetujuan Kepala Lembaga Pemasyarakatan.

Penenpatan narapidana : ,
Setelah tahap pelaksanaan pendalaan dan rekoimendasi yang telal
disusun oleh petugas pembimbing dalam penelusuran minat dan
bakat selesai dan mendapat rekomendasi dalam sidang TTP serta
mendapat persetujuan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan, maka
dapat diputuskan pencmpatan narapidana dalam  kegiatan
pembinaan kemandirian sesuai dengan kemampuan dan
potensinya. Apabita kemampuan belum memadahi namun

memiliki minat yang kuat dapat diberikan pelatihan dasar terlebih

dahulu guna menambah kemampuan dan potensi narapidanya.

Dalam penclitian yang tclah penulis lakukan untuk berusaha

mengetahui peningkatan kemampuan diri dan polensi diri narapidana
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melalui pembingan kemendivien yang dilakssnakan pada Lembaga
Pemasyarakatan Kias [IB Terbuka Jakarta, telah diperoleh data darn hasil
penzamalan lingkungan dan wawancara kepada informan sesuai proses
pengolaban data vang diawall  melalusi prosedur editing, kading dan
tabulasi, pada kondisi Hngkongan yvang telah diamat] penulis baik koadisi
seluruh Hingkungan yang terdapat pada Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B
Terbuka Iskerta, maupun fermasok di dalamnya berupa bangunan fisik,
petugas, parapidons, pengunjung dan masyarakat di sekitar ingkungan
tersebut. Adapun jenis Registan yang dilsksamakan melalul program
pembinaan kemandiran narapidana dalam meningkatkan kemampuan divi
dan polensi diri narapidana df Lembaga pemasyarakatan Terbuka Klas {IB
Jakaria, antara lain berapa ©

Perikanan, kegiatan ini felah dilaksanakan ssiok dioperasikan
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kias [IB Iakarta dengan kondisl awal
yvang masith sederhana, dan sekavang telah memiliki kolam dengan luas
vang hampir mencapsi 1.944 meter persegi dengan kapasitag ikan
mencapal 23.000 ¢kor dari berbagai jenis ikan seperti ikan icle, ikan
bawal, ikan mujair, ikan patin, ikan gurame dan ikan mss.

Peternokan, kepiatan ini telah dilaksanakan sceara wadisional
dengan kondisi sekarang telab memiliki 18 ckor kambing dun & ekov
angsa.

Pertanian, kegintan ini telah dilaksgnakan dengan kondisi
sckarang tolah memiliki lahan pertanian vang ditanami mencaapai 100
meter persegl dengan ianaman Kangkung, sawi dan bayam, dengan lahan
yang masih luas sehingga sangat di mungkinkan adanya penambahan
tenaga kerjs untuk mengelolanya.

Outomotif, kegiatan ini hanya terfokus pada pencucian mobit /
mator saja sedangkan peralatan stomotlif yang lerkait dengan perbengkelan
dan pengelasan belum dilaksanakan, karena tidak tersedianya tenaga kerja

yang mengelolanya,
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Laundry, kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik dan 1eiah
banyak manfaatnya namun perhy ditingkatkan gunz menunjang program
pembinaan,

Pertukangan, kegiatan ini sangat bermanfaat dan telah banyak
menghasilkan berbagal macam perabotan rumah fangga seperti meja,
kursi, almari, tempat tidur dan Jain sebagainya, namun karena (enaga
kevianya fclah bebas, sehingga sementara ini tidak dilanjutkan dan hanya

mélaksanakan penjuaian terhadap hasil pertukangan yang masih ada.

%.1.1 Peningkaian Kemampuan Narapidana
Untuk mengetahui efektifitas program pembinaan kemandirian
dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi dirl narapidana
di Lembaga Pemasvaraakatan terbuka Klag HB lakarta, penulis
telah melakukan wawancara secara langsung kapads informan dan
pengamaian wwrhadap tngkongan Lapas, dengan melihat adanvu
peningkatar  kemampuan, keterampian dan sikap narapidana
Sedangkan untuk mengetahui kemampuan vang dimilki narapidana
sebelur  dan sesudah mengikuil pembinaan  kemandirion i
lembuga pemasyarvakatan terbuka Klas 115 Jakarta, dapat d3 ketahoi
- melalul hasil wawancara sebagai berikul
a. Pembinaan kemandirian Perikanan
Pada pembinaan kemandirian perikanan yang dilaksanakan di
Lembaga Terbuka Klas 1B Jakarla ditkati oleh 2 orang
narapidana yang salah satunya alas nama Agus Ridwan, umur
43 tahan, laki-laki, dengan pidsnz 2 tahun 3 bulan karcna
meianggar pasal 368 KUHP, sudah menikah dengan memihki 3
orang anak vang pekerjaan schelumnya adalah  seorang
pedagang burung occhan, mengaiakan babava

* jenis ikan vang di pelihara dikolam sind antara lain bawal,
purame, lele, mujair dan schaglan patin yang unbik
pembibitannya saya belum ghu, kerena saya cuma
meneruskan vang sudah bebas. Disinl says membert makan
ikan dengan pelet, nasi bekas, keong, sams daun  inlag,
dimana ada keong yang menenpel, sayé pecabkan batoknys,
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terus sava inls-irls dan Jemparkan ke kolam. Jarak kolam
dengan kamar blok paling hanya 3 meteran dap tidak
teriihat dari blok, karena ierhalang bangunan dan yang
belakang enggak kedengaran suara gemericik airnya, kalau
di depan malah kedengaran... dt belakang airnya bukan
dasi kalt terus dari kolam ke kolam lainnya. dari yang lebib
tinggt meluap ,  air inl jatsh menimbulkan  suara
pemericik...”
Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan
ikan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuks Kias [iB Jakarta,
ditakukan olel narapidana adalah ienis tkan bawal, gurame,
lele, mujair dan sebagian patin dengan media pemeliharaan

kolam berjalan dengan baik.

b, Pembinaan kemandirian Pertanian

Bada pembinazn kemandirian perfanian yang dilaksanekan di
Lembaga Terbuka Kilas 1B Jakerta diketi oleh 3 orang
narapidena yang salah satunya atas nama Hendry Prayogo,
uigr 43 tahun, laki-laki, dengan pidana | iahun 8 bulan kavena
melanggar pasal 363 KUHP, sudah menikah deagan momiliki 3
orang anak yang pekerjaan sebelumnva adalah  seorang
pengemudiidriver, mengatakan bahwa

“ Tanaman yvang 41 fanam di tanak teaaian hanya kenghkung,
sawi dan bayam yang asal bibilnya dari sini. Pcralaten
seadanya ya.cangkul dan sabit saia. Jamk lohan deagan
kamar sekitar 100 meteranlah dan tdak terlib darl kamar.
Saat ini saya bekerjanya 3 orang dan tidak diberi upah.”
Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pertanian pada
Lembags Pemasyarakatan Terbuka Klas B Jakarta, dilakukan
oleh narapidana berupa kangkeng, sawi dan bayam di fanah

tegalan dengan peralatan scadanya,

¢. Pembinaan kemandirian Peternakan
Pada pembinaan kemandirian peternakan yang dilaksanakan dj

Lembaga Terbuka Klas B Jakarta diikuti oleh 3 orang
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narapidana yang selah satunya atas nama Adimiral Santos, umur
33 tabun, laki-iaki, dengan pidana 1 tahun % Dulan karena
melanggar pasal 363 KUHP, sudah menikab dengan 3 isiri dan
memiliki 7 orang anak yang pekerigan sebelumaya adalab
seorang wiraswata {ekspedisi} di daerah cakung, mengatakan
hahwa

* Petermmakan di sini hanya memclibara kambing 10 ekor
dan 8 ekor angsa yang pelaksanaan kegiptannya di mulai
pada pukul 8-9 pagi dengan kandang yang (crbuat dari
bambu dan bawahnya kolam ikan. Bibit ternaknys sudah
ada sejak saya masuk sisni...angsanya di kasih nasi bekas,
kambing di kasih rumput saat di gembalakan , kadang-
kadng di arit. Saya mengerjakannya 3 orang, dengan
gunawan ismail dan satunya lupa, karena masih baru.
Kandang selalu dibersihkan biar bau kandang tidak tercium
dari kamar warga & biok dan it tidak Jjadi masalah yang
penting ada kegiatan. .
Dari keterangan distas dapat dijelaskan bahwa pertanian pada
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas [IB Jakarto, dilakakan
oleh narapidana berupa kangkuag, sawi dan bayvam di tanah
tegalan dengan perafalan  scadanys, namwun dapal berjalan

dengan baik.

d. Pembinaen kemandirian Pencucian Pakaian (Laundry)

Pada pembinasn  kemandiran peocucian  pakaisn yang
dilsksanakan di Lembags Terbuka Klas 118 Jakarta hanya pada
kepiatan yang ditkuti oleh 2 orang narapidana pada yang salah
satunya atas nama Teni Andrian, umur 19 twhus, laki-lak,
dengan pidana 1 tahun 10 bulen karena melanggar pasal 365
KUHP, belum menikah dan masih berstatus pelajar kles HI
SMA di Bogor, mengatakan bahwa :

“ Laundry di Lapas mulai jam 0730 WIB sampai istirahat.
Yang dicuci adalab Celana dalam, baju, kaos dan pakaian
warga maupun Rupam lapas dengan memakai rinso.
Tempat pencucian  terlihat  Jelas  dari kamar  saya,
memuodahkan saya mengawast jemueannys. ..
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Sedangkan Muhair, umur 20 tahun, laki-laki, dengan pidapa 3
tahuss 6 bulan karena melanggar 368 KUHP, belum menikah,
tamatan SMA dan belum pernab mendapatkan pekerfaan ini,
smengatakan bahava ;

“ Kegiatan Laundry mulai abis apel jam 87.00 WIB sampai
jam 16.00 WIB istirabat pas makan siang. Pakaian yang
dicuci ya.baju, celana, pakaian warga, seprat warga vi...
warga ada 3 orang, kalau petugas 4 orang. Tempat
pencucian yang dibawab aula kelihatan dari kamarku...”

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan behwa pencucian
pakaian pada Lembaga VPemasyarakatun Terbuka Klas 1B
Jakarta, dilakukan cleh narapidana sementara ini diperontukan

bagi pakaian narapidana dan Rupam saja.

g. Pembinasn kemandirian Pencucian Mobil / Motor (automotif) ©
Pada pembinaan kemandirian automotl vang difaksanakan i
Lembags Terbuka Kias 1B lIskarta hanya pada kegiatan
pencucian mobil / motor yang dilkuti oleh 3 orang, narapidana
pada yang salah satunya atas nama Mada Sudiana, umur 37
tahum, laki-laki, dengan pidanz 1 tahun 4 bulan karcon
melanggar pasal 55 KUHP, sadah menikeh dan memiliki 2
orang anak, mengatakan bahwa :

* Parkir dan pescucian mobil/motor dilaksanakan abis apel
pagi jany §7.30 WIB s/d jam 1100 WIB dan jam 14.00
WIB ¢/d 17.00 WIB yaitu mobil pak kalapas, ambulance
dan tamu yang tarifl sekali cucinva ya. . paling Rp. 5.000,-
an untek mobil / motor. Tempat pencucisnnya lidak teriihat
darl kamar, karena tertutup bangunan...”

Sedangkan menurut Didi junaidi, wnur 47 tahun, laki-taki,

dengan pidena I labun 2 bulan karena melanggar 303 KUHP,

sudal menikah dan memiliki 6 orang anak, mengawkan balwa

“ Sava Keranya di pencucian mabil tapi juga merangkap
sebapai pemuka, memulai kerianya nggak temy kadang
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pagi jam 06.30 WIB sampat sore jam 16.00 WIB vang
istirahatbya scKitar jam 11.00 WIB. Mobil atavpun motor
vang di cuci milik petugas dan tamu yang tariff cuci ada
vang Rp. 3.000,- an, ada yang Rp. 10.004.-an. Tempat
pencuciannya tidak terlihat dari kamar, karena terhalang
posko peniagaan,..”

Dart keterangsn diatas dapal dijelaskan bahwa pelaksanaan
kegiatan Automitif pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Klas 1B lskaria vang dijalankan hanya pada kegiatan
pencucian vang dilakukan oleh narapidana, sedangkan kegiatan
perbengkelan dan pongelasan tidak dilaksanakan walaupun

peraiatansnya iersedia,

812 Peninglatan Keterampilan Narapidans
Untuk mengetahui keterampiian yang dimiliki narapada sebelum
dan setelali mengikuti pembinaan kemandirian dapat di Bbat
sehagai bertkat ¢
a. Pembinaan kemandirian Perikanan
Pada pembinzan kemandirian perikanan Agus Ridwan juga

mengatakan bahwa @

*, . Pelatihan belum pernah, disini kerja nga ada pelatihan,
justru saya sangat mengharapkan tchnik bagaimana cara
pemitihan  bibit  yang  uwnggul, bagaimana proses
pemeliharaan  ikan, sebetulnya yang saya butuhkan
itu.imunya. Saya memberi makan ikan jam 8an pagi dan
sore jam 3. .ataw jam 4 ya... saya sebar aja .Untuk
membersihkan kolam ya di sedot..bilamana kadang-kadang
ikan bercampur karena lompat, bilamana kita wmau sortir
jenis-jenis ikan, itukan di sedot dufu, sambil dibersthkan
atau dipibdabkan.. doa minggu sckali. Untuek penyakat
sejauh ini belwm. .. sehat, beuny ada Athamdulliliak behum
ada. Kalau <7 belakang ada biawak tapi susah, karena
diakan menunggu sepi pak...malem, uafuk antisipasi
padahal  sudah  ada  bonteng... mungkin  lewat
samping,, merayap karcna lemboknya tembok hatu nga
ficin jadt bias panjat. Selama saya di sini belaum pernah di
panen hanya pernah untuk konsumsi sendiri . lumayan
sekitar 15 kilean, kalau panen kan diambil semua™
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Darl keterangan diatas dapat dijelaskan balwwa pemeliharaan
ikan yang dilalakan oleh narapidana tanpa adanya pelatiban
khusus yang membekali parapidana  tersebut, sehingga
pelaksnaannya di lakukan sesuai dengan kondisi yang ada
Hasil dari perikaman inl unluk sementara barg  sebatas
konsumsi sendiri, belun & pasarkan ke luar. Dan bawi
narapidana sangat mengharapkan adanya pelatihan yang lebih
terprogram agar mampu meningkatkan kemampuan dan

keterampilannya,

b. Pembinaan kemandirian Pertanian
Pada pembinaan kemandirian perfanian Hendri Prayogo juga
miengatakan bahwa ;

*_..Pelatihan tentang pertanian belom pernab, paling hanya
penparzhan dari petugas cara merawat tanaman. Tanaman
perin air don pupuk waktv tumbuh dengan meletakan pupuk
di dekat tapaman aja. Di sini bayam baru sekali di pupuk,
kangkung belum pernal, Untuk penyakitnya saya lidak
tahu, paling wlai, kalau kangkung tidak ada paling-paling
kotaran tanah gja. ..
Dari keterangan diatas dapat dijclaskan bahwa perawatan
tanaman  yang difakukan olch narapidana di Lembaga
Pemasyarakatay: Terbuka Klas B Jakaara tanps adanya
pelatihan  khusus  vang membekali narapidana  tersebul,
namaun pelaksneannya hanya berupa pengarabian sederhana

dayi petugas.

c. Pembinaan Kemandirian Peternakan
Pada pembinsan kemandirian peternakas Admiral Santog juga
mengatakan bahws

“..Selama inl tidak pernsh mendapat pelatihan tentang
peternakan, tapi belajar dari buku ternak kamping vang ada
di perpustskaan dan hanys mendapat peagaraban dari
petugas selelah itu ya... langsung semiakukannya, Setiap
hari saya mewmbersibkan  kandang  dengan  menyiram
kotoranaya setiap harl mulai jam 07.00 WIB dan membewa
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keluar ternak jam 09.00 WIB untuk di gembalakan di
lingkungan Lapas. Scbulan sckali ternak  dimandiin,
disabunin trus di lepas biar schat dan sekarang belum ada
yang sakit. Hasil dart ternak i paling hanya keturunanya,
tambah banyak anaknya...”

Dari keterangan diatas dapat dijclaskan bahwa porawatan dan
pemeliharaan fermak yang dilokokan oleh narapidana di
Lembogs Pemasyvarakatan Terbuka Kles HB Jakaasrta tanpa
acanya pelatiban Kbusus vang membekali narapidana (eesebut
hanya berdasarkan pengetahuan dari membuaca buku tentang
ternak di perpustakaan dan pengarahan dari pelugas, sehingga
nelaksanaanmya  sesual dengan  keahlian  yang  dimiliki

narapidana yang bersangkutan,

g, Pembinsan Kemandirian Pencucian pakaian 7 lpundry
Pada pambinaan kemandirian pencucian pakaian / landry Toni
Andrian mengatakan bahwa ;

“...Tidak pernah dan belum pernah mendapat pelaiihen
tentang pelemakan maupun pelatiban lainnya, Dan cara
mengerakannya ya dengan ambil air, Isi air ke mesin
pakajan di kasih rinso, cuci.sclama 15 menit 2 kali
sahingga dari jam 07.3% WIB sampal dengan jam 10.00
pakaian sudah di Jemur di Jemuran, selelah kering sekitar
iam 14.00 WiBlangsung di selerika. Yang bener putih baru
di pisahkan. Kalav wnfl langsung ke atas sekitar Rp.
100.000,~ untuk warga, vang Iainnya tidak tahu”

Berbeda Ing! dengan pendapat Muhair, dia mengatakan bahwa

“,..pelatihan ya dapet darsi senior... Toni, kalau dari kantor
enppak dapat.Kalau cara mengerjakannya biasanya ya
mencuct, menjemur dan menyeterika mutiai jamn 08.00 WIB,
Jjemaur jam 09.00 lah, nyeterika sekitar jam jam 14.00 WIB.
Cars mencucinya pakaian di masukan ke dalam mesin cugci,
tuangin air, tuang rinso baru aktitkan mesin, terganting
kotornya biasanya 15 menite. Kalau taniff itu anunya ke
ates, nggak tahu .. ke registrasi, perorangan tidak taby,
Pernah waktu banjir sampai mencuci 2 kali sih ada sckitar
PSan tab”
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Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa keglompok
kegiatan pencucian pakaian / lsundry vang dilakukan oleb
nargpidana di Lembaga Pemasyarakatan Terbuke Klas TIB
Jakarta tidek pernmah dan belum pernah mendapat pelaliban
khusus maupun pelatihan fainnyva melainkan dari sesame
narapidana itu sendiri, schingga pengetahuan di dapat berjalan
sesuai dengan kemampuan narapidang yang lebih duly

melpkukannya,

¢. Pembinaas Kemandirian Peacucian Mobil 7 motor :
Pada pembinaan Kemandirian pencucian mobil / motor Mada

Sujana mengatakan tahwa :

“_..Pada kelompok pencucian mobil / mator belums pernah
mendapat pelatihan, paling pengalaman di fvar... Yang
saya lakukan pertama ngambi! ember, sabun, sampo, iap,
sikat, kuas. Yang di bersihin ya spartboard, ban Ya ban di
sikat, trus pakai .apa twh... untuk mesin vang kotor, pakai
kuas, trus pakat lap.

Moencuci pagi, kadang-kadang sore, siang jarang,.. panas,
paling sore ajalah.Ban disikat, terus siram air, pakai sabun,
trus di lap Karpei-karpet di keluarin. Karpet dolu dikeluarin
trug dicuci, di jernur biar Rering pas kelar. Kadang—Xkadang
airnya ajo yang kecil

Kadang-kadang mati, ya ngambil dari inl ..ngangkat air dari
bak kamar mandi'yang di sini, bawah. Yah, kadang-kadang
dapet kadang nggak, paling Rp. 15.000,-, sehari rats-rata 5
motor dan mobil lergantung, kadang-kadang 3, maksimal
{..minimai ipast ade, kalau mobi! ¥alapas kan barus di
cuct terus liap hare...”

Sedangka Didi Junaidi vang juga merangkap scbagai pemuka
mengatakan bahwa :

* . Pencucian mobil / motor aggak, belom  pernah
mendapat pelatihan, paling pengalaman i luar. Perlama
ngambil ember, sabun, sampo, lap, sikat, kuas. Yang di
bersihin ya spactboard, ban body sama dalemnya. . kampel,
Selama ini tidak ada masalsh waleupun mobil kadapg-
kadang hanya 3, mamun motor bisa & lab, kalou uvpah
kadang dapet kadang ngeak, paiing Rp. 10.008,- .7
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Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa keglompok
kegiatan pencucian mobil / motor yang dilakukan oleh
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kias B
Jakarta tidak pemnah dan belum pernah mendapat pelatihan
khusus maupun pelatihan lainnya melainkan hanya
pengalaman pribasi narapidana sebelumnya, sehingga apa
yvang di kerjakan berdasarkan apa yang di ketahui olsh

narapidananya.

5.1.3  Perubahgn Sikap Narapidana
Sikap perilaku vang di lakukan oleh narapidana dengan adanya
program kemandinian ind, dapat dilihat sebagai berikut .
a. Pembinaan kemandirian Perikanan
Pada pembinasn kemandirian perikanan Agus Ridwan juga
mengataken babwa |

%, Kesalshannya apa va.orang nga ada jukiak, juknisnya,
apa vaug hatus ...dilaskukannya. kalau ada kotoran ya
diangkat, H#u rutin saya lakekan. Dan sava juga akan
mengatakan apa yang ada, karena saya bukan
pengaman.. disini kan.. apa vang hams saya lakukan
sebagat pokja ikan sudah saya lakukan_jadi nga ada alasan
saya kena leguran slau maraban. Kaleu ada ikan mati
ngambang iy pasti ada cuman bukan karena penvaktt pak,
jadi waktu panen buat konsumst itu kan ikan di fangkap,
karens sudah nggak masuk keeteria ukuran konsumsi kan
dilepasken lagi, cuma kondisi ikan itukan pernah lama di
ember jadi biss lemas dan besukoya mati. Iadi matinya ity
bukan karena penyakit kehabisan oksigen. Terus saya
pernah menemukan ikan matt karena ada ikan loncat. pas di
pematang, jadi kekeringan dan mati...satm fapl ngpak
banyak, says peleiar] matinya Karena apa, menurut analisa
saya yE awan ya karena dia loncat nga jatuh lagi ke air
jadinys matl, Buang, Kalau ada baraag lain ya nggak apa-
apa, karena di sim sclain kolam juga dipergunakan untuk
penjemuran, jad yang sudah keringkan di ambil masing-
masing. Kalae ada yang membuat sesuatn ke kolam
va..Saya tegor, jangan disitu kan bukan tempat sampah.
Ralupun yvang membhang bapak-bapaknya ya akan saya
tegor kan ilu bukan tempainys, kan sudah ada tempatnya
masing-masing, kecuali sampah itu memang bisa.... nasi
bekas yvang nota bene bisa dimakan ikan ya nggak masalah.
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Karena disini di suruh memilib pokja masing-masing,
adapun #tu suka atau tidak sukaz ya sudah kossekwensi,
mungkin saya lebih suka kalau di berikan pembekalan
mengenai cara atau ichnik memelibara ikan, . pepgetainman
bagaimana caranya ternak ikan, bagaimana budidays ikan
dan schagainys...”

Dan keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa narapidana yang

mengikuil kegiatan pombinaan kemandirian pada kelompok.

tkan dapal mendalankan tugasnya dan memilki rasa anggung

jawab.

b. Pembinaan kerandirian pertanian
Pada pembinaan pertanian Hedro Prayoge juga mengatakan
bakowit

"..Pak  Budiman selaku  pembimbing  tidak  pernah
memarahi sava,.ya Kalau memang salah  saya minla maal.
Kalau ada kejadian yang..menemukan barang va saya
faporkan ke pctugas jaga atau pefupas lain. Kalaa ada yang
merusak fanaman ya..menegornya dan melarangnya.. dan
perasaan saya biasa saja melakukan pekerjaan im..”

rart keterangan diatas dapat dijslaskan babwa narapitena yang

mengikuett kegiatan psmbinaan kemandirian pada kelompok

pertanian menjziankan tugasnya dengan baik dan memilki rasa

tanggung jawab.

£. Pembinaan Kemandirian peternakarn ;
Pada pembinaan pertanian Hedro Prayogo juga mengatakan
bahwa :

”...Kesalahan belum ada, mengikuti aturan jadi nggak
pernah dimarahl. Kalaus memang salah . dimarahi yang
mengangpuk, kalan salab ya mau ngapain. Misalnya ada
ternak yasg sakil alau matimengady ke pak Her dan
minta garan. Kalaw menemukan bargng lain yang bukan
milik saya ya saya kasih ke petugas, tanya rekan baru ke
petugas,..”

Darl keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa narapidana yang

mengikuti kegiatan pembinagn kemandirian pads kelompok
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peternakan menjalankan tugasnya dengan bailk dan memifki
rasz fanggung Jawab serta melakukan komuntkasi dengan

petugas secara baik,

d. Pembinaan kemandirian pencucian pakaian / Jaundry
Pada pembinasn pencucian pakaian / laundry Toni Ardian
mengatakan bahwa

"..Pernah baiu warga hilang, padahal sudsh diantar ke
karnat.. dicari tdak ada.. ite miliknya andress, celoe hitam
hilang.

Dan kehilangan pernah sampai 3 koli, baju 2 celans pendek
strit 1, kalan menemukan barang lain pernah yaitu kunci
motor dan  simpek punya paek Arjuna, ya saya kembalikan,
Selama  di  sinl  perassan  ya  bissa  sajy,  tambah
pengetahuaniah, yang penting baik-baik. Harapannya ya
pingin pulang, perasaan saya biasa saja  melakukan
pekerjaan ini..”

Sedangkan Muhair mengatakan babwa :

" Kesslahan nggak ada pak dan belum peenah dimarahi,
seandainya dimarahi petugas va berdimn dirileh dan minta
maal. Kalou kehilangan pakaian pernah sih, ponya pak
TR0 /wargs. Ya saye kesik  kotorangan, dia omou
mengerti..rada kecowa sedikit. Kalaw barang lain yang
saya temukan 41 lempatl pentocian.. saya lapor ke petugas
kelau menpemukan barang ‘ini, Perasaanky Athamdulliiah,
belaiar saja, biar di rumah bisa mencuci dan menyctrika...
ada minat.... kalay menguntungkan. belajar pengalaman
karena butuh kerapian, kebersihan...”

Dart kelerangan diatas dapat dijelaskan bebwa narapidana yang
mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian pada kelompok
pencucian pokalan pernah mengalomt permasishan, namun
dapat terslogt kavena rasa rasa tanggung jawab dalam tugasaya
dan keinginan untuk belajar lebih menguasahi pengetahoan

maupun kelerampilanaya,
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e. Pembinaan Kemandirian pencucian mobil / motor
Pada pembinaan kemandirian pencucian mobil / motor mala
Sudiana mengatakan bahwa :

”...Saya tanya letak kesalahan saya apa, kalau sib terima di
marahin..Menemukan barang lain kalag bukan barang saya,
saya pulangin ke pemilkiknys, sekecil apapun saya nga
mau...memilki. Orangnya di sini sih enak man bergaul,
misalnya mapi  di sini begini-begini nga, paling
bercanda,.. Dan saya menerima pekerjaan ini, kalaw sava
sih dari pada duduk, bengong, manding cari kesibukan, Jadi
hari-hari nga terasa. Kalau pas lagi keria sih soneng tapt
kalau pas lagi duduk-duduk begmi sedih, ingat kelugrga,
kalau pas lagi keria nggak. Makasya  wakte  di
bezook, wakiu bari selasa, 3 mingguan..”

Sedangkan Didi junaidi meenpatakan juga bakywa -

?_Kalau meneukan baranga va saya kembalikan, karena
bukan hak kita, caranya ya sava feliti ini milil siapa,
kadang-kadang saya laporkan ke poske, karena bapak
sini baik-baik, Athamdullilah baik pak, selama saya di sini
nggak pernah ada sama sekall maorah atas @pa, karena
mercka sering menunggui Kita, apa istilahnya jangan
sampai atda hal yang oegatiflsh pak dan herus istilabnya
kita harus jupur dan sopea. Perasaan saya hsasa-biasa sajs,
karena daripada nggegak ada kerjasn | lebih baik ki
ngerfakan inilale Harapan saya masalah PB pak, sampai
sekarang SK belom wrun, saya jaga tidak menyalabkan
petugas, mungkin kamipun agertl, sayapun ngerti Karena
vang diurus bukan SK saya saja..”

Diari keterangan diatas dapat dijelaskan baliwa narapidans yang
mengikuti kegiatan pembinagn kemandirian pada kelompok
pencucian mobil / moter menjalankan fugasnva dengan baik
dan  memiki rasa  tanggung  jawab  serw menyadarai

keberadaannya.
5.2 Faktor Pendukung
Faktor pendukung pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kias HB

Jakarta adalah Sumber Daya Manusia yang terdini dari Pembing /

pegawai dan vang dibina / narapidana, sarana dan prasarana baik
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berupa peralatan, anggaran, tehnologl maupun peraturan yang berlou,

kesemuanya itu dapal di jelaskan sebagai berikut :

5.2.1  Keberadaan Pegawai
Keadaan pegawal pada Lembaga pemasyarakatan Klay 1B
Terbuka Jakarta vang keseluruhannya mencapal 36 orang
dengan tingkat pendidikannya yang bervariasi mulai dart
SMA/SMK, B HI, 81 dan S-2, dengan jenlang
kepangkatsonya mulai golongan Is sampal dengan 1Y/
cukup, penempatan tugas mulai dart tugas ketata usahaan,
pembingan dan pengamacan, namun pada pembinsan
kemaadivian hanya mencapatl § pegawal saje atau sekitar
18,7 % dari jumlah keselurchan pegeawal (lihat Tabel VI
i3an Kepala Sub Bagian Tots Usaha mengatakan babwa :

*.Kalou Jwniah petugasnya sebetulnya cokup, hanya
yvang punya katar belokang itu ya.. kemampuan mereka
yang kurang, #u sebenarnya yang kita perlukan
merekrut itv sudab bilang kalaw ada di usulan setiap
bulan itu di laporan bulanan kita memerlukan pegawai
yang punya kemampuan dengan latar belakang seperti
itn. Kalau untuk kepegawaian kita selalu berupaya
untuk menempatkan orang-orang atae pejabat yang
sesual dengan bideng tugasaya gity, jadi kalan mercka
.istilahinya the rightman the right please , meunya suh
seperti e, Karena pegawal vang ada juga i reboruian
dari kantor wilavah va kila.kalau vang masuk Lapas
Terbuka ya kila upavakan kita {empatkan, sceelah &
tempatkan o, Hu yvapg kila borkan pombisaan,
pembeiciaran kepada dia  sesual  dengan  bidang
tugasnya. ¥4 kalau saya lebibh coman bukan saran sih
sebetulnya ya hanya rekomendasi meminta kalau boleh,
pogawai yang ada di sisl i lebih punya latar bolakang
yvang..Kerena di simi tugas Lapas Terbuks it
menyiapkan narapidana unmk kembali ke magyarakat,
dia punya kemampuan atau keterampilan yang bisa dia
gunakan jadi..lebih kepada e.e.. pepawal yang punya
skill seperti di bidang itulah, memberikan keterampilan
itu.”

Deri data diatas dapat dijelaskan bahwa penempatan tugas
pegawal Lembaga Pemasyarakatan Kias 1IB Terbuka Jukarta
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belum merata. Bahkan untuk petugas yang bertupas peda
pembinasn  kemandirian sangat kurang, sehingga untuk
memenuhi wjuan dari Lembaga Pemasyarakatan terbuka
Klas HB Jakarta untuk meningkatkan kemampuan diri dan

potensi diri narapidana tidak terponuhi,

3.2.2 Keberadaan Pesghuni
Telali  diketahui  bahwa  kapasitas  hunian  Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Klas 1IB Jakarta adalah sebavya
100 orang, namun pade saal nt hanya diliani oleh sebanysk
45 orang narapidans atau hanya sekitar 43% darl kapasitas
yang sebenarnva. Dari 45 orang penghuni yang ada rata-rata
kondisi pendidikannya adalal SMEK/SMA yaitu mencapai 28
orang atau sekitar 52%, Sedanghkan ssisanya adalah SME dan
Dill yang mencapal 17 orang atoo sekitar 38%, sedangkan
darl 45 orang penghuni tersebut yang mengikuti program
pembinaan kemandirlan hanya 1] orang atan seRitar 249 dari
keselurnban penghuni (Jihat Tabel X1, Hal i sangat sedikit
sekalt, karena pada Lemboga Pemasyarakatan Terbuka Klas
118 Jakarta di harapkan dari seluruh peghuni bisa mengikuti
pembinaan kemandivian. Kepala Sub Scksi Kegiatan Kcria
menyampaikan, bahwa :

"..S3emug kegialan di sini, berjalan baik _pertanias,
peternakan, perikanan, pencucian mobil maupan laundry
berjalan baik vang dJimulai jam & pagi dengan diiloati
oieh naropidananya sesual kelompek kerjunya masing-
masing...”

Sedangkan Kepala Sub Bagian Tata Usaha mengatskan.
bahwa ¢

7..Ya selama selama ind kegiatan lancar yang kita tidak
bisa prediksi itu yang namanya bescana ya kalau sudah
banjir ya itu, kalau yang lain sih... vang saya lial, ya
jalannya juga nggak tevlale inl yva .ngeak terlalu apa
lancar kerena sarana dan prasarana Kita terbatas. Yang
kedua napi-napinya yang saya Hat, yang saya tahu ity

Universitays Indonesia

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan Ul, 2009



janpkanya pendek.bukumannya,sisa hukumannya. dan
napi-napi dar! sana..napl kita ity pindahan semua tidak
langsung dari pengadilan langsung taruh ke sini.tapt
pindahan  dart Lapas isin  Lapas fertutup  mercka
kebanyakan tidak punya ketsrampilan, Kitz agak susah
karena kira harus mulab dari awal, padahal di sin
scharasaya tinggal snclenjutkan  kalen dia  sudah
mendapatkan pembinaan dart LP sebelumnya kan LP
tertutup.,.,”

Dari keterangan diatas dapet dijelaskan babwa pelaksanaan
pembinaan kemandirian pads Lembaga Pemasyarakatan Klas 1TH
Terbuka Jakarla berjalan dengan baik, naymmn karena pada
awalnys keberadaan narapidana yang dipindahkan dari Lembaga
Pemasyarakayan sebelumnya tidak memitiki kemampuan dan
keterampifan yang cukup, maka bugi lembags Pemasyarakatan
Terbuka Klas 118 Jakaria kesullan, kareng harus membing dari
awal, padahal seharusnya hanys melanjutkan dari apa yang telah

¢i programkan oleh Lembaga Pemasyarakatan sebelumnya.

5.2.3 Keadaan Sarana dan Prasurana

Kebaradaan sarana dan prassrana yang dimiliki Lembaga
pernusyarakatan Terbuka Klas 1B Jukarta terdiri dari peralatan,
anggaran, tehnologl yang dipergunakan maupun pemtﬁraa yang
perlaku dolam menunjang pelsksanaan pombigaan kemandivian
dalam meningkatkan kemamnpuan disi dan potensi dirl narapidana.
Bahan baku dan peralatan :

Rahan baku di sini erkait dengan bahan-baban atau benda-benida
yang dipergunakan sebagai bahan proscs Kegiatan pembinean
kemandirian, sedangkan peralatan &5 sini hanya pada peralatan
yong  diporgunakan  dalam emenunjang  pelaksanaan  program
pombinaan kemandician (Hhat Tabel VIIT), yaitu peralatan yaog
terkait dengan kogiatan portanian, perikanan, peicrnakan,

pencucian mobil 7 motor dan pencucian pakaian / laundry,
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Sehingga perlu adanya penambahan baik secara kualitas maupun

kuantitasnya.

Anggaran -

Kebaradaan Anggaran vang ada pada lLembaga Pemasyarakatan
Terbuka Klay HB Jakarta sesuai dengan kerfas kerja RKA-KL
Tahun  Anggran 2009  keseluruhannyaz  wencapal Rp.
3.031.290.000,- (tiga milyar lima puluh satu jula dua ratus
Sembilan puluh ribu rupiah), sedengken jumlah anggaran yang
dipergunakan pada bidang pembinaan Mental narapidana
{0058/321119) sebesar Rp. 16.249.000,- {cnam belas juta dua retus
cmpat puluh Sembilan ribu rupiah) ateu sckitar 0,5% dart anggaran
keseluruhan, untuk pembinaan keterampilan /  kemandirian
{521219) sehesar RP, 37.500.000,- {tiga puluh tujuh juia lima ratas
ribu  rupiah) atan sekitar 1.2% dafl anggaran  keselurubmo,
sedengkan anggaran uvatsk pelaksanson  sidang TPP {(521219)
sehesar Rp. 6.000.060,- {enam juta rupiah) atau sekitar §,2% dari
anggran kescluruhermya., Hal i momang depat dipergunakan
untuk pelaksanaan pembinaan pada umumnya dan pembinaan
kemandirian khususnya,\namun tidak dapal sccara maksimual,
sehingge perlu ditingkatkan dalam jumlabnya, sehingga mampu
mewujudkan  wjuan  dari pembinaan  kemanditin  dalam
meningkatkan kemampuag dirl dan potensi diri parapidana, seperii
apa yang disampaikan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha sebagai
berikut:

" Kalau di bilang mencukepi pasti semua di bilang
engeak, coman kifa selalu berupaye dengan dana vang ada
Kita memaksimalkan kegiatan yang ada di sini. Kita nggak
pernah..& nggak pernah mau bilang bahwa dananya sedikit
atau kurang, ktap kalau i bilang kurang pasti jatvsbannya
seperti Hu, tetapi Kita seialu borupaya deagan dang yang ada
kita maksimalkan seanua kegiaman.,”

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa keberaduan

anggaran  merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang
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peloksanaan  pembinsan  kemandiniab pada  Lembaga
Pemasvarakatan Klas 1B Terbuka Jakarta, apar dapat bedalan

dengan baik, schingga perlu di tinkakan pada tahun mendatang,

Teknologi dan Tehnologi:

Keberadaan ieknologi sangat berpengaruly terhadap mudahnya
memperoleh bahan baku dan peralatan yang akan dipergunakan
dalom pelaksenaan kegiatan operssional serta usaba peningkatan
mutun  produk, Kemajuan teknologi informatika menjadikan
inforimast yang yang merupakan penuijang kelangsungan usaha
terolah sceara lebih mudah dan cepat. Bentangan jaten raya maya
{tybemetys highway) menyebabkan pelakn ussha harus rajin
menyimak borbagai commercial homne page agar peluang uscha
tidak terliwatkan begitu saja. Jangan sampai terjadi suata keadaan
dimana perusahaan tersebut mengalami apa yang disamakan gagap
teknologl, Namun teknologi vang ade pada  pelaksanaan
pembimasn  kemandinian  tidak  berdusarkan  pelatihan samun
berdasarkan kebissaan ataupun apa yang pernsh dilakukan oieh
orang sebelumnya, schingga bersifat sederhana dan tidak terjadi
peningkatan, semuanya tergantung siapz yang terlibat dalam
pembinaan kemandirian. Sedangkan tehnologs vang di pergunakaa
dalam pelaksanaan pembinaan kemandirian bagi narapidana dalam
meningkatkan kemampuen dirl dan potensi dirt narapidana (i
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 1B Jakarta masih
menggunakan tehnologi mesengab Ko hawsh, schingga periu
adanya penyesuasan dan peningkatan tchnologl guuna pencapaian

hasii vang lebih badk,
informasi :
Keberadaan informasi sangat peoting dalam menambah wawasan

peagetahuan dunls  fsar  darl orzenisas  dan juga  akan

mempenzershi pengenalan organisasi ke dunig luar. Dengan
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adanya kemajuan teknologi di bidang informatika menjadikan
informasi sebagai penunjang kelangsungan usaha yang terolah
sccara lebih mudah dan cepat. Apalag dengas adanya intornet
sekarang ini, maka pelaku usaha harus rajtn menyimak berbagat
informasi agar pelvang usaha tidak terliwatkan begitu saja,
schingga informasi merupakan sarana publikasi yang sangat
menunjang dalam pelaksanaan kegiatan Sedangkan peraturan
merupakan  informasi tentang payung hukum vang mendasert
pelaksanaan suati Kegiatan, fermasuk juga pelaksangan program
kegiatan  pembinaan kemandirian  bagi  narapidena  dalam
meningkatkan kemampuan din dan potensi dini narapidana di
{embaga Pemasyarakatan Terbuka Klas HB Jakarta, schingga
apabila ketontuan yang reeruapakan peraturan dapat diterime dan
digrenperti bagi pembina maupun peserta pomibinaan tentu akan
menunjang pelaksanaan kegiaten, tetapi bHa tidak diterima dan
tidak dimengerlt akan menghambat pelaksanaan kegiatan, seperti
apa yang di sampaikan oloh Kepala Lembaga pemasyarakatan
terbuka Klas 118 Jakarta, sebaga berikut ;

V..Mengenai  Pemempatan  sesuar dard Digen  untuk
narapidana vang sudah setengah menjalankan pidana untuk
diasimilasikan i LP terbuka, namun hingga ssat inl surat
cdaran #u belum efektif ada vang sctengah-setengah vang
mengirim ke sini, karena apa. mungkin dilthat dari WBP di
Lapas DRI ini mayoritas it Nerkoba, sedangkaen di sing
narapidana vang dikirim k¢ Lapas Terbuka ini kriminal
bigsa, seperti pembusuban, pencurian  dan itupun
berdagarkan usulan dari lapas-Lapas k¢ Kanwil dan baru
ditempatkan ke LP Terbuka ini. Ya, memang diluar dari
DK ada yang dari Bekasi dan Bogor, memang kériman dar
Bekasi dan Bogor s WBF nyas rgjinerajin dan salah
satunya punya keahlian sepertian perianian, pertukanzan
maupun bidangbidang vang lain..”

Darl keterangan diatas dapat dijclaskan  bahwa  keberadaan
peratoran merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang
pelaksanaan  pombinsan kemandirian pada Lembuga

Pemasvarakatan Klas [IB Terbuka Jakarta, schingga keberadaan
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informasi yang tidak sampai kepada penggunanya akan menjadl
penghambat jalannya kegiatan, Dengan demikian Seberadaan
informasi diberbagal bidang harus tersampaikas den dapat di
konsumst eleh seluruh Japisan masyarakat tidak terkecuali bagi
narapidana yang bLerada di dslan Lombagas Pemasyarakatan.
Apabila nformasi telah sampal kepads yang berkepentingan

mastilah scgala kegialan akan berjalan dengan batk,

Linghkungan

Kondisi lingkungan yang ada pads lembags Pemasyarakatn
Terbuka Klas 1IB jekarta dan sckitarnys, pada dasarpya sanmgat
menunjang ferjadinya kegiatan pembinnan yang baik, namun bija
penumjang leinnys kurang mendukung maka akas menghambat
pelaksannan pembinass Kemandirtoan, schingga dengan kondisi
lingkungan yasg haik sekalipun namun tidak di dukung olch
bahan boky dan poralatan yang mencokupt dan berkualitas, SDM
yang cukip dan bermutu, asggaran yang cukup, tcknologi yang
memadal sernia informasi yang senentiasa lorbara dan tredepan,
tilak berarti. Sehingga agar keberadaan dari kondisi Hngkunean
yang bak ini dapal berguna sepertiny fungst yvang seharusnya

perty dukungan keberadaan faktor lainnya yang menujang,

5.3 Analisa dan Pembahasan

Pada analisa dan pembahasan ini, penulis menggunakan tcori
vang telah dikennrkakan oleh Stephen P Robbins dan Mary Coulter
yaits teori Organisasi schagai sistem ferbuka, dimana dinvatakan
bahwa i delam  organisasi scpantise  secata  1CrUS-mcneius
berintersksi  dengan  tingkungan, sehingga organisesi  tersebut
mempearoieh Input {sumber daya} dari lingkungan dan mengubahaya
ztau memproses sumber daya it menjadi output yang disalurkan ke
daian hingkungan sebagat bentuk interaksi yang berlangsung terus-

menerus aniara organisasi tersebut dengan lingkungannya.
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Para penelis menyatakan bahwa organisast terbentuk atas
faktor-faktor independen yeng mencakup individy, kelompok, sikap,
maotif, struklur formal, interaksi, sasaran, status dan wewenang,
sehingga bagi seorang menejer harus mengkoordinasikan kegialan
keria berbagal organisasi dan memastikan bahwa semua bagian
independen organisasi itu bekerja borsama untuk mencapai tujuan
prganisasi karena setiap tindakan vang diambil dalam bagaian
organisasi akan mempengarvhi bagian lainnya  ysng akan
mempengarvhi kelangsungan kiperia dalam organisasi dan orpanisasi
tidak akan mampu mencokupt dirinya seadiri namun  hamus
mengandaikan lingkungansva untuk moendapatkan inpul pesting
sebiagal sumber yang mengikat dan setelah melalui proses maupun
pengubahan menidi | oulput yang bergune bagi  kelangsungan
orpanisasi.

Adapun input dalam organisasi sebagai sistem terbuka meliputi
bahan baky, sumber daya manusia, modal, teknologt dan infarmasi.
Setelah mengalami proses taupun pengubaban berupa kegiatan kerja
dengan mangjemen, tcknologl dan operasional akan menghasitkan
sutput yeng berupa produl hasil kerja dun issa, keuangan, informasi
dan berupa orang yang memiliki kessampuan baik. Keberadaan
‘lizzgkﬁ'ngan ‘sangat mendukung dan menunjang kinerja sistem dalam
organisasi, schingga oOrganisasi senantiasa  secara  lerus-mencrus
berinteraksi dengan lingkunganays, Melalul feori tersebut penulis
berupaya menggali kemampuan yang dimiliki narapidana setelab
mengikufl  program = pembinaan kemandirian pada  Lembaga
pomasyarakatan Terbuka Klas fiB Jakarta, yang hesiinya dapat
divkur melalul  adanya  pesingkatan  kemampuan  narapidana,
peningkatan keterampilan narapidana dan adanya perubahan sikap
yang ichih balk dart narapidana terkait dengan  keberadaan
lingkungan di Lembaga pemasyarakatsn Terbuka Kias TR Jakarta
serta denpgan melihat adanya nila tambah hasil berups barangfiasa,

adanya hasil kevangan, danya hasil informasi yang terbaru dan lgbih
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haik, serla adasnya orang-orang yang memiliki kemampuan daan
keterampifan maupun masyarakat vmum yang memiliki kemanan
unfuk mengkonsumsi hasil barangfiasa dari kegiatan pembinaan

kemandirian di Lembaga pemasyarakatan Terboka Klas [IB Jakarta,

33.1 DPeningkatan Kemampuan Marapidana

Pada lembaga pemasyarakatan Terbuka kiag 1IB
Fakarta telah dilsksanakan pembinaan bagl narapidaanan yang
di dalamnya jugalieiaiz dilaksanakan pembinaan kemandirian
vang beriujusn uatuk meningkatkan kemampuen diri dan
poiensi dirl parapidana agar nantinya serelal selesal menjalani
pidananya (erjadi  peningkatan kemmmpuan, peningkatan
keterampiian din perubghan sikap perilakt yang baik wntuk
mempereleh pekerjean yang layak bagi kelangsungan hidup
dan penghidupannya. Dari hasil vang telah penulis lakukan
melaui  scrangkaian  kegiatan  pengumpulan  data  dan
pengolahan  guna  melakukan  analisa  dari  kemampuan
narapiisae dalam pembinasn kemandirian pada Lembaga
" Pemasyarakatan Terbuka Klas UB Iakarta dalam kegistas
pembinaan kemandirian dengan moemanfaatkan segenap bahan
baku dan peralatan, Sumber Daya Manusia {8DM) dan fakior
penunjang lainoya yang menunjang pefaksanaan pembinaan
kemandirian bagi narapidana dalam upaya meningkatkan
kemampuan, keterampilan dan pervhaban sikap narapidana
yang lebih baik  sebagai  beptuk  ielah  meningkatnya
kemampuan diri dan potenst divi narapidans yang nantinya
dapat berguna dan bermanfaat dalam mendapatkan pekerjaan
schagai modal hdup dan penghidupsn vang layak adalab
sebagai berikut

a. Hahwa kemampuan narapidana masih belum tevjadi

poningkaian, Hat terschut terlthat pada pelaksanaan

pembinaan kemandirian &t Lembaga Pemasvarakatan
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Terbuka Kias 1B Jakaria belum ada hasil produk atau
jasa yang bisa dinikmati masyarakat secara luas, tetapi
hanya di nikmati oleh sesama narapidana dan petugas di
Lembaga Pomasyorakatan Terbuka Klas B Iakaria
saja. Karena belum adanya hasil produksi maupun jasa
yang dapat dintkmati masyarakst secara umurm maka
tidak ditemukan adanys hasi vang ataupy penambahan
keuangan pada kegiatan pembinaan kemandirian, sclain
ity karena kondisi pemberitahuan/informasi ke berbagai
pihak kurang menychabkan apa yang telsh di lakukan
pada kegiatan pembinaasn kemandirian di [.embaga
Pemasyarakatan Terbuka Kias B Jakarte {idsk
diketahui  oleh baanyak orang, sebinggas  dak
menghadirkan  minat  masyarakal  untuk  menjadi
konsumen, dari barangfasa yang dihasiikan, hal ini &
karenakan kemapuan vang dimilki parapidana belum
mas:h terbatas dan belum mampu bersding dengon
masyarakat luas ;

b. Bahwa keterampilan narapidana masih  belum
terjadi  peningkatan,  1al  twrsebut  terlibat  pada
peloksanaan pembinaan  kemandirian  di  Lembags
Pemasyarakatan ‘Terbuka Kiss B Jakerta belem
menggunakan teknolopi dan wformasi yang memadai,
sehingga tidak ada hasit produk atau jasa yang bisa
dinikonati masyarakat scoara Juas, tidak ada. Hal ini
menugjukan  balwva  keteraoapilan  yang  dimilki
narapidaca sclelah mengikoti penbinaan kemandician
beluin mampu bersging dengan dunia luar, karena
pengelahuan  teknologl  yang  dipergunakan  dalam
pembinaan kemaendirian masih  sedeshana, schingga

mengenat informast hasil barang atau jasa, pemasaran
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fasi! produkst dan sebagainya belum 4 kuasai dan tidak
jelas keberadaannya ;

¢. Sedangkan keberadasn sikap narapidana setelch
mengikuti pembiraan kemandirian belinn mengalami
perubaban vang signilikans. Hal ini terlibat darl basil
wawancarg dan pengamatan penulls selama meneliti
narapidana i lingkungan Lemibaga Pemasyarakatan
Terbuka Kias 1B Jukarla dan sekitarnya diketabut
balnva masih banyak narapidana yang menyatakan
bahwa kegiatan yang ditkutinya masih sebatas pengisi
waktu selama menjalani pidananya dan  sebagai
kegiatan hiburan onluk mengisi kekosongan guna
menghilangkan rasa jenuh selama berada di Lembaga

Pemasyarakatan Terbuka Kias 118 Jakarta.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pembinaan keraandirian di 1.embaga Pemasyarakatan Terbuka
Kiag 1B lskarta belum memberikan koniribusi yang besar
terhadap  peningkatan  kemampuan  nerapsdana selamm

narapidana menjalani pidananya.

3.3.2  Faktor-faktor Fendukung
Keberadaan Bahan baka dan Peraiatan
Keberadaan  bahan  bakw  yang  dipergusskan  dalam
pelaksanaan  pembinaan kemandivian belun seimuanya
tercukupi, sedangkan peralatsn yang diperaunakan dalam
pelaksanaan  pembinaan  kemnandirian  belum  semuvanya
tersedia, behkan masih terkesan kurang yvaifu unlok kegiatan

pertanian, polernakan dan percucian mobil/maotor,
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Keberadaan Pepawai ¢

Keberadaan pegawait pada Lembaga pemasyarakatan Kias [1B
Terbuka Jakaria yang keseluruhannya mencapa) 56 orang pada
dasarnya sadah cukup uniuk menangani 43 narapidana, bila
dalam pencmpatapnys sesual dengan kemampuan maupun
keahBiannys, serta bagi yang belum memiliki keterampilan
yang scsual dengan  kebuiuhan  pelaksanaan  pemibinaan
kemandirian bagi narapidana di lLembaga pemasyarakatan
Terbuka Klas B Jakarta, pegawsi fersebut ditkutkan
pendidikan das pelatihan sesual dengan kebutuhannya, scrla
dalam perekrutan pegawai bary disesuaikan dengan kebutuhan
pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 1B
Jakarta,

Keberadaan Penghuni :

Keberadaan penghumi pada Lembaga pemasyarakatan Klas
1B Ferbuka Jakaria yeng keselurghannya mencapat 45 orang
memang behum memenuhi kapasitas penghuni yang mencapai
100 orang, hal inl seegal mempengarchi  keberadaan
pelaksangan pembinaan kemandiriennys, kargna tesags kerja
vang dibutubkao Hdak siencukepi, sehingga perlu di
tingkatkan dengan berkoordinast denpan  Kepala UPT
Pemasyarakatan yang lainnya dan Kepala Kantor Wilaysh
DK Jakarta dan sekitarnya univk moemenuhi kebutuhan tenaga

kerja narapidana yang di periukan,

Anggavan

Anpgaran merapakan modal yasp sangat penting  bagi
kelangsungan  pelaksanaan  pombinaan  Kemandivian  di
Lembaga Pemasyarakatan Terbika Kilas HB Jakara dan
ketersediaan anggran yang ada sudah dipergunakan dengan

sehatknya guna menunjang pelaksansan kegiatan pembinaan
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kemandirian, schingga pengelola anggaran letap benindak
professional  demi kelancaran pelaksanasn  pembinaan
kemandirian, namun sespai dengan angparan yang ada pada
Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kias 1B Jakarta pads
kertas keria RKA-KL Tahun  Anggran khusus  uwatuk
pembinaan keterampilan / kemandirian {321219) sebesar RP.
37.500.000,~ {tiga puluh tojub juia lirna ratus ribu rupiah) arsu
sekitar 1,2% dari anggaran kesoluruhan, adalah sangat sedikii,
karena untuk dapat menjadikan Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Klas 113 Jakarta scbagai Lembaga Pemasyarskatan
yang dapat menciptakan narapidana dengan kemanmpuan dird
dan potensi diri yaeg memadahi memerlukan anggran yang
besar. Hal inl perdu menjadi pertimbangan pada tahun-tahen
sglanjutnya, sehingga  pelaksanasn pmgra;n pembinaan
kemandirian bagi narapidana benar-benar sebagal jalan yang
di harapkan bagt peningkstan kemampuan dirl potensi diri
narapidana sebagai modal dasar dalam melanjutkan kehidupan

dan penghidupan selunjutnya,

Teknologi dan Tehaologi :

Kondisi feknologi vang dipergunakan dalam pelaksanaan
pembinaan kemandirian i Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Kias 1iB Jakarla, masib menggunakan eknologi yeng bersifat
sederhana  dan  manual,  sebingga kurang  mendukung
pelaksanzan pembinaan  kemandirian, sedangkan  Kondisi
tehnologi yang i pergunakan dalam pelaksonzan pembinaan
kemandivian bagl  narapidana  delme meningkatkan
kemampuan diri dan potensi dirt narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan  Terbuka Klas B Jakarta  rgsih
menggunakan whnologi menengah ke bawsah, sehingga belum
mempengaruhi peningkatan program pombinaan kemandirian,

karena harapan dari program pembinaan  ini adolah
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meningkatkan kemampuan dan keahlian norapidana untuk
dapat bersaing dengan kondisi di masyarakal urmum, sehingga
dengan  ketidak relevannya kemampuan sarapidana  untuk
mengoperasikan tehnologh yang ada pada masyarakat pada
wmmnya akan menyulitkan bagi narapidana tersebut usiuk
mendapatkan  pekerjaan vang lavak dan  penghasilannya
mampu mencukupi  kebutuhan hidup das penghidupannya

secara lebih baik,

Informasi :

Reberadaan informasi yang diterima don  dimiliki oleh
narapidana mavpun Pembina di Lembaga Pemasyarakalan
Terbuks Klas 1B Jakarta belum terpenuhi, karena sciiap
nformasi yang  diterima sefaln  terlambat,  sebingpa
keterlanbaian tersebut mempengarushi fungst dari informas
yang telah diterma menjadi tidak efekid, seperti informasi
mengendi keberadaan  peratugan vang selalu terlambat dan
kurang mendapat dukungan oleh Kepala UPT pemasyarakatan
dan Kepala Kantor Wilayah Departeman Hukum dan Ha Asasi
Manusia DKI Jskarta dan sekitarnya, infonmnasi ientang
ketenaga Kerjaan yang kurang, akan sangat seenyulitkan bagi
keberhasilan Lembaga Pemasyarakaten Torbuka Kias HB
Jakarta, untuk mewuprdkan tujuan pembinaan kemandirsm
narapidana vaity untuk meningkatkan kemampuan dinl dan
potenst din narapidong gura mempercieh pokerjaan vang

iayvak bagi kehidupan dan penghidupannya.

Lingkungan

Kondist lingkungan sangal mendukung, namuon Karena
keberadaan fakior penuniang keberhasilan fainnya tidak
mencukupi dalom jumiah msupun mutisrya, maka keberadaan

lingkungan meniadi tidak berpengaruh terhadap keberhasilan
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pelaksanaan pembinaan kemandirian dalam meningkatkan

kermampuan narapidana,

5.4 Upaya Peningkatan Kemampuan Narapidana

[3alam rangka meningkatkan kemampuan diri dan potensi dirt

narapidana

vang dilaksenskan melalul  kegiatan progrom

pembingan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klag
1 Jukarta, telah diluksanakan berbagal upaya yang dilakukan oleh

fajaran pembinaan Khususnya bidang kegiatan kerja, adapun upaya

tersebut adalah, sebagai berikut

§. Melaksanakan kegiatan pembinaan kemandirian yang berlujuan

uniuk eningkatkan kemampuan narapidana peserta program

pombinaan  kemandirian  pada  Lembaga  pemasyarakalan

Terbuka Klas HB Jakarta dalam bidang perikanan, pertanian,

peternakan, laundry dan pemcucian mobil mclalui langkah-

fangkah, sebagai berikut:

&.

Memberikan motivast dan dorongan kepada maging-
masing narpidana untuk mengikuti kegiatan pembinaan
kemandirian pada kelompoknya dengan  rajin,
bersemangat dan mencrima baik semuz himbingan den
grahan petngas pembinaan  sesuai kefentuan yang
herlaky;

Memberikan  motivesi kepada petsgas  pembinaan
khususnya kegiatan pembinaan kemandirian di bidang
perikanan,  pertandan,  peternakan, laundry  dan
pencucian mobil untuk bekeria secars professional yang
berorieniasikan pada kedisiphpan pelaksanaan tuges
sesuai  deagan kemsampuan dan keterampilan yang
dimilikinya serta Mengusulkan ke tingkat eselon yang
febih linggi dalam hal ini Kantor Wilavah Departeruen
Fukum dan Hak Asast Manugia DK Jakarta, Direldomat

lenderal Pemasyarakatan dan Badan Pengembangan
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Sumber daya Uspariemen Hukum dan Hak Asssi
manusia Rl untuk  pelaksanaan  pembinaan,
pesmbimbingan dan pelatihan bagi pegawai di bidang
perikanan,  pertanian,  peternakan,  pertukangan,
otomatif, elekironika dan bidang lain yang sesuai,
schingga di harapken natinya mampu menjadi pembina,
pembimbing dan pelatih bagi  narapidena  dalam
pelaksanaan pembinaan kemandirian yang berivjvan
untuk meningkalkan kemampuan dirt dan potensi din
narapidana apar memilki kemampuan, keterampilan dan
sikap yang bak setelab selesai menjalani pidanannya,

¢. Membentuk Gim kerja pembinaan kemandirian yang
dibantu  dari bidang pembinzan  lainnya  sesuai
kemampuan, keterampilan, pendidiken dan pelatihan
yang dimiliki  setiap  pegawai  di  Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Kias 1TB Jakarta;

d. Mgelakukan kacadinasi dao kerjssama vang baik deagan
Kepala UPT Pemasyarakatan dan Kantor Wilayah
Diepactemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI
Jakarta dan sekifarnya dalam pelsksanaan kebuakan-
kébiiakazz atau peraturan-peraturan gung mendukung
pelaksanaan kegiaten pembinass kemandinan bagi
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan terbuka Klas
1R Jakarlay;

z. Melakokan kerjasama dengan masyarakal, swasta dan
instansi (erkail lslnnya dalam  hal peningkatkan mutu
hasil produksi dan pelaksanaan pemasaran yang baik,
sehinggae i harapken setiap hasil dart pembinaan
kemandirian dapat di pasarkan sccara umum kepada
masyarakat dan marmpu bersaing dengan hasil produksi

latonya Ji masyarakat luas,
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2. Memanfaatkan sarana dan prasarana vang sudah tersedia secara
optimal sesual dengan fungsi dan kegunaannya serta berupays
untuk meningkatkon matu dan kualitasnya melalui Jangkab-
langkah sebagat berikut :

a.  Mencukupt kebutuhan bahan bakn seperti, bibit ikan,
bibit tanaman dan bibit temak perhs dicarikan hibit vang
barkualitas, schinggn hasil dari kegiatan tersshut akan
bebih baik;

b.  Meningkatkan Sumber Days Manusia baik narapidana
dan pembinanya melalui pelatinan vang baik dan benar,
sehingga kemampuan vyang dimilikinya dapat
digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembinagn
kemandirian di bidangnya masing-masing secara baik
dan benar, hal ini terkai juga dengan keberadaan
teknologi dan informasi, sehingea dengan kemampuan
SDM yang menguasai teknolopi dan informasi dengan
baik, maka kemampuan yang dimilikinyapun pasti lebih
baik;

¢. Memanfaatkan anggaran yang tersedia sceare baik dan
mengaiukan anggaran agur ditingkatkan, schingga
dengan anggaran yang forcukupl maka segala keperluan
bahan  bake, pelaksanaan pelatihan  keterampilan
narapidana, kebutuhan fcknologi dan informasi akan
dengan sendirinva terpenuhi;

d. Menggunakan tcknologi yang terbaik dan terbary,
karena  teknologi  merupakan  salab  sotu fakior
penunjang yang penting dalam meningkatikan muty daa
Jumiah barang atau jasa yang merupakan basil produkst
akan meuningkat, sehingga dengan keberadean eknolog
yang memadal dan di dukeng kemampusn SDM vang
menguasal twknologi akan menghasilkan barang atau

jass vang baik dan bermanfaay, sehingga Konsumen
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merasa puas dengan keberadaan barang atau jasa
tersebut,
¢ Mencari dan menggali informasi yang terbaru mengenai
hal-hal yang ferka#t dengan ketenaga Kkerjaan, barang
atau josa sebagai hasil produksimanajemen pemasaran
dan scbaginya. Sehingga keberadaan informast ind akan
menunjang dalam pemiliban barang baku, pemanfaatan
keterampilan, pemanfaatan anggaran dan mengetahui
teknologi  terbaru  yang  sedang  dipergunakan
masyarakal umum,
Dengan tercukupinya bahan baku yang diperlukan, sumber daya
manusia yang terampil, keuangan yang diperlukan serte tcknologi
dan informast vang terbary niscays peleksanaan pembinaan
kemandirian bagi narapidana di Lembsags Pemasyarakatan Terbuka
Kias 1B Jakarta akan berjalan dengan baik, sehingpa akan terjadi
peningkatan kemampuan dan keterampiian serta perababan dikap
pnarapidana kea rsh yang lebith baik yang berguna untuk
mendapatkan  pekerjaas  scielah  narapidens  tersebar  selesai

menjalani pidananya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan mengenal hasil penelitian tentang  kemampuan

narapidana yang terkemas dalam kesimpuolan dan saran-saran penulis.

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian melalui  wawancara  dan

pengolahan data tentang pelaksanaan pembinaan kemandirian bagi

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas [1B Terbuka lakarta
yang telah di paparkan pada bab-bab terdshuluy, maka dapat
distmpulkan sebagai berikat

i

Pada dasamya pelaksanaan pembinsan kemandician bagi
narapidana di Lembaga pemasyarakatan Klas 1IB Terbuka
Jakarta telah dilaksanakan sesuai dengan ketenluan, baik
dalam prosesnya melalul  tahap persiapan {penentusn
petugas, peneniuan peseria, peneluan wakiu dan fempat,
peaentuan data penunjang lainaya), tabap pelaksanasn
{Identifikasi, pengujian keterampilan), tahap penenpatan
(TPP dan persesguan Kepala Lapas), uamun narapidena
vang masih mengikuti pembinaan kemandirion selama
menjaiani - pidananya, tdak  teyjadi | poningkatan
kemampuan, peningkatan keterampilan dan  perubahan
sikap yang balk secars signifian, Dengan demikian
kernampuan yang dimiliki parapidena  masih belum
mencukupt untuk mendapatkan pekegean setelah yvang
borsapgkutan  bebas, dan kembali ke {engab-tengab
masvarakat,

Dari hasil penelitian dan pengamatan penulis ditemukan

fakior-faktor yang menjadi kendala pembingan kemandirian
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dalam meningkatkan kemampuan onarapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuks Klas HB Iankarta, adalah sebagai
berikut ;

a. Kurangnya bahan  baku dan  pecalatan  yang
dipergunskan dalam  pombinaan kemandirian
terutama pada kegiaten pertanian, peternakan dan
pencucian mobiifmaotor

b. Kurangnya keleramppilan  petugas  pembinamn
Remandirian  terstama  di bidang  perikanan,
portanian, peternakan,  sehingga  menghambat
peleksanaan  pembinsan  kemandivian  tersebut.
Karens tidaklah mungkin scorang Pembina ataupun
pembtimbing yang tidak memiliki kemampuan dan
kelerampilan  dengan  baik  akan  memberikan
keterampilan yang baik kepada binaanaya. Dengan
demikian sumber dava manusiz (SDM) baik para
Pembina maupun nazapidananya dalam kemampuan
ranpun keahliannya perle  ditingkaikan  melaiui
pendidiken dan pelatihan di bidang perikanan,
perikanan, peternakan, otomotif, elekiro  dan
sebagainya.

<. Pada prinsipnya medal atay angzaran yang ada
telzh dipergunakan doagan scbaik-baiknva secara
profesionalnamun karena  jumlahnya  belum
mencukupt  sntuk menuniang  penycediaan bahan
baku, peralatan dalam mendukung icknologi dan
informasi, maka perlu adsnys peningkatan dan
penambehan anggaran, karena anggran werupakan
modal yvang penting dalam pelaksanaan pembinaan
kemandirian di lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Kias 1B Jakarta ;
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d. Rurangnya pengetahuan tentang teknologl yang
baik dan modern sangal menghambat peloksanaan
pembinann kemandirian <di Lembaga
Pemasyarakatan Klas B Terbuka Jakarta, sehingpa
periu ditingkatkan ;

¢. Kurangnya informasi yang diterima aleb Pembina
maupun narapidana sangat menghanbat proses
hubungan dengan institust maupon lembage lainnya,
sehingga perly  df tngkatkan  sarann yang
mempermudah perolehan informasi, sehingga sctiap
apa yang terjadi dapat diikuoti perkembangannya,
dalam  menunjang  peningkatan  kemampuan
narapidana pada program pembinean kemandivian di

Lembaga Pomasyarakatan Klas HB Terbuka Jakarta.

6.2 SARAN-SARAN

Berdssarkan hasil penelition yang tclah dilaksanakan olch

penulis, maoka dapat disampaikan sarap-saran bagi poningkatan

kemampuan narapidana melalul pelaksanaan pembinean kemandirian

di Lembaga Pemasyarakatan Kias 1B Terbuka Jakarto, adalah sebagai
berikut :

Perlo adanya pemberian pelatihan-pelatiban khusus bagi petugas
Pemibing alaupun pembimbing dalam bidang porikamun, pertanian,
peteraakan, dan bidang kain yang menunjang seperti alomotif dan
perbengkelan, perukangan, e¢lekironika, guna meningkatkan
kemanpuan dan keterampilan ontule nantinya diberikan kepada
narapidana dalam meningkatkan kemamypuan dan

keterampilannya ;

2. Perlu adanys penenpaian potugas sesual dengan Kemampuan dan

keterampitan vang dimilikinys, schingga akan memudahkan

dalam pelaksanaan pembinaan kermandirian bagi narapidana ;
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3. Perlu adanya peningkatan koordinasi dae kerjasams  antara
Lembaga Pemasyaratakatan Terbuks Klas 1IB Jakarts dengan
UPT Pemasyarakatan di wilayah DKI Jakarta dan instansi wrkait
lainnya;

4, Perlu adanya perambahan jumiah dan peningkatan kualitas sarana
maupun prasarana penunjang pelaksass pembinaan kemandirian

bagi varapidana di Loembaga Pemagyarakatan Terbuka Klas [IB
Jakarta;
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PEDOMAN WAWANCARA

. {Narapidama)
No. PERTANYAAN

I | Nama?

2 illsia?

3 | Ienis Kelamin 7

4 | Putusan?

3 !Pasal?

B i-Asal Lapas Sebelummya ?

7 | Tanggal Bebas 7

8 | Pendidikan Terakhir ?

9 1 Keterampilan yg dimiliki ?

10 | Status Perkawinan ?

i1 | Pekerjaan schelumnya 7

12 | Kegiatan apa yang dikuti dalom program pembinaan kemandirian ?

13 | Benda/ barang apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut ?

14 | Pelaithan yang pernah dilkuti ?

15 | Bagaimana perlakuan petugas / pembina

16 | Barapa orang yg mengikuti kegiatan ini 7

17 | Apa yang sdr lakukan bila ada papl lin atau petugas melakikan perbuatan yang
merugikan kegiatan vang sdr ket ¢ . .

18 | Apa vang sdr lakukan ketika sdr monemukan barang yang bukan milik sdr di
tempat kegiatan ? |

19 | Bagaimana perasaan Sdr selama melakukan pekeriaan ind ?

20 | Apa pendapat sdr dg petugas/pembing di Lapas terbuka 7
Khusus Kelempok Perileanan »

21 | Bagaimana metode / cara merawat / memelibara tian ?

22 | Bagaimaas werode /cara unfuk mengetahul penyakit / hama tkan ?

23 | Bapaimana metade / cara mengatasi penyakii / hama jkan ? .

24 | Bagaimana cara / metode mengambil Fast perikanan dan pada usia herapa 2

25 | Dimana menjual hasil perikanan 7
26 | Jelaskan yang saudara keiehui tentang kegiatan kelompok perikanan 7
Khusus Kelompok Pertanian :
21 [ Bapaimana metode / cara merawal / memeiihara tanaman 7
22 | Bagaimana meilode/ cara untuk mengelahui penyakit / tanaman ?
23 | Bagaimana mefode / cara mengatasi peayakit / hama tanaman 7
24 | Bagaimana cara / metode panen dan pada usia berapa ?
25 ! Dimana meninal hasii perianian ?
26 | Hal lain vang ingin sdr sampaikan 7
Khusus Kelompol Peternakan :
21 | Bagaimana meiode / cars merawal / memelihara ternak?
22 | Bagaimana metode/ cara untuk mengetahui penyakit tecnak ?
23 | Bagaimana melode / cara mongatasi penyakit ternak 7
24 | Bagaimana cara / metode mengamsbil hasil ternak dan pada usia berana ?
25 | Pimana menjual hasif teraak 7
26 | Hallain yang ingin sdr sampaikan 7
Khusus Kelompeok Lyundry ¢
21 | Bagaimana metode/cara mengguaskan dan merawal peralatan mencuci pakaian ?
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22

Bagaimana cara merawal pakaian agar fefap rapid an awet ?

23 | Bagaimana cara mengatasi ketidakpuasan pelanggan ?
24 | Hal lain yang ingin sdr sampaikan ?
Khusus Kelompsk Pencucian Mobil/motor :
21 1 Bagaimana cara menggunakan dan merawat peralatan pencucian mobil/motor 7
22 | Bagaimana cara kendaraan agar tetap awel dan tidak cepat rusak ?
23 1 Bagaimana cara mengatasi kelidakpuasan pelanggan ?
24 1 Hal laio vang ingin sdr sampaikan ?
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PEDOVMAN WAWANCARA

{Pepavaiy
No. PERTANYAAN
I [ Nama/Nip?
2 {Usia?
3 | Jenis kelamin 7
4 | Pangkat / Gelongan ?
3 | Bidang Tugas ?
6 | LamaBertugas ?
7 | Pendidikan 7
8 | Blatus Pemikahan 7
G | Alamat? |
10 | Pembinaan apa yang dilskukan 7
i1 | Kapan kegiatan dilaksanaskan 7
{2 ' Berapajumiah warga binaan yang mengikuti ?
13 | Peralatan dan perlanghkapan apa yang digunakan ?
14 | Diklat apa yang pernah ditkati 7
t5 | Berapa jumiah pembimbing vang terlibal?
16 | Metode/iehnik apa vang dipergunskan dalam pembinaan 7
t7 i Bagammana metode / cara untuk menjalin komnnikasi dengan penserta ?
18 | Berapa anggeran yang dipergunaokannya ?
19 | Apa hasiifpreduk dalam pembingan ?
20 | Bagaimang metode/cara penjualan hasilpva ?
21 | Berapa insentif buat napinya ¢ '
22 | Melode/tehnik apa vang dipergunakan dalom pembinaan ?
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PEDOMAN WAWANCARA

{Pejabat)
No. PERTANYAAN

1§ Nama/Nip?

2 jUsia?

3 1 lenmskelamin ?

4 | Pangkal / Golangan ?

St Jabatan ?

& | Lama Bertugas ?

7 | Pendidikan ?

8 | Status Perntkahan 7 Alamat ?

9 | Alamat?

10 1 Herapa jumlah pegawal Lapas Terbuka ?

11 | Apakeh penempatannya sesuai dengan keahlisn yang dimilkinys ?

12 | Diklat apa yvang ditkuti pembing pada pembinaan kemandirian 7

13 [ Apakah sovana dan fasilitas pembinaan kemandirian mencukupi 7

14 | Bagaimana metode /cara pembinaan kemandirian di Lapas Terbuka ?

15 | Berapa jumizh anggaran uniuk pelaksansan pembinaan dan berapa yang khusus
untuk pembingan kemandirian 7

16 | Berapa PNBP yang sudah di setor dari Lapas Terbuka Jakarta 7 o

17 | Berapa besar inseafif uniuk narapidananya ? :

18 ¢ Apa pendapat Bapak/[bu tentang narspidana yang sulit mendapat pekerpaan ?

19 1 Apa dan bapaimana pendopat Bapak mengenai kebilskan Diren tenfang
penempatan Marapidana pada Lapas terbuka 7

20 | Bagammana itcknik / carm melakukan pengawasan  terhadap pegawai dan
narapidana ?

21 | Bagaimana perasaan Bapak/lbu sclama menjalankan fugas di Lapas Terbuka 7

22 | Apasasaran ke depan ?

23

Apa saran-saran yang hendak disampaikan 7
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